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KEPALA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS Il SUMATERA SELATAN

BPTD Kelas II Sumatera Selatan mengemban amanah menjadi
organisasi pemerintah yang profesional, yang dapat memfasilitasi
dan mendukung mobilitas masyarakat, melalui suatu layanan
transportasi darat.

Sebagai institusi publik, BPTD Kelas II Sumatera Selatan
bertanggung jawab melaksanakan tugas dan fungsi secara
akuntabel. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan I BPTD
Kelas II Sumatera Selatan merupakan perwujudan akuntabilitas dan
transparansi kinerja BPTD Kelas II Sumatera Selatan yang
didalamnya menguraikan rencana kinerja yang telah ditetapkan,
pencapaian atas rencana kinerja tersebut dan realisasi anggaran.

Penyusunan Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan I BPTD Kelas II Sumatera Selatan mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, dan dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Adapun isi dari laporan ini mencakup
Rencana Strategis BPTD Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2020-2024, Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan
Pengukuran Kinerja Triwulan I Tahun 2024 serta tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran
terhadap Pencapaian Kinerja Triwulan I Tahun 2024.

Kami berharap Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan I ini dapat memberikan penjelasan
pertanggungjawaban terhadap berbagai pelaksanaan kegiatan serta dapat memberikan manfaat secara
optimal dalam penyelenggaraan pemerintahan pada tahun-tahun mendatang.

Palembang, 03 April 2024

KEPALA BALAI PENGELOLA
TRANSPORTASI DARAT KELAS I
SUMATERA SELATAN

DENNY MICHELS ADLAN, ST., M.M.
NIP. 19790205 200602 1 002



RINGKASAN EKSEKUTIF

Presiden Rl Joko Widodo dan Wakil Presiden RI Ma'aruf Amin melanjutkan
kepemimpinannya melalui Kabinet Indonesia Maju periode Tahun 2019-2024 mengusung
Visi “Terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong”. Visi tersebut diterjemahkan lebih lanjut ke dalam 7 (tujuh) Agenda
Pembangunan yang tertuang dalam RPJMN periode 2020-2024. Pencapaian visi Kabinet
Kerja tersebut dapat terwujud apabila segenap jajaran pemerintahan menjalankan tugas dan
fungsinya secara tepat dan optimal, yang direfleksikan dari pencapaian kinerja dalam
mendukung agenda prioritas nasional.

Dalam mendukung visi Presiden RI, Kementerian Perhubungan mengemban tugas strategis
sesuai amanat Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian
Negara yaitu Kementerian Perhubungan sebagai unsur pelaksana pemerintah dalam
menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang perhubungan. Dalam menjalankan tugas
di bidang perhubungan, Kementerian Perhubungan secara umum melaksanakan agenda
pembangunan nasional Prioritas Nasional 5 (PN-5), yaitu Memperkuat Infrastruktur untuk
Mendukung Pengembangan Ekonomi dan Pelayanan Dasar. Sesuai dengan tugas dan
fungsinya, Kementerian Perhubungan melaksanakan dukungan terhadap PP 1 — Infrastruktur
Pelayanan Dasar, PP 2 - Infrastruktur Ekonomi, dan PP 3 — Infrastruktur Perkotaan, melalui
pelaksanaan Kegiatan Prioritas (KP) sebagai berikut: 1. KP — Keselamatan dan Keamanan
Transportasi (PP 1); 2. KP — Konektivitas Kereta Api (PP 2); 3. KP — Konektivitas Laut (PP
2); 4. KP — Konektivitas Udara (PP 2); 5. KP — Konektivitas Darat dan Antarmoda (PP 2); dan
6. KP — Transportasi Perkotaan (PP 3).

Dalam Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2020-
2024, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat telah menetapkan Visi yang merupakan
pengejawantahan dari visi Kementerian Perhubungan 2020-2024 dalam rangka mendukung
terwujudnya visi Presiden Republik Indonesia 2020-2024, yaitu: Perhubungan Darat yang
andal, berdaya saing, dan memberikan nilai tambah
dalam pelayanan kepada Presiden dan Wakil Presiden untuk mewujudkan Visi dan Misi
Presiden dan Wakil Presiden: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan berkepribadian
berlandaskan Gotong-Royong”. Renstra memuat 3 (tiga) tujuan Pembangunan sub sektor
Perhubungan Darat, yakni:
1. Meningkatnya konektivitas transportasi darat dengan satuan rasio;
2. Meningkatnya kinerja pelayanan transportasi darat dengan satuan indeks;
3. Meningkatnya keselamatan transportasi darat dengan satuan kendaraan per

10.000 keberangkatan.
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Dari tujuan di atas, dapat dijabarkan secara konkret ke dalam Sasaran Kegiatan. Setiap

sasaran tersebut disertai dengan ukuran sebagai alat untuk mengetahui pencapaian sasaran

dimaksud. Pada tahun 2022, ditetapkan 5 (lima) Sasaran Kegiatan pada Balai Pengelola

Transportasi Darat Wilayah VII Prov. Sumsel dan Babel Triwulan IV Tahun 2022, terdapat 4

(empat) Indikator Kinerja Kegiatan yang lebih besar atau sama dengan 100% (IKK=100%)

dan 15 (lima belas) Indikator Kinerja Kegiatan kurang dari 100% (0% <IKK<100%). Adapun

rincian capaian untuk setiap IKK pada Triwulan I Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

1. Persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan terealisasi sebesar 21,20 (target
100,0);

2. Jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi terealisasi sebesar 7,0
(target 7,0);

3. Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi terealisasi sebesar 6,0 (target 6,0);

4, Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di terminal tipe-A sebesar
terealisasi sebesar 26,25 (target 100,0);

5. Persentase penerapan SMART terminal tipe-A terealisasi sebesar 50,71 (target 65,0);

6. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di pelabuhan SDP terealisasi
sebesar 80,0 (target 100,0);

7. Persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang terhadap kondisi ideal terealisasi
sebesar 0,0 (target 80,0);

8. Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat terealisasi sebesar 17,0
(target 13,0);

9. Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan terealisasi
sebesar 0,0 (target 1300,0);

10. Persentase standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor terealisasi sebesar 76,47
(target 100,0);

11. Kualitas penyelengaraan dukungan teknis transportasi darat terealisasi sebesar 34,39
(target 90,0); dan

12. Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat terealisasi sebesar
47,50 (target 85,0).

Nilai Kinerja Organisasi dengan perhitungan hasil rata-rata pengukuran pencapaian sasaran
kegiatan adalah sebesar 53,13%, dapat disimpulkan bahwa kebijakan, program, sasaran,
indikator kinerja utama dan kegiatan yang dilaksanakan sudah terlaksana dengan cukup baik
dalam mencapai tujuan dan sasaran serta mewujudkan visi dan misi Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat sebagai mana yang telah dirumuskan dalam Rencana Strategis Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2020-2024.

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat terus berkomitmen untuk melakukan perbaikan
manajemen, dan meningkatkan akuntabilitas kinerja guna meningkatkan pelayanan publik
dan kepercayaan publik. Hal ini dicerminkan dengan upaya perbaikan atas setiap sistem
manajemen yang dimiliki, antara lain melalui penerapan redesain sistem perencanaan dan
penganggaran (RSPP), pelaksanaan program reformasi birokrasi, serta adaptasi terhadap
teori/praktik terbaik dan terkini.
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BAB | PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dituntut untuk menyelenggarakan Sistem
Pemerintahan dengan Prudent, Transparan, Akuntable, Efektif dan Efisien sesuai dengan
prinsip - prinsip Good Governance sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor
28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas korupsi, kolusi
dan nepotisme, sehingga itu diperlukan Akuntabilitas Publik sebagai landasan bagi
proses penyelenggaraannya.
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I.1.1 Tugas Pokok dan Fungsi

Balai Pengelola Transportasi Darat semula terbentuk berdasarkan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 154 Tahun 2016 yang kemudian diubah menjadi Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 20 Tahun 2018. Selanjutnya pada Tahun 2023, terdapat perubahan
nomenklatur dan pemecahan Balai Pengelola Transportasi Darat sebagaimana Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 6 Tahun 2023. Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera
Selatan adalah Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perhubungan Darat dengan
menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi. Tipologi (BPTD) terdiri atas:

1. BPTD yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan terminal tipe A, terminal untuk
barang umum, unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotor, dan pelabuhan sungai,
danau, penyeberangan, pengendalian, dan pengawasan keselamatan sarana, prasarana, lalu
lintas dan angkutan jalan, serta keselamatan dan keamanan pelayaran angkutan sungai,
danau,dan penyeberangan disebut BPTD Kelas I,

2. BPTD yang melaksanakan pengelolaan transportasi darat pada wilayah dengan karakteristik
daratan yang terdapat pelayanan transportasi jalan, serta pelabuhan sungai, danau, dan
penyeberangan perintis, yang selanjutnya disebut BPTD Kelas II;

3. BPTD yang melaksanakan pengelolaan transportasi darat pada wilayah dengan karakteristik
kepulauan yang terdapat pelayanan transportasi jalan,serta pelabuhan sungai, danau, dan
penyeberangan komersial dan perintis,yang selanjutnya disebut BPTD Kelas III;

Susunan Organisasi BPTD Kelas I terdiri atas:
1. Bagian Tata Usaha;

2. Bidang Prasarana;

3. Bidang Sarana dan Angkutan;

4. Bidang Lalu Lintas dan Pengawasan;

5. Kelompok Jabatan Fungsional.

Susunan Organisasi BPTD Kelas II terdiri atas:

1. Sub Bagian Tata Usaha;

2. Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan;

3. Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan;

4, Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyeberangan, dan Pengawasan;
5. Kelompok Jabatan Fungsional.

Susunan Organisasi BPTD Kelas III terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional
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1.1.2 Bagan Struktur Organisasi Balai Pengelola Transportasi Darat

Subbag Tata Usaha

i

1 e
Kasi Lalu Lintas Jalan,

relerechsi Kasi Prasarana Jalan,

Tugas dan tanggung jawab masing-masing seksi, sub bagian, satuan pelayanan dan kelompok
jabatan fungsional adalah sebagai berikut:

A. Subbagian Tata Usaha
Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program, anggaran, dan laporan
evaluasi kinerja, pengelolaan urusan keuangan dan Penerimaan Negara Bukan Pajak, serta
pelaporan Sistem Akuntansi Instansi, urusan sumber daya manusia, hukum, hubungan
masyarakat, persuratan, kearsipan dan dokumentasi, pelayanan informasi publik, perlengkapan,
rumah tangga, serta evaluasi dan pelaporan.

B. Seksi Prasarana Jalan, Sungai, danau dan Penyeberangan
Mempunyai tugas melaksanakan pembangunan, pengembangan, pelayanan jasa, dan
pengoperasian terminal tipe A, terminal barang untuk umum, dan unit pelaksana penimbangan
kendaraan bermotor, pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan, serta bantuan teknis
fasilitas pendukung dan integrasi moda dan pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan.

C. Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau dan Penyeberangan
Mempunyai tugas melaksanakan kalibrasi peralatan pengujian berkala dan pemeriksaan
kesesuaian fisik rancang bangun kendaraan bermotor, pemeriksaan dan sertifikasi kelaiklautan
kapal, analisis trayek angkutan jalan antar kota antar provinsi dan angkutan jalan yang
disubsidi oleh pemerintah pusat, penetapan jadwal operasi, pemberian subsidi angkutan jalan
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dan pelayaran perintis sungai, danau, dan penyeberangan, serta bantuan teknis penyediaan
sarana jalan, sungai, danau, dan penyeberangan.

. Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyeberangan dan Pengawasan

Mempunyai tugas melaksanakan manajemen dan rekayasa lalu lintas jalan untuk jaringan jalan
nasional, penyediaan, pengoperasian, dan pemeliharaan perlengkapan jalan, rambu sungai dan
danau, sarana bantu navigasi pelayaran, dan sistem informasi manajemen lalu lintas sungai,
danau, dan penyeberangan, pengerukan dan reklamasi di kolam pelabuhan penyeberangan
dan alur sungai dan danau, pemberian rekomendasi laik fungsi jalan nasional non-tol,
pemberian bantuan teknis perlengkapan jalan, halte, dan rambu sungai danau, pengamatan
dan pemantauan perusahaan angkutan jalan, kegiatan karoseri, penyelenggara pengujian
berkala kendaraan bermotor, pelabuhan dan penyelenggara pelabuhan sungai, danau, dan
penyeberangan komersil, operator kapal sungai, danau, dan penyeberangan, kendaraan
bermotor di jalan, tarif angkutan jalan, sungai, danau, dan penyeberangan, pemberian subsidi
angkutan jalan, pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas, pemenuhan perlengkapan
jalan, persetujuan teknis analisis dampak lalu lintas, pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan,
penyeberangan, ketepatan waktu pelayanan, dan pemberian subsidi angkutan sungai, danau,
dan penyeberangan, sarana bantu navigasi pelayaran sungai, danau, dan penyeberangan,
rambu, alur, dan halte sungai danau, kegiatan pengerukan dan reklamasi di kolam pelabuhan
penyeberangan dan alur sungai danau, dan pemanfaatan bantuan teknis, pelaksanaan kegiatan
kesyahbandaran pada pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan, penegakan hukum
terhadap pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan,
sungai, danau, dan penyeberangan, serta patroli dan pengamanan pelayaran sungai, danau,
dan penyeberangan.

1.2 Sumber Daya Manusia

1.3

Data sumber daya manusia pada satuan kerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II
Sumatera Selatan pada Tahun 2024 meliputi:

A
B.
C

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 182 Orang;
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) sebanyak 10 Orang;
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) sebanyak 260 Orang.

Potensi Isu Strategis Permasalahan

1.3.1 Potensi

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Sumatera Selatan sebagai unsur pembantu
pimpinan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat mempunyai peran dan fungsi yang
sangat strategis dalam rangka melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan
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dan pemberian dukungan kepada pemerintah daerah. Tugas dan fungsi dimaksud meliputi
koordinasi kegiatan, koordinasi penyusunan rencana dan program, pembinaan dan

pemberian dukungan di bidang transportasi darat. Potensi pengembangan pada bidang

transportasi darat adalah sebagai berikut:

A.

Dalam fenomena perkembangan globalisasi, tingkat pelayanan transportasi darat
akan terus diupayakan untuk memenuhi standar nasional maupun internasional
sehingga meningkatkan daya saing produk nasional di pasar global;

Teknologi transportasi darat akan berpengaruh terhadap kapasitas angkut,
fleksibilitas pergerakan, kecepatan waktu tempuh, dan bentuk serta kehematannya
dalam mengkonsumsi bahan bakar;

Dengan tata pemerintahan yang baik (good governance) dan melalui kebijakan
deregulasi akan memungkinkan meningkatnyaperan swasta dan masyarakat dalam
penyediaan dana investasi yang dibutuhkan bagi pembangunan infrastruktur
transportasi darat, serta akan memperluas jangkauan;

Dengan melakukan program pembangunan berkelanjutan yang berwawasan
lingkungan maka akan meningkatkan citra Pemerintah Indonesia dalam dunia
internasional dan meningkatkan citra bangsa. Pembangunan transportasi darat
berkelanjutan dapat dilakukan secara konsisten, misalnya mewajibkan melakukan
studi amdal sebelum masa konstruksi bagi setiap program pembangunan
transportasi darat yang telah disetujui pendanaannya. Selanjutnya dilakukan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan pasca operasi secara berkala oleh
Lembaga-lembaga yang telah ada. Pembagian kewenangan yang jelas antara pusat
dan daerah dapat disinergikan menjadi kekuatan yang efektif.

1.3.2 Isu Strategis

A.

Membangun Konektivitas Nasional untuk keseimbangan pembangunan Infrastruktur
penunjang konektivitas nasional baik berupa jaringan transportasi dan jaringan
telekomunikasi, perludiintegrasikan dengan pelayanan sarana intermodatransportasi
yang terhubung secara efisien dan efektif, termasuk mendorong pembangunan
konektivitas antar wilayah, sehingga dapat mempercepat dan memperluas
pembangunan ekonomi Indonesia. Penyediaan infrastruktur transportasi dan
telekomunikasi yang mendorong konektivitas akanmenurunkan biaya transportasi
dan logistik, sehingga dapatmeningkatkan daya saing produk dan mempercepat
gerak ekonomi. Kebijakan strategis untuk mewujudkan konektivitas nasional :
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1 Mempercepat pembangunan sistem transportasi multimoda;

2.  Mempercepat pembangunan transportasi yang mendorong penguatan industri
nasional untuk mendukung Sistem Logistik Nasional dan penguatan
konektivitas nasional dalam kerangka mendukung Kerjasama regional dan
global;

3.  Menjaga keseimbangan antara transportasi yang berorientasi nasional dengan
transportasi yang berorientasi lokal dan kewilayahan;

4, Membangun sistem dan jaringan transportasi yang terintegrasi  untuk
mendukung investasi pada Koridor Ekonomi, Kawasan Industri Khusus,
Kompleks Industri;

5. Mengembangkan sarana dan prasarana transportasi yang ramah lingkungan
melalui mitigasi dan adaptasi perubahan iklim maupun peningkatan
keselamatan;

6.  Meningkatkan keselamatan dan keamanan dalam penyelenggaraan pelayanan
transportasi serta pertolongan dan penyelamatan korban kecelakaan
transportasi;

7.  Meningkatkan kapasitas dan kualitas Lembaga pengembangan sumber daya

manusia.

Membangun Transportasi Umum Massal Perkotaan

Pembangunan perkotaan Indonesia kedepan diarahkan pada peningkatan peran
perkotaan sebagai basis pembangunan dankehidupan yang layak huni, berkeadilan,
mandiri, berdayasaing, dan berkelanjutan, sesuai dengan karakter potensidan
budaya lokal. Arah kebijakan pembangunan perkotaan berfokus pada
pengembangan kota sebagai suatukesatuan kawasan/wilayah, yaitu kota sebagai
pendorong pertumbuhan nasional dan regional serta kota sebagai tempat tinggal
yang berorientasi pada kebutuhan penduduk kota. Oleh karena itu, dalam rangka
mengembangkan transportasi umum massal perkotaan, pembangunan sistem
angkutan umum modern yang saling terintegrasi seperti BRT dan LRT diharapkan
dapat meningkatkan peran angkutan umum dalam melayani kebutuhan perjalanan
penduduk perkotaan serta menciptakan transportasi perkotaan yang praktis, efisien,
ramah lingkungan, dan berkeadaban. Arah kebijakandan strategi yang disusun lima
tahun kedepan adalah:
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1. Mengembangkan sistem angkutan umum massal yang modern dengan
orientasi kepada bus maupun rel serta dilengkapi dengan fasilitas alih moda
terpadu;

2. Mengembangkan manajemen transportasi perkotaan yang berimbang dengan
memperhatikan interaksi antara transportasi dan tata guna lahan;

3.  Meningkatkan integrasi kelembagaan transportasi perkotaan.

1.3.3 Permasalahan

A.

Permasalahan Transportasi Angkutan Jalan

1.  Rendahnya kondisi pelayanan prasarana jalan akibatkerusakan di jalan,
belum terpadunya pembangunan prasarana jalan dengan sistem jaringan
transportasi jalan, penataan kelas jalan dan terminal serta pola pelayanan
distribusi angkutan jalan, antarkota,perkotaan dan pedesaan.

2 Masih tingginya kerusakan jalan akibat pelanggaran muatan lebih di jalan yang
dapat mengakibatkan kerugian ekonomi akibat dari :

a. Pengawasan melalui jembatan timbang belum optimal dikarenakan
belum semua jembatan timbang beroperasi;

b. Masih tingginya jumlah dan fatalitas kecelakaan akibat: disiplin
pengguna jalan yang rendah; rendahnya tingkat kelaikan armada;
rambu dan fasilitas keselamatan di jalan; law enforcement peraturan
lalu lintas dan pendidikan berlalu lintas;

C. Masalah mobilitas, terutama rendahnya kelancaran distribusi angkutan
jalan, akibat :

a) Terbatasnya perkembangan kapasitas prasarana jalan
dibandingkan dengan perkembangan armada di jalan;

b) Optimalisasi penggunaan kapasitas jalan yang masihrendah,
serta banyaknya daerah rawan kemacetan akibat penggunaan
badan dan daerah milik jalan untuk kegiatan sosial ekonomi,
pasar, parkir, dsb;

) Masalah keterjangkauan dan pemerataan  pelayanan
transportasi jalan; banyaknya pungutan dan retribusi di jalan yang
membuat biaya angkut di jalan belum efisien;

3. Masalah peraturan dan kelembagaan, terutama:

a. Belum terpadunya tatanan transportasi nasional dan wilayah;

b. Masalah pendidikan dan /aw enforcement peraturan yang belum efektif
dilihat dari tingginya jumlah pelanggaran lalu lintas di jalan.
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Pelanggaran lalu lintas dibedakan menjadi pelanggaran muatan

dan/atau dimensi, pelanggaran perijinan angkutan orang dan/atau

barang, pelanggaran persyaratan teknis dan laik jalan, pelanggaran

kelengkapan dokumen, pelangaran rambu. Masalah disiplin berlalu

lintas juga merupakan salah satu penyebab utama terjadinya

kecelakaan lalu lintas;

Masih terbatasnya pengembangan SDM di bidang LLAJbaik di tingkat

regulator maupun operator, pembinaan usaha angkutan serta

pengembangan teknologi sarana dan prasarana LLAJ yang lebih efisien

dan ramah lingkungan;

Masih tingginya dampak lingkungan (polusi udara dan suara) akibat

kemacetan dan masih dominannyapenggunaan lalu lintas kendaraan

pribadi di jalan,terutama di wilayah perkotaan. Rendahnya kualitasdan

kuantitas angkutan umum terutama transportasi perkotaan akibat

belum berkembangnya keterpaduan rencana tata ruang dan

transportasi perkotaan, kesadaran dan kemampuan pemerintah

daerah dalam perencanaan dan pengelolaan transportasi, rendahnya

disiplin masyarakat pengguna, profesionalitas aparat dan operator

transportasi,tingginya tingkat kemacetan lalu lintas pada jam sibuk,

serta rendahnya kualitas pelayanan transportasi umum.

Permasalahan Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan

a) Belum ada data yang lengkap mengenai peta alur pelayaran
sungai danau;

b)  Terbatasnya jumlah SDM sehingga pelaksanaan Monitoring dan
Pengumpulan Data Transportasi SDP di daerah kurang optimal;

c) Belum dilaksanakan penetapan kelas alur-pelayaran sungaidan
danau sebagai batas wilayah administrasi dan pembagian
kewenangan antara Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan
Pemerintah kabupaten/kota;

d)  Belum ada buku petunjuk-pelayaran di sungai dan danau.

Permasalahan Transportasi Perkotaan

a) Kurangnya panduan tentang penyelenggaraan transportasi
perkotaan;

b)  Kurangnya pemahaman terhadap penyelenggaraan transportasi
perkotaan;

c) Kurang jelasnya kewenangan penanganan masalah transportasi
perkotaan khususnya pada kawasan aglomerasi;
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d) Masih belum terintegrasinya perencanaan tata ruang dengan
transportasi;

e) Kemacetan lalu lintas;

f)  Pelayanan angkutan umum belum memadai;

g) Pencemaran udara akibat kendaraan bermotor.

g. Permasalahan Keselamatan Transportasi Darat

a) Ada dua hal yang dihadapi di dalam bidang transportasi, yaitu
kemacetan dan keselamatan. Kemacetan terjadi dikota-kota
besar di Indonesia, sedangkan kecelakaan terjadi hampir di
semua wilayah Indonesia;

b) Kurangnya koordinasi dengan instansi-instansi lain terkait
dengan masalah keselamatan;

c)  Belum lengkapnya data kecelakaan yang dapat digunakanuntuk
mengukur perkembangan keselamatan jalan;

d) Bidang keselamatan jalan belum mendapatkan perhatian yang
lebih oleh pemerintah daerah sehingga program-program
peningkatan keselamatan jalan belum berjalan dengan
maksimal.

1.4 Sistematika Laporan
Laporan Monitoring Capaian Kinerja (LMCK) Triwulan II Tahun 2023 ini disusun dengan
sistematika sebagai berikut.

BAB I Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Tugas Pokok dan Fungsi
. Bagan Struktur Organisasi
1.3 Sumber Daya Manusia
1.4 Potensi, Isu Strategis dan Permasalahan
1.5 Sistematika Laporan
1.6 Uraian Singkat Perencanaan Strategis
. Uraian Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024
1.7  Uraian Perjanjian Kinerja Tahun 2024

. Uraian Perjanjian Kinerja Tahun 2024

BAB II CAPAIAN KINERJA TRIWULANAN

1.1 Tahapan Pengukuran Kinerja
1.2 Pengukuran Capaian Kinerja

10
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Uraian Sasaran Program

A.l. IKP1

Al1l
A12
A.1.3
Al.4
A.1.5

A.1.6

A.2.

A2.1
A.2.2
A23
A.2.4
A.2.5

A.2.6

B.1.

B.1.1.
B.1.2.

Definisi Indikator Kinerja

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan dating

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
dan Tahun 2024

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
Pada Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2020 — 2024

IKP 2

Definisi Indikator Kinerja

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Perjanjian Kinerja Tahun2024
Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datan

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
dan Tahun 2022

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
Pada Renstra Direkt

. Uraian Sasaran Program

IKP1

Definisi Indikator Kinerja
Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Perjanjian Kinerja Tahun 2024

B.1.3. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

B:1.4.
B.1.5.

B.1.6.

B.2.

B.2.1.

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
dan Tahun 2022

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
Pada Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2020 — 2024

IKP 6

Definisi Indikator Kinerja
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B.2.2.
B.2.3.
B.2.4.
B.2.5.

B.2.6.

B.3.

B.3.1.
B.3.2.
B.3.3.
B.3.4.
B.3.5.

B.3.6.

SP3...

Cll-

G,
Cili2
€:1:3.
C.1l4.
€:1.5.

C:1.6

C.2.

g2,
C22:
C€.2.3.
C.24.
C.2.5.
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Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
dan Tahun 2022

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
Pada Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2020 — 2024

IKP 7

Definisi Indikator Kinerja

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
dan Tahun 2022

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
Pada Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2020 - 2024

Uraian Sasaran Program

IKP 1

Definisi Indikator Kinerja

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
dan Tahun 2022

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
Pada Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2020 — 2024

IKP2

Definisi Indikator Kinerja

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
dan Tahun 2022
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C.2.6. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja Tahun 2024
Pada Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2020 — 2024
I1.3  Pengukuran Capaian Kinerja
II1.3.1Alokasi Anggaran Tahun 2024
B Pagu Anggaran
. Rincian Per Sumber Dana Tahun 2024
. Rincian Per Jenis Belanja Tahun 2024
. Perbandingan Pagu dan Realisasi Tahun 2017 — 2024
I11.3.2Realisasi Anggaran Tahun 2024
o Realisasi Anggaran Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun 2024
o Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2024
. Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2024
. Analisis Dana Yang Tidak Terserap Oleh Unit Kerja

I11.3.3 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
1I1.3.4 Hambatan dan Kendala

BAB III PENUTUP
III.1  Penutup
II1.1.1Ringkasan Capaian
1I1.2  Hasil Evaluasi, Rekomendasi dan Unit Kerja Penanggung Jawab

Lampiran

1. Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024;
2. Perjanjian Kinerja Tahun 2024;

3. Rencana Aksi Tahun 2024;

4. Lain - lain yang dianggap perlu.
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1.5 Uraian Singkat Perencanaan Strategis

Rencana Strategis BPTD Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2020 - 2024 merupakan rencana
yang disusun untuk memberikan gambaran tentang Visi, Misi, Tujuan Sasaran, Strategi,
Kebijakan dan Program BPTD Kelas II Sumatera Selatan dalam kurun waktu 2020 - 2024
sebagai masukan dalam penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian
Perhubungan 2020 - 2024 agar bersinergi dan mempunyai kesatuan arah dan tujuan
pengembangan Ditjen Hubdat.

Dalam rangka menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang transportasi untuk
membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara, BPTD Kelas II
Sumatera Selatan adalah unit pelaksana teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perhubungan Darat,
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
transportasi darat.

Guna mencapai sasaran, maka sebagai acuan ukuran kinerja ditetapkan indikator kinerja
program BPTD Kelas II Sumatera Selatan sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis BPTD Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2020 - 2024, sebagaimana tabel
berikut ini :

Tabel I.1 Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan BPTD Kelas II Sumatera Selatan sesuai Rencana
Strategis BPTD Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2020 — 2024
SASARAN INDIKATOR KINERJA g1 BASELINE oo, TARGET
KEGIATAN KEGIATAN 2019 2024 2024
SK1 Meningkatnya  IKK1.1 Persentase
konektivitas pelaksanaan
transportasi keperintisan
darat dan angkutan jalan
keterpaduan IKK1.2 Jumiah simpul Lokasi 0 1 0
antarmoda transportasi
transportasi nasional
terlayani subsidi
angkutan
antarmoda
IKK1.3 Jumlah terminal Lokasi 7 7 7
tipe-A dan
terminal barang
yang beroperasi
IKK1.5 Persentase % 100 100 0
pelaksanaan
pelayanan
keperintisan
angkutan
penyeberangan
IKK1.6 Jumlah lokasi 0 7 6
pelabuhan SDP
yang beroperasi
SK2 Meningkatnya IKK2.1 Persentase % 100 100 100
pelayanan pelaksanaan
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SASARAN INDIKATOR KINERJA ¢, BASELINE ') PET TARGET
KEGIATAN KEGIATAN 2019 A, 75

2024

transportasi Standar
darat Pelayanan
Minimal (SPM) di
terminal tipe-A
IKK2.2 Persentase % 0 60 65
penerapan
SMART terminal
tipe-A
IKK2.3 Persentase % 100 100 100
pelaksanaan
Standar
Pelayanan
Minimal (SPM) di
pelabuhan SDP
SK4 Meningkatnya  IKK3.1 Persentase % 80 80 80
keselamatan perlengkapan
transportasi jalan yang telah
darat terpasang
terhadap kondisi
ideal
IKK3.2 Persentase % 20 10 13
pelanggaran
pada UPPKB
Ditjen
Perhubungan
Darat
IKK3.3 Jumlah Lokasi 0 1 0
ketersediaan
fasilitas
keselamatan
Z0SS, RASS, dan
batas kecepatan
IKK3.5 Jumlah Orang 500 1200 1300
masyarakat yang
tersosialisasi
tentang
keselamatan
transportasi
jalan
IKK7a  Persentase % 100 100 100
standarisasi
pengujian
berkala
kendaraan
bermotor
IKK7b  Jumlah lokasi 25 1 1
ketersediaan
fasilitas
keselamatan alur
pelayaran SDP
SK5 Meningkatnya IKK5.1 Kualitas Nilai 80 90 90
Kualitas penyelengaraan
Penyelengaraan dukungan teknis

Dukungan transportasi
Teknis darat

15



Laporan Monitoring Capaian Kinera Triwulan I Tahun 2024

TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA BASELINE TARGET
KEGIATAN KEGIATAN DATRAN. = 2013 22%22‘1' 2024
Transportasi
Darat
WA PROGRM
DUKUNGAN
MANAJEMEN
SK1 Meningkatnya IKK1 Tingkat Nilai 80 85 85
Birokrasi Ditjen Penyelenggaraan
Perhubungan Perkantoran
Darat Ditjen
Akuntabel Perhubungan
Darat

1.5.1 Uraian Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024
Rencana Kinerja Tahunan BPTD Kelas II Sumatera Selatan merupakan kontrak kinerja

antara Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dengan Menteri Perhubungan dan harus

dilaksanakan dalam Tahun 2024 dan merupakan indikator yang didukung melalui

pendanaan APBN. Hal ini disebabkan adanya kewenangan yang dilaksanakan oleh

pemerintah daerah sesuai dengan UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.

Indikator kinerja yang akan dilaksanakan untuk mencapai Sasaran BPTD Kelas IT Sumatera

Selatanmelalui Program Penyelenggaraan dan Pengelolaan Transportasi Darat.

Tabel 1.2 Rencana Kinerja Tahun 2024

Sasaran Kegiatan

Satuan

Indikator Kinerja Kegiatan

Meningkatnya

konektivitas

transportasi darat
SK1 -

dan keterpaduan

antarmoda

transportasi

Meningkatnya
SK2 pelayanan
transportasi darat

Persentase pelaksanaan
IKK1.1 ) ) % 100
keperintisan angkutan jalan

Jumlah terminal tipe-A dan

IKK1.3 terminal barang yang Lokasi 7
beroperasi
Jumlah Pelabuhan SDP yan

IKK1.6 ) e Lokasi 6
beroperasi
Persentase pelaksanaan

IKK2.1 | Standar Pelayanan Minimum % 100

(SPM) di terminal tipe-A
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan

Persentase penerapan SMART
1KK2.2 i ; % 65
terminal tipe-A

Persentase pelaksanaan
IKK2.3 Standar Pelayanan Minimum % 100
(SPM) di Pelabuhan SDP

Persentase perlengkapan jalan
IKK3.1 | yang telah terpasang terhadap % 80
kondisi ideal

Persentase pelanggaran pada
IKK3.2 = UPPKB Ditjen Perhubungan % 13
Darat

Meningkatnya
3 SK4 keselamatan
transportasi darat

IKK3.5 Jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang Orang 1300
keselamatan transportasi jalan

Persentase standarisasi
IKK7a @ pengujian berkala kendaraan % 100
bermotor

Jumiah ketersediaan fasilitas )
IKK7b Lokasi 1
keselamatan alur pelayaran

Meningkatnya

kualitas Kualitas penyelenggaraan
B SK5 penyelenggaraan IKK5.1 | dukungan teknis transportasi Nilai 90
dukungan teknis darat

transportasi darat

Meningkatnya
Tingkat Penyelenggaraan
birokrasi Ditjen

5 SK1 IKK1 Perkantoran Ditjen Nilai 85
Perhubungan Darat

Perhubungan Darat
akuntabel
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1.6 Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Revisi Perjanjian Kinerja BPTD Kelas II Sumatera Selatanmerupakan kontrak kinerja
antara Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dengan Menteri Perhubungan dan harus
dilaksanakan dalam Tahun 2024 dan merupakan indikator yang didukung melalui
pendanaan APBN. Hal ini disebabkan adanya kewenangan yang dilaksanakan oleh
pemerintah daerah sesuai dengan UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.
Indikator kinerja yang akan dilaksanakan untuk mencapai Sasaran BPTD Kelas II
Sumatera Selatan melalui Program Penyelenggaraan dan Pengelolaan Transportasi Darat
dengan Total Anggaran Rp. 167.139.126.000,- adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Target

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan

2024

Persentase pelaksanaan
IKK1.1 % 100

Meningkatnya keperintisan angkutan jalan

konektivitas ) .
) Jumlah terminal tipe-A dan
transportasi darat _ )
SK1 IKK1.3 terminal barang yang Lokasi 7
dan keterpaduan

beroperasi
antarmoda
eEportas Jumlah Pelabuhan SDP yang )
IKK1.6 ) Lokasi 6
beroperasi

Persentase pelaksanaan
IKK2.1 = Standar Pelayanan Minimum % 100
(SPM) di terminal tipe-A

Meningkatnya
Persentase penerapan SMART
SK2 pelayanan 1KK2.2 i j % 65
terminal tipe-A
transportasi darat
Persentase pelaksanaan
IKK2.3 = Standar Pelayanan Minimum % 100

(SPM) di Pelabuhan SDP

Meningkatnya Persentase periengkapan jalan
SK4 keselamatan IKK3.1  yang telah terpasang terhadap % 80
transportasi darat kondisi ideal
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan

Persentase pelanggaran pada

IKK3.2 = UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat

IKK3.5 Jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang

keselamatan transportasi jalan

Persentase standarisasi

IKK7a  penguijian berkala kendaraan

bermotor

Jumlah ketersediaan fasilitas

IKK7b
keselamatan alur pelayaran
Meningkatnya
kualitas Kualitas penyelenggaraan
SK5 penyelenggaraan IKK5.1  dukungan teknis transportasi
dukungan teknis darat
transportasi darat
Meningkatnya
) N Tingkat Penyelenggaraan
birokrasi Ditjen -
SK1 IKK1 Perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat
Perhubungan Darat
akuntabel
Kegiatan

Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat

Pelayanan Transportasi Darat

Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat

Penunjang Teknis Transportasi Darat

Pengelolaan Sistem Informasi dan Teknologi Transportasi Darat

Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum
Transportasi Darat

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

% 13
Orang 1300
% 100
Lokasi 1
Nilai 90
Nilai 85
Anggaran

34.084.861.000,-
69.339.059.000,-
30.133.694.000,-
5.696.512.000,-
5.671.393.000,-

22.104.607.000,-

19




muumnnﬂn# =




BAB Il
TAHAPAN PENGUKURAN KINERJA

II.1 TAHAPAN PENGUKURAN KINERJA

Akuntabilitas Kinerja adalah pencapaian kinerja suatu Instansi pemerintah dikaitkan
dengan sejauh mana organisasi tersebut telah melakukan upaya-upaya strategis dan
operasional untuk mencapai sasaran dan tujuan dalam rangka pemenuhan visi dan
misinya.
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Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka
mewujudkan visi dan misi. Pengukuran tersebut merupakan hasil dari suatu penilaian yang
sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja.

Tahapan Pengukuran Kinerja dilakukan melalui sistem aplikasi berbasis web e-Performance yang
menyediakan fasilitas Inputing, updating dan monitoring pengukuran kinerja per bulan maupun
triwulan yang dapat dimanfaatkan unit kerja Eselon I, II dan III mandiri di lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat, dengan alamat http://www.eperformance.dephub.go.id dimana
dengan menggunakan sistem aplikasi ini pelaksanaan monitoring dapat dilakukan secara intensif
sehingga penyelenggaraan manajemen kinerja organisasi menjadi optimal.

Guna memudahkan penggunaan sistem aplikasi tersebut, terus dilakukan upaya penyempurnaan
atas sistem aplikasi tersebut agar para operator pada unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat lebih mudah menggunakan sistem aplikasi, di samping itu diupayakan pula
bagi setiap operator yang bertugas menjalankan/melaksanakan sistem aplikasi dapat diberikan
reward atas hasil kerjanya dan penilaian unit kerja masing-masing.

Melalui penggunaan aplikasi ini dapat dijadikan evaluasi rutin atas capaian kinerja secara periodik
tiap bulannya, di mana hal ini menjadi salah satu materi yang direkomendasikan Tim Evaluator
SAKIP dari Kementerian PAN dan RB, dimana gilirannya dapat meningkatkan nilai capaian hasil
evaluasi SAKIP Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dimasa mendatang.

Metode Pengukuran

Dalam menentukan nilai pengukuran kinerja, hasil pengukuran kinerja dimaksud disampaikan
dalam bentuk Prosentase. Adapun rumus yang digunakan dalam pengukuran kinerja Persentase
pencapaian untuk Indikator Kinerja Program adalah sebagai berikut:

Persentase Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungab Nomor PM. Berdasarkan Peraturan Menteri

Perhubungan Nomor PM. 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah, telah ditetapkan cara perhitungan Persentase capaian kinerja sebagai

berikut:

a. Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin baik, maka
perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagai berikut:

—— Realisasi 100 %
= —_———
Capaian Kinerja Target oo

AENEEEAEEENERT
sEsmmaEw
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b. Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin buruk,
maka perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagai berikut:

Target - (Realisasi - Target,
(Target - (Reall get) 100 %
Target

Capaian Kinerja =

gunssssannuns

I.ll-llnll:llll.lll.li.lllllIIlll'lIl-lu-lllsllll!u-nll-llu-ll--llllll-.l-.llllllnlll'

I1.2 Pengukuran Capaian Kinerja

Pengukuran kinerja yang dilakukan adalah pengukuran terhadap realisasi kinerja dan juga

analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya. Pengukuran capaian kinerja meliputi:

1. Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024,
dan analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan, serta alternatif solusi terhadap
pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan Tahun 2024,

2. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target Kinerja pada Tahun 2024
Dalam Revisi Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I Sumatera Selatan Tahun
2020-2024.

Analisis dan Evaluasi kinerja dilakukan melalui pengukuran kinerja dengan menggunakan
formulir pengukuran kinerja sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk
menilai keberhasilan atau ketidakberhasilan pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan
sasaran yang telah ditetapkan.

Hasil pengukuran kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan,
diperoleh berdasarkan data realisasi masing-masing indikator kinerja. Untuk mewujudkan
3 (tiga) tujuan strategis yang telah ditetapkan dalam Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat 2020-2024, bermuara pada terwujudnya 5 (lima) Sasaran Kegiatan (SK) yang ingin
dicapai pada periode 2020-2024.
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Tabel II. 1 Pengukuran Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan Triwulan I Tahun 2024

DIKATOR KINERJA KEG i Be 3 % Bsis st T Bt
(1) (2 (3 (4 {3 (6) (8 {9

[SK1 _|Meningkatnya koneldtivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda transportasi
kK11 [Persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan nasional % 100 3.035.445000 | 100,00 21,20 758.861.250 | 588.587.099
__x_c,u Jumiah terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi Lokasi 7 12.583.958.000 7,00 7,00 3.145.999.500 2.660.,389.064 84,56%
IKK1.6 |Jumiah pelabuhan SDP yang beroperasi Lokasi ] 4.368.837.000 | 6,00 6,00 1,092.209.250 588.412.253 |  53.87%
SK2  |Meningkatnya pelayanan transportasi darat 59,44%
IKK2.1 |Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di terminal tipe-A % 100 12.583.998.000 [ 100,00 26,25 3.145.999.500 2.660.389.064 §4,56%
IKK2.2 |Persentase penerapan SMART terminal tipe-A % 65 2.413,548.000 65,00 50,71 603.387.000 565.790.858 93,77%
IKK2.3 |Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di pelabuhan SDP % 100 35.000.000 { 100,00 80,00 8.750.000 0,00 0,00%
SK4 _ |Meningkatnya keselamatan transportasi darat 2,51%
IKK3.1 |Persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang terhadap kondisl ideal % 80 28.277.710.000 80,00 0,00 2.356.475.833 0,00 0,00%
IKK3.2_|Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat % 13 2744523000 [ 1300 17,00 686.130.750 809.944.816 |  118,05%
IKK3.5 | Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan Orang 1300 350.000.000 |  1300,00 0,00 87.500.000 0,00 0,00%
IKK7a_|Persentase standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor % 100 95.000.000 | 100,00 76,47 23.750.000 0,00 0,00%
SK5__|Meningkatnya Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat 64,84%
IKK5.1 |Kualitas penyelengaraan dukungan teknis transportasi darat Nilai %0 5,096.512.000 90,00 3,39 1.274.128.000 826.121.846 £4,84%
WA |PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN
SK1  |Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat Akuntabel 150,39%
IKKL__|Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditien Perhubungan Derat Nlai 85 27776000000 85,00 47,50 3472000000 | 5221637927 | 150,3%%

[Rata-Rata Persentase Capaian Sasaran Kegiatan

Rata-Rata Persentase Capaian Indikator Kinerja Kegiatan
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Selama Tahun 2024, ada 5 (lima) Sasaran Kegiatan (SK) dan di dalamnya ada 12 (Dua Belas) IKK Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan. Penjelasan capaian IKK untuk setiap Sasaran
Kegiatan adalah sebagai berikut:

Sasaran Strategis 1: Meningkatnya Konektivitas Transportasi Darat dan Keterpaduan
Antarmoda Transportasi

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) di
bawah Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan yang mempunyai peran dalam
melaksanakan tugas dan fungsi pelaksanaan bidang transportasi darat yang dirumuskan dalam RPJMN dan
Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2020-2024. Kegiatan pembangunan dan pelayanan
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan direncanakan, dan dilaksanakan untuk dapat
memberikan manfaat pada kesejahteraan masyarakat Indonesia. Sehingga hasil pembangunan dan
pelayanan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan dapat dimanfaatkan oleh para
pemangku kepentingan dan masyarakat umum. Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera
Selatan dalam IKK membangun negara sesuai dengan tugas dan fungsi secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan negara. Untuk mendukung kebijakan tersebut strategi yang dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat adalah dengan mewujudkan pelayanan transportasi darat yang handal,
berdaya saing dan memberikan nilai tambah dalam rangka mewujudkan konektivitas dan peningkatan
angkutan perkotaan.

Pencapaian Sasaran Kegiatan 1 diukur melalui 3 (tiga) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu:

1. IKK 1.1 : Persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan;

2. IKK 1.3 : Jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi; dan

3. IKK 1.6 : Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi.

IKK 1.1 Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Nasional

a.1. Definisi Indikator Kinerja

Pelaksanaan keperintisan angkutan jalan nasional merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
menyediakan atau memberikan subsidi untuk angkutan umum perintis bagi masyarakat di daerah-
daerah yang saat ini belum terjangkau angkutan umum untuk meningkatkan perekonomian dan
pembangunan di daerah tersebut.

Capaian kinerja persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan dihitung berdasarkan
perbandingan realisasi jumlah rit (Km) dan jumlah penumpang (orang) pada kegiatan subsidi
operasional keperintisan angkutan jalan di Sumatera Selatan terhadap target yang telah ditetapkan.
Rit adalah satu kali perjalanan dari tempat asal ke tempat tujuan atau sebaliknya.
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Realisasi

Target x 100%

Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Nasional =

FEER R R RN RN ]
asmssssmans

Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Nasional

Jumlah realisasi rit pada tahun (n)

= x100%
Jumlah target rit pada tahun (n) ®

n
=
=
"
=
"
"
=
=
-
"
"

a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2024
Capaian kinerja persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan nasional Triwulan I sebesar
21,20% jika dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 100, maka capaian kinerja mencapai
21,20%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar IIL.1. Grafik Capaian IKK persentase
pelaksanaan keperintisan angkutan jalan.
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Gambar II.1. Grafik Capaian IKK1.1 Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Nasional
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a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor KP — DRID 8317 Tahun
2023 tanggal 27 Oktober 2023 tentang Penetapan Jaringan Trayek Angkutan Jalan Perintis
Tahun 2024, sebanyak 3 (tiga) trayek ditetapkan untuk dilayani Angkutan Jalan Perintis di
Provinsi Sumatera Selatan. Adapun rute angkutan perintis sebagai berikut:

1. Terminal Simpang Periuk — Simpang 9 Cecar;
2. Terminal Simpang Periuk — Muara Rupit — Simpang Nibung; dan
3. Terminal Simpang Periuk — Karang Dapo — Rawas Tir.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Nasional
terhadap konektivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda transportasi pada
Tahun 2024 memiliki target 100% yang diperoleh dari capaian terhadap PK di Tahun sebelumnya
dengan berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor Keberhasilan

Adapun faktor keberhasilan tercapainya indikator Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan

Jalan Nasional antara lain:

1. Dipengaruhi oleh komitmen antara Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera
Selatan dan Pemerintah Daerah dalam kegiatan pengembangan dan peningkatan pelayanan
keperintisan angkutan jalan;

2. Masih diperlukannya angkutan keperintisan di daerah yang belum terjangkau oleh angkutan
umum; dan

3. Angkutan keperintisan menjadi salah satu pilihan transportasi dengan biaya yang terjangkau.

Faktor Kegagalan
Adapun faktor kegagalan tercapainya indikator Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan
Jalan Nasional antara lain:
1. Kurangnya minat masyarakat untuk menggunakan angkutan perintis yang telah disediakan;
2. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang adanya angkutan keperintisan; dan
3. Kendala dalam mendapatkan BBM Bersubsidi karena kelangkaan di beberapa wilayah yang
dilayani angkutan perintis sehingga harus menggunakan BBM Non-Subsidi.
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= Realisasi Kinerja
Realisasi Indikator Kinerja Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Nasional
Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu sebesar:

Persentase Pelaksanaan KeperintisanAngkutan Jalan Nasional
_ Jumlah realisasi rit pada Tahun 2024
" Jumlah target rit pada Tahun 2024

FesssamEnnnm

= Capaian Kinerja
Capaian Indikator Kinerja Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Nasional
Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu tercapainya target perjalanan
pulang pergi (ritase) dan kebermanfaatan dalam 1 (satu) tahun pelayanan. Capaian rit untuk
masing-masing trayek dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel II. 2 Realisasi Rit Keperintisan Angkutan Jalan Nasional di Provinsi Sumatera Selatan

Target

Volume Satuan = %
(1 Tahun) s.d. Triwulan I

Total Realisasi

1. Terminal Simpang Periuk — Simpang 720 Rit 153 21,3%
9 Cecar
Terminal Simpang Periuk — Muara . =
~ Rupit — Simpang Nibung 720 Rit 144 20,0%
3. Terminal Slmpapg Periuk — Karang 720 Rit 160 22.2%
Dapo — Rawas Ilir.

21,20%

Sumber: Data Diolah BPTD Kelas II Sumsel (2024)

457
[ = 05 = 0
% Capaian 3160 x100% = 21,20%
* Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Nasional
Tahun 2024 yaitu sebesar Rp. 3.035.445.000,- dengan realisasi sampai dengan Triwulan I
Tahun 2024 sebesar Rp. 588.587.099,- atau mencapai 19,39%.
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a.4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang yaitu:

1. Perencanaan yang komprehensif dalam menentukan rute / trayek angkutan perintis di Provinsi
Sumatera Selatan dengan memperhatikan RPIJMN, Renstra serta kebutuhan masyarakat
terhadap layanan angkutan perintis di lapangan;

2. Komitmen antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dalam kegiatan peningkatan
konektivitas transportasi darat terutama di daerah-daerah terisolir dan belum terlayani angkutan
umum;

3. Terus berupaya memberikan sosialisasi kepada masyarakat sekitar yang dilalui oleh rute
angkutan keperintisan; dan

4. Melaksanakan monitoring efektifitas pelaksanaan angkutan jalan perintis secara mandiri.

IKK 1.3 Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang Yang Beroperasi

a.1. Definisi Indikator Kinerja
Terminal Tipe-A yang Beroperasi merupakan Terminal Tipe-A yang telah selesai dibangun dan telah
dioperasikan serta dikelola oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. Terminal Barang yang
beroperasi merupakan terminal barang yang telah selesai dibangun dan telah melayani angkutan
barang di jalan. Jumlah terminal yang dihitung hanya jumlah terminal tipe A, dikarenakan tidak
terdapat terminal barang di Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah Terminal Tipe A yang berada di
wilayah kerja BPTD Kelas II Sumatera Selatan sebanyak 7 (tujuh) lokasi, sebagai berikut:

Terminal Tipe A Alang-alang Lebar (Kota Palembang);

Terminal Tipe A Karya Jaya (Kota Palembang);

Terminal Tipe A Betung (Kab. Banyuasin);

Terminal Tipe A Kayu Agung (Kab. OKI);

Terminal Tipe A Batu Kuning (Kab. OKU);

Terminal Tipe A Batai (Kab. Lahat); dan

Terminal Tipe A Simpang Periuk (Kota Lubuklinggau).

N oo s wN e

Jumlah Terminal Tipe — A dan Terminal Barang Yang Beroperasi
Realisasi y .
- = (dalam satuan lokast) .
: Target .
.‘IIIIIII.‘I-'.II-IIIIIIII.-.---IIIIIII-.ll'..---‘I-IIIIIIII'I-IIII..--.‘---IIIII-IIII-I--’.
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a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas IT Sumatera Selatan Tahun 2024
Capaian Kinerja Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang Yang Beroperasi pada Tahun 2024
sebanyak 7 lokasi jika dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 7 lokasi maka capaian kinerja
mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar II.2. Grafik Capaian IKK Jumlah
Terminal Tipe-A dan Terminal Barang Yang Beroperasi.

l e e _l'
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[ 7,00 |
|
6,00 !
5,00 I
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I |
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\ |
|
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| Triwulan I Tahun 2024 iy . I
- i Target 7,00 ! I
ll = Realisasi 7,00 ' |
I | =@==Capaian 100,00% * |
| |
e = |

Gambar II.2. Grafik Capaian IKK 1.3 Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang Yang Beroperasi

a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan
=  Dasar Hukum
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 154 Tahun 2016
sebagaimana telah diubah dengan PM 20 Tahun 2018 dan terakhir diubah dengan
PM 6 Tahun 2023 tentang Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat,
terhadap Operasional Pelayanan Terminal Tipe-A yang beroperasi pada Tahun 2024 di
Provinsi Sumatera Selatan dengan rincian sebagai berikut:
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1. Melakukan pengawasan secara berkala untuk memastikan pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur (SOP) di Terminal Tipe A yang dilaksanakan oleh seluruh staf di Terminal Tipe-A
berjalan dengan baik;

Melakukan evaluasi terkait pelaksanaan manajemen SDM di Terminal Tipe A; dan
Melakukan koordinasi dengan stakeholderterkait tugas dan tanggung jawab serta komitmen
untuk pelaksanaan operasiaonal di Terminal Tipe-A.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang
beroperasi terhadap konektivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda transportasi
memiliki target 7 lokasi yang diperoleh dari capaian terhadap PK di Tahun sebelumnya dengan
berdasarkan arahan pimpinan pada rapat Renstra BPTD Kelas II Sumatera Selatan 2020-2024.

Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal
Barang yang beroperasi Tahun 2024 antara lain yaitu:

Tingginya antusias masyarakat untuk menggunakan angkutan umum;

2. Informasi tentang pelayanan di terminal tersampaikan kepada masyarakat melalui sosialisasi
ke berbagai media sosial; dan

3. Banyak masyarakat yang menggunakan terminal sebagai tempat naik dan turun penumpang
dan sebagai tempat perpindahan moda.

Faktor Kegagalan

Kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang
yang beroperasi Tahun 2024 antara lain yaitu:

1. Fasilitas utama dan fasilitas penunjang di terminal belum secara keseluruhan tersedia;
2. Fasilitas umum seperti toilet belum maksimal kebersihannya;

3. Kurang tersedianya air bersih di terminal; dan

4. Lokasi terminal kurang strategis dan berada di lokasi turunan/tanjakan jalan.

Realisasi Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan Jumiah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang beroperasi
Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu sebesar:
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O R R R R R R R R R R R RN

Jumlah Terminal Tipe A dan Terminal Barang yang beroperasi

B Realisasi
~ Target

R R R R R R R R R R N R R R R RN R R N R R R R RN RN NN

(dalam satuan lokasi)

= Capaian Kinerja
Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang beroperasi
Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dihitung berdasarkan perbandingan
realisasi jumlah 7 (tujuh) Terminal Tipe A terhadap target yang telah ditetapkan, antara lain:

M R R R R R R R N R R R R R R R R R R R R R R R R R R RN R RN R R R R R R R RN R R R R R R R R R R R R RN ]
=

-
% Capaian = 7% 100% = 100%

JusamEsEEEmEw
esnsssnannn

= Realisasi Anggaran
Adapun anggaran terkait Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang beroperasi
Tahun 2024 sebesar Rp. 12.583.998.000,- dengan realisasi sampai dengan Triwulan I
Tahun 2024 sebesar Rp. 2.660.389.064,- atau mencapai 21,14%.

a4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang
Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang yaitu
perencanaan yang komprehensif dalam menentukan alokasi kegiatan operasional Terminal Tipe A
sesuai dengan kebutuhan anggaran dengan memperhatikan RPJMN dan Renstra.

IKK 1.6 Jumlah Ppelabuhan SDP Yang Beroperasi

a.l. Definisi Indikator Kinerja

Pelabuhan penyeberangan adalah pelabuhan laut yang digunakan untuk angkutan penyeberangan.
Pelabuhan penyeberangan adalah pelabuhan penyeberangan kelas I, kelas II, dan kelas III.
Sedangkan, Pelabuhan sungai dan danau adalah pelabuhan umum untuk kegiatan angkutan sungai,
danau, waduk, dan terusan. Pelabuhan sungai dan danau adalah pelabuhan pengumpul dan
pengumpan. Pelabuhan SDP yang beroperasi merupakan pelabuhan SDP yang dibangun melalui
APBN.
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Realisasi
Target

Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi = (dalam satuan lokast)

BN EE SN NNE NN EE NSO NN NN NN NSNS NN EEEEENENENENENEENGRER R

a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2024

Capaian kinerja Jumlah Pelabuhan SDP Yang Beroperasi Tahun 2024 sebanyak 6 (enam) lokasi, jika
dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 6 (enam) lokasi, maka capaian kinerja mencapai 100%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar II.3. Grafik Capaian IKK Jumlah Pelabuhan SDP Yang

Beroperasi.
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Gambar I1.3. Grafik Capaian IKK 1.6 Jumlah Pelabuhan SDP Yang Beroperasi

a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan
= Dasar Hukum
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 154 Tahun 2016 sebagaimana telah
diubah menjadi PM 20 Tahun 2018 dan terakhir diubah melalui PM 6 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat, BPTD Kelas II Sumatera Selatan
memiliki 6 (enam) Satuan Pelayanan Pelabuhan SDP.
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Kronologi Target Perjanjian Kinerja
Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 bahwa BPTD Kelas II Sumatera Selatan memiliki
6 (enam) Pelabuhan SDP sebagai berikut:

Pelabuhan Penyeberangan Tanjung Api-api (Kabupaten Banyuasin);
Pelabuhan Penyeberangan Sri Menanti (Kabupaten Banyuasin);

Pelabuhan Sungai Sekayu (Kabupaten Musi Banyuasin);

Pelabuhan Sungai 7 Ulu (Kota Palembang);

Pelabuhan Sungai Muara Kumbang (Kabupaten Ogan Ilir);

Pelabuhan Danau Banding Agung (Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan).

& oS o N

Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Pelabuhan SDP Yang

Beroperasi antara lain:

1. Petugas di Pelabuhan SDP memiliki kompetensi di bidangnya;

2. Koordinasi yang selalu terjalin dengan instansi/stakeholder terkait;

3. BPTD Kelas II Sumatera Selatan selalu melaksanakan monitoring pelaksanaan operasional
di Pelabuhan SDP.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Jumiah Pelabuhan SDP Yang Beroperasi
antara lain:

1. Kurangnya SDM di Pelabuhan SDP;

2. Adanya kondisi alam seperti pasang air laut, cuaca dan ombak yang tinggi; dan

3. Belum tersedianya fasilitas yang lengkap di Satuan Pelayanan Pelabuhan SDP.

Realisasi Kinerja
Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Pelabuhan SDP Yang Beroperasi terhadap target
Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu sebesar:

Realisasi
Target

Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi = (dalam satuan lokasi)

FusssEssmunns
Lesassssnunns

SN EEE SN EEEEE NN E NSNS NN NN ENEE NN NN NN AN NN NN NI NS NN EEEEREERE
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Capaian Kinerja

Capaian kinerja Jumlah Pelabuhan SDP Yang Beroperasi Tahun 2024 sebesar 6 (enam) Lokasi
sebagaimana PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi
Darat, sehingga realisasi Jumlah Pelabuhan SDP Yang Beroperasi saat ini sebanyak 6 (enam)
Lokasi dan telah memenuhi target sesuai dengan PK Tahun 2024.

EL R L L R R LT

apaia : ] 0 0

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Jumlah Pelabuhan SDP Yang Beroperasi Tahun 2024 sebesar
Rp. 4.368.837.000,- dengan realisasi sampai dengan Triwulan I Tahun 2024 sebesar
Rp. 588.412.253,- atau mencapai 13,47%.

a.4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang

Upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang antara lain:

1.

percepatan pelaksanaan kegiatan dan penyerapan anggaran setiap bulan untuk keperluan
operasional pelabuhan;

perencanaan yang komprehensif dalam menentukan waktu pelaksanaan kegiatan dan waktu
penyerapan anggaran dalam tahun berjalan dengan memperhatikan RPJMN dan Renstra.

Sasaran Strategis 2: Meningkatnya Pelayanan Transportasi Darat

Pencapaian Sasaran Kegiatan meningkatnya pelayanan tarnsportasi darat diukur melalui 3 (tiga) Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu:

IKK 2.1 : Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe-A;
IKK 2.2 : Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe-A; dan
IKK 2.3 : Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP.

IKK 2.1 Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe-A

a.1. Definisi Indikator Kinerja

Berdasarkan PM 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal Angkutan
Jalan, Standar Pelayanan terminal penumpang mencakup jenis (1) pelayanan keselamatan, (2)
pelayanan keamanan, (3) pelayanan kehandalan/keteraturan, (4) pelayanan kenyamanan, (5)

pelayanan kemudahan/keterjangkauan, dan (6) pelayanan kesetaraan. Persentase pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A dihitung berdasarkan jumlah nilai yang
diperoleh dari 6 (enam) indikator jenis pelayanan di 7 (tujuh) Terminal Tipe-A di Provinsi Sumatera

Selatan sesuai dengan aspek penilaian sebagai berikut.
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Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe — A

= Jumlah Persentase Pembobotan Pemenuhan SPM di Terminal Tipe A
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.

I1.3 Aspek Penilaian Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum di Terminal Tipe A
(Aspek Keselamatan, Keamanan dan Kehandalan/Keteraturan)

Jenis Pelayanan

Uraian Indikator Tolok Ukur Indikator
1. |Kesel
a |Lajur Pejalan Kaki Lajur Pejalan Kaki yang Ik B | i Tersedia lajur pejalan kaki yang meminimalkan crossing dengan
dengan kendaraan t kend. bermotor
b |Fasilitas Keselamatan Jalan Fasilitas Keselamatan Jalan (rambu, marka, Ketersediaan Tersedia fasilitas Keselamatan Jalan
penerangan jalan, pagar) rambu
marka
penerangan jalan
pagar
© |Jalur Evakuasi — |salur evakuasi Ketersediaan Tersedia jalur evakuasi
d |AlatF dam Kebak Alat p dam kebakaran Ketersediaan Tersedia alat pemadam kebakaran
e |Pos, fasilitas dan petug; Pos, dan gas keseh |Ketersediaan Tersedia fasilitas Kesehatan
kesehatan Pos
|Fasilitas, dan
|Petugas kesehatan
f |Pos, fasilitas dan petugas Pas, fasilitas dan pemeriksa kelaik Ket | Tersedia pos
pemeriksa kelalkan kend v |kend umum fasilitas, dan = = 2
umum TR ——
1 umum
g |Fasilitas perbaikan ringan Fasilitas perbalkan ringan kendaraan umum Ke | Tersedia fasilitas p ringan & umum
kendaraan umum o O
h [infi i fasilitas k fi i ketersediaa: ali el Ki d Tersedia informasi fasilitas keselamatan, petunjuk jalur
darurat dalam bahaya (kebakaran, bencana alam evakuasi dan titik kumpul yang mudah terlihat dengan jelas
______|dan kecelakaan
i |inf i fasilitas ke i i keter fasilitas untuk Ketersediaan Tersedia informasi fasilitas kesehatan yang mudah terlihat
|penanganan darurat dengan jelas
j |Infi fasilitas pi k inf: i ket diaan fasilitas p ik dan |Ketersedi; Tersedia | fasilitas dan perbaikan ringan
dan perbaikan ringan perbaikan ringan kendaraan bermotor kendaraan bermotor yang mudah terlihat dengan jelas
|kendaraan b
2. K e e e i
a |Fasilitas Keamanan |Fasilitas pencegah tindak kriminal Ketersediaan Tersedia pos keamanan
kamera pengawas, dan
titik pengamanan tertentu
b |Media perlnaduan-ﬁr-:niu;an Informasi yang disampaikan pengguna jasa Ketwseaal e ‘i’;;It'dTa‘sii-l;r p;d-a.t.emat yang strategis, mudah terlihat dan
|keamanan il japat gangguan b berupa Jelas rerbaca
stiker berisi nomor telepon dan/atau SMS
gad di | pada tempat yang strategis
dan mudah dilihat
c |Petugas Keamanan Orang yang menjaga ketertiban dan gl Minimal 2 (dua) petugas b gam dan mudah terfihat
bagl jasa pengguna jasa Ipetugas
3. K dalan/Keteraturan
a |ladwal kedatangan dan Jadwal ked. gan dan g kendaraan |Ketersed| Tersedianya Jadwal ked gan dan keb kendaraan
keberangkatan kendaraan serta b tarif b umum Keteraturan serta besaran tarif kendaraan bermotor umum beserta
serta besaran tarif kendaraan |beserta realisasi jadwal secara tertulis realisasi jadwal secara tertulis
bermotor umum beserta
realisasi jadwal secara tertulls I — P
b |ladwal kendaraan umum jadwal kendaraan umum dalam trayek | Ter ya jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan
dalam trayek lanjutan dan dan kendaraan umum tidak dalam trayek lanj Keteraturan dan kend. umum tidak dalam trayek lanjutan beserta
kendaraan umum tidak dalam |beserta realisasi jadwal secara tertulis realisasi jadwal secara tertulis
trayek lanjutan beserta
realisasi jadwal secara tertulis
¢ |Loket penjualan tiket Loket tempat calon g beli tiket K di Loket penjualan tiket tetap dan teratur
Keteraturan
d |Kantor Penyelenggara Kantor yang terdapat didalam terminal yang Ketesediaan Tersedia kantor penyelenggara terminal
terminal, ruang kendall dan berfungsi sebagal tempat pengaturan dan control room , dan
manajemen sistem informasi  |operasional terminal serta ruang kontro dan SIM
L SIM terminal
terminal terminal
luas Luas dengan kebutuhan dan ketersed! gawal
e [Petugas Operasional Terminal |Petugas Op ional yang di Tersedia Op ional T i yang gatur
operasional terminal |Keteraturan operasional terminal
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Tabel I1.4 Aspek Penilaian Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum di Terminal Tipe A
(Aspek Kenyamanan, Kemudahan/Keterjangkauan dan Kesetaraan)

Tolok Ukur
amanan
| @ [Ruang Tunggu Ruangan/tempat yang disediakan untuk |Ketersediaan Tersedia tempat duduk
¥ g dan calon p pang sebelum naik disi Area Bersih 100% sejuk dan tidak berbau yang berasal dari area
bus | ruangan tertutup dan/atau ruangan il
tierbuka) [Keteraturan dilakukan kanalisasi penumpang, dan diklasifikasik
= - = berdasarkan zona
b (Toilet Tersedianya Tollet Jumiah Pria {4 Urinoir, 3 WC, 1 WC penyandang disabilitas, 2 wostafel)
Wanita (6 WC, 1 WC penyandang disabilitas, 2 wastafel
Kondisi Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal dari dalam
| area terminal
¢ |Fasilitas peribadatan/mushola |Fasilitas untuk melakukan ibadah Luas Pria (11 normal dan 2 penyandang disabilitas) ‘Wanita (
9 normal dan 2 penyandang disabilitas}
|Kondisi Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal dari dalam
area terminal
d |Ruang Terbuka Hijau Auang terbuka hijau disediakan untuk area Ketersediaan Tersedia ruang terbuka hijau minimum 30% luas lahan
penghijauan Luas Terdapat alat-alat kebersihan, penyiraman taman
Kondisi Tempat sampah yang terpisah antara sampah kering dan basah
e |Rumah makan Rumah makan Ketersediaan Tersedia fasilitas rumah makan sesuai kebutuhan
f |Fasilitas dan petugas Fasilitas dan petugas kebersihan Ketersediaan Tersedia fasilitas dan petugas kebersih
kebersihan = -
g |Tempat istirahat awak Tempat istirahat awak kendaraan |Ketersediaan Tempat istirahat awak kendaraan
| |kendaraan b Y e
h |Area merokok (smoking area) |Tempat khusus untuk merokok |Ketersediaan Tersedia smoking area
i |Drainase Drainase yang memadai Ketersediaan Tersedia drainase yang memadai
| | |Area dengan jaringan internet |Area yang dia jaringan internet (h di Tersedia hotspot area
(hotspot area) area } . ] .
k |Ruang Baca (reoding corner)  |Ruang Baca (reading corner) Ketersediaan Tersedia ruang baca (reading corner )
| |Lampu penerangan ruangan  |Lampu penerangan ruangan Ketersediaan Tersedia lampu penerangan ruangan dengan intensitas cahaya
300 lux per 100 meter persegi

5 Kemudahan/Keterjangkauan
a |Letak jalur pemberangkatan Kapasitas letak jalur pemberangkatan kendaraan |Keteraturan Letak jalur pemberangkatan kendaraan tetap dan teratur

Terpisah dengan jalur penurunan penumpang
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan lain
b |Letak jalur ian letak kendaraan Keteraturan Letak jalur kedatangan kendaraan tetap dan teratur

Terpisah dengan jalur penurunan penumpang

Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan lain

¢ |informasi pelayanan Visual : Denah/layout terminal. Nomor trayek, Tempat/ruang Diletakkan di tempat yang strategis antara lain dekat loket, di
nama PO dan kelas pelay ya. Nama inal pintu masuk dan di ruang tunggu umum, mudah dilihat dan
keberangkatan. ladwal. Tarif. Peta jaringan jelas terbaca

1 -
Audio : Inf i pelay {di apa |Tempat Intensitas |Diletakkan di tempat yang mudah didengar oleh pengguna jasa
saja). Kejadian khusus dan gangguan Cahaya |dengan intensitas suara 20 dB leblh besar dari kebisingan yang
’ada
d |Informasi angkutan lanjutan  |Informasi yang disampaikan dalam Tempat Kondisi  |Penempatan mudah terlihat dan jelas terbaca

terminalkepada pengguna jasa sekurang-
k : Jenis angh lokasi

i) lanjutan, jam
lanjutan, jurusan/rute, tarif
e |Informasi gangguan perjalanan |Fasilitas dalam | yang berik itas suara fi i di L imal 10 menit setelah terjadi
mobil bus il i penyebab keterlamb jadwal gangguan dan jelas terdengar dengan intensitas suara 20 dB
perjalanan mobil bus seperti gangguan 1 Ilebih besar dari kebisingan yang ada
‘ieamanan operasional, dan keselamatan. |
f |Tempat penitipan barang Tempat penitipan barang |Kzl.ersed'uaﬂ Tersedia tempat penitipan barang sesuai kebutuhan

| arging corner) }
\h |Tempat naik/turun kan k han p pang untuk naik | Aksesibilitas Tinggi platform sama dengan tinggl lantal bus
ke bus atau turun dari bus
Tempat parkir untuk kendaraan baik roda 4 Ketersediaan Tersedia tempat parkir dengan |uas disesuaikan dengan lahan

g [Fasilitas pengisian baterai Fasilitas pengisian baterai (charging corner) Im:arsédiun Fasilitas pengisian bateral |charging camer-:
! ‘;m rgi

penumpan;
i |Tempat parkir kendaraan

__|umum dan kendaraan pribadi empat) dan roda 2 (dua) yang tersedia
|6. |Kesetaraan
a |Fasilitas penyandang cacat |Fasilitas yang disediakan untuk pengguna jasa Aksesibilitas Terdapat ramp portable atau romp permanen dengan
{difabel) |difabel kemiringan maksimum 20° untuk penyambung dari platform ke
kendaraan.

Toilet pengguna difabel
Kursi roda difabel.

o

Ruang ibu menyusui Ruangan/tempat yang disediakan khusus bagi ibu |Ketersediaan Tersedia ruang tertutup khusus beserta fasilitas engkap untuk
menyusui dan bayi ibu memyusui dan bayi
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a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas IT Sumatera Selatan Tahun 2024

Capaian Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe-A Tahun 2024
sebesar 26,25% jika dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 100%, maka capaian kinerja
mencapai 26,25%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 11.4.
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Gambar I1. 4. Grafik Capaian IKK 2.1 Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM)

di Terminal Tipe-A

a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Dasar hukum Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum
(SPM) di Terminal Tipe-A yaitu berdasarkan PM 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan
Penyelenggaraan Terminal Angkutan Jalan, Standar Pelayanan terminal penumpang mencakup
jenis (1) pelayanan keselamatan, (2) pelayanan keamanan, (3) pelayanan
kehandalan/keteraturan, (4) pelayanan kenyamanan, (5) pelayanan kemudahan/keterjangkauan,
dan (6) pelayanan kesetaraan.
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Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum
(SPM) di Terminal Tipe-A terhadap pelayanan transportasi darat memiliki target 100% yang
diperoleh dari capaian kinerja terhadap PK di Tahun sebelumnya dengan berdasarkan arahan
pimpinan.

Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar

Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe-A antara lain:

1. Dipengaruhi oleh komitmen antara Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera
Selatan dan Pemerintah Daerah dalam kegiatan peningkatan pelayanan transportasi darat;

2. Terlaksananya kegiatan monitoring pemenuhan SPM secara berkala di Terminal Tipe A; dan
Terwujudnya aspek pelayanan keselamatan, pelayanan keamanan, pelayanan
kehandalan/keteraturan, pelayanan kenyamanan, pelayanan kemudahan/keterjangkauan,
dan pelayanan kesetaraan di Terminal Tipe A dengan melakukan monitoring secara berkala.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar

Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe-A antara lain:

1. Kendala alam seperti asap dari kebakaran hutan menyebabkan jarak pandang yang sulit
terlihat jelas di akses keluar masuk kendaraan di Terminal Tipe A;

2. Kurang berkenannya penumpang untuk mengisi kuesioner terkait survei kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan di Terminal Tipe A,

3. Kurang kesadaran penumpang untuk menjaga kebersihan di Lingkungan di Terminal Tipe A,
padahal tempat sampah sudah disediakan di setiap sudut di Terminal Tipe A.

Realisasi Kinerja

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM)
di Terminal Tipe-A Tahun 2024 tercapai 26,25% terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024,
dimana perolehan 26,25% berasal dari perhitungan jumiah persentase pembobotan pemenuhan
SPM di 7 (tujuh) Terminal Tipe A terhadap pemenuhan 6 (enam) indikator jenis pelayanan
dengan hasil penilaian sebagaimana terlampir dalam laporan ini. Untuk menghitung Indikator
Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe-A
digunakan rumus sebagai berikut:
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% Capaian = jumlah Persentase Pembobotan Pemenuhan SPM di Terminal Tipe A

FXEETE RS
EEaEESsEN

» Capaian Kinerja

Capaian kinerja Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe-A
dihitung berdasarkan PM 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal
Angkutan Jalan sebesar 26,25%. Standar Pelayanan Terminal Penumpang mencakup (1)
pelayanan keselamatan, (2) pelayanan keamanan, (3) pelayanan kehandalan/keteraturan, (4)
pelayanan kenyamanan, (5) pelayanan kemudahan/keterjangkauan, dan (6) pelayanan
kesetaraan. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A
dihitung berdasarkan Jumlah Persentase Pembobotan Pemenuhan SPM di Terminal Tipe A
terhadap 6 (enam) indikator jenis pelayanan di Terminal Tipe-A di Provinsi Sumatera Selatan.
Sampai dengan Triwulan I Tahun 2024 telah dilaksanakan kegiatan penilaian SPM di Terminal
Tipe A dengan hasil rekapitulasi nilai (dalam satuan %) sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel I1.5 Hasil Penialain Pelaksanaan SPM di Terminal Tipe A di Provinsi Sumatera Selatan

ikod Nilai Keamanan REwS ek stiinlan o Nilai Kemudahan / Nilai Total Nilai

Terminal Tipe A Keselamatan %) | Keteraturan Kenyamanan
(%) X

Keterjangkauan (%) Kesetaraan (%) (%)

1 |Alang-alang Lebar 37,00 21,00 51,00 58,00 26,00 0,00 32,17
2 |Karya Jaya 23,00 11,00 51,00 50,00 26,00 0,00 26,83
3 |Betung 16,50 5,56 50,00 56,70 40,70 0,00 28,24
4 |Kayu Agung 20,00 6,00 41,00 31,00 35,00 0,00 22,17
5 |Batu Kuning 16,00 6,00 35,00 38,00 27,00 0,00 20,33
6 |Batai 10,00 6,00 35,00 40,00 28,00 0,00 19,83
7 |Simpang Periuk 22,10 3,33 70,00 65,00 4440 0,00 34,14

Nilai Rata-rata 26,25

Sumber: Analisa BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

= Realisasi Anggaran
Adapun anggaran Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal
Tipe-A sebesar Rp. 12.583.998.000,- dengan realisasi sampai dengan Triwulan I Tahun 2024
sebesar Rp. 2.660.389.064,- atau mencapai 52,72%.

a4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang
Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang yaitu:
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1. Peningkatan pelayanan dan fasilitas di Terminal Tipe-A;
2. Melakukan upaya peningkatan secara berkelanjutan terhadap 6 (enam) aspek di
Terminal Tipe A yaitu (1) pelayanan keselamatan, (2) pelayanan keamanan, (3) pelayanan

kehandalan/keteraturan, (4) pelayanan kenyamanan, (5) pelayanan kemudahan/keterjangkauan,
dan (6) pelayanan kesetaraan;

3. Melaksanakan pelayanan di Terminal Tipe A sesuai dengan SPM; dan
Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan SPM di Terminal Tipe A.

IKK 2.2 Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe-A

a.1. Definisi Indikator Kinerja

Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe A merupakan perbandingan antara persentase jumlah
Terminal Tipe A yang berada di Provinsi Sumatera Selatan yang melaporkan data operasional
terminal secara online (bobot 50%) ditambah dengan persentase jumlah Terminal Tipe A yang
berada di Provinsi Sumatera Selatan yang telah dipasang perangkat digitalisasi terminal (bobot 50%).
Perangkat digitalisasi yang berada di Terminal Tipe A dapat berupa vending machine, passenger
barrier gate, vehicle barrier gate, CCTV, counting passenger, information display.

Persentase Terminal Tipe A Online
_ Jumlah Terminal yang melaporkan operasional nya secara online
- Jumlah Total Terminal Beroperasi

EEssmEsssEEnEn

x100%

fIIIIIIIIIIIl.'l.IIIIllllIIIllII-.‘..lIlIllIlIIIIIIIIIIIIIIII....IllllllllllIIIIIIIIIIIIIIUII.-I--I‘III-

Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe — A
= (Persentase Terminal Tipe A yang melaporkan data operasional online x 50%)
Persentase jumlah TTA yang telah dipasang
( perangkat digitalisasi Terminal x 50% )

'lllllIllllIIIIut..ll.llllllllllllIlutll-llll.lllllllllll.llIlIIII-.nlll.l..llll-lllllllllllu-nl-IIIu.-u’

a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas IT Sumatera Selatan Tahun 2023

Capaian Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe A Tahun 2024 sebesar 50,71% jika
dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 65%, maka capaian kinerja mencapai 50,71%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar IL.5.
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Gambar II. 5. Grafik Capaian IKK 2.2 Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe A

a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 24 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan pada Pasal 68 terkait Sistem Informasi
Manajemen Terminal bahwa pemantauan kegiatan terminal yang diintegrasikan pada pusat data
yang dilakukan secara onfine dan real time. Selain itu, Penerapan SMART Terminal Tipe A
dilengkapi dengan perangkat digitalisasi berupa vending machine, passenger barrier gate,
vehicle barrier gate, CCTV, counting passenger, information display.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2023, Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe A terhadap
pelayanan transportasi darat memiliki target 65% yang diperoleh dari capaian kinerja terhadap
PK di Tahun sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.
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Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Penerapan SMART

Terminal Tipe A antara lain:

1. Terlaksananya kegiatan pemantauan data operasional di Terminal Tipe A; dan

2. Tersedianya perangkat digitalisasi di Terminal Tipe A untuk mendukung pelaporan data
operasional terminal secara online.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Kegiatan Persentase Penerapan SMART
Terminal Tipe A antara lain:

1. Kurangnya pemahaman SDM dalam melaksanakan pelaporan data operasional; dan

2. Belum teralokasinya anggaran penyediaan perangkat digitalisasi di seluruh Terminal Tipe A.

Realisasi Kinerja

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Kegiatan Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe A
Tahun 2024 tercapai 50,71% terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2023. Untuk menghitung
Indikator Kinerja Kegiatan Kegiatan Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe A digunakan
rumus sebagai berikut:

Persentase TTA yang telah dipasang )

% Capaian = (Persentase TTA online x 50%) + (perangkat digitalisasi Terminal x 50%

Capaian Kinerja

Capaian kinerja Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe A
dihitung berdasarkan perbandingan antara persentase Terminal Penumpang Tipe A yang
menjadi kewenangan Ditjen Hubdat yang melaporkan operasional secara on/ine (bobot 50%)
ditambah dengan persentase Terminal Penumpang Tipe A yang menjadi kewenangan Ditjen
Hubdat yang telah dipasang perangkat digitalisasi terminal (bobot 50%). Perangkat digitalisasi
yang dipasang terdiri atas 6 (enam) item, yaitu: vending machine, passenger barrier gate, vehicle
barrier gate, CCTV, counting passenger, information display.

Berdasarkan kondisi eksisting di lapangan bahwa 7 (tujuh) terminal yang berada di Provinsi
Sumatera Selatan meliputi Terminal Tipe A Alang-alang Lebar (Kota Palembang), Terminal Tipe
A Karya Jaya (Kota Palembang), Terminal Tipe A Betung (Kab. Banyuasin), Terminal Tipe A Kayu
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Agung (Kab. OKI), Terminal Tipe A Batu Kuning (Kab. OKU), Terminal Tipe A Batai (Kab. Lahat),
Terminal Tipe A Simpang Periuk (Kota Lubuklinggau) telah melaporkan pelaksanaan
operasionalnya secara online yang dilaporkan melalui /ink dashboard bit.ly/dashboardterminall,
sehingga diperoleh bobot persentase sebesar 50%. Untuk persentase Terminal Tipe A (TTA)
yang telah dipasang perangkat digitalisasi ditentukan bobot 50%, dimana masing-masing
pemenuhan 6 (enam) item perangkat digitalisasi terminal ditentukan persentase aspek penilaian
bobotnya sebagai berikut:

Tabel II1. 6 Aspek Penilaian Penerapan SMART Terminal Tipe A

ASPEK PENILAIAN BOBOT (%)
1 Vending Machine 20%
2 Passenger Barrier Gate 20%
3 Vehicle Barrier Gate 20%
4 ccrv 10%
5 Counting Passenger 10%
6 Information Display 20%

Sumber: Analisa BPTD Sumsel (2023)

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 7 (tujuh) terminal yang berada di Provinsi Sumatera Selatan,
terdapat 1 (satu) terminal yang telah memenuhi aspek penilaian SMART terminal yaitu Terminal
Tipe A Alang-alang Lebar, dimana aspek penilaian pemenuhan perangkat digitalisasi berupa
CCTV yang dipasang di terminal, sehingga diperoleh bobot sebesar 10%. Untuk itu total
keseluruhan capaian IKK Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe-A Tahun 2023 diperoleh
hasil sebesar 50,71% dengan perumusan secara terperinci sebagai berikut:

Persentase TTA yang telah dipasang )

IKK 2.2 = (Persentase TTA online x 50%) + (perangkat digitalisasi Terminal € 50%

R (7 SO ) " 10% (bobot aspek penilaian) 1 50%
2=\z X=X
e 100% (total bobot aspek penilaian) 7 &

IKK 2.2 = (50%) + (0,71) = 50,71%
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Realisasi Anggaran

Adapun anggaran Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe A memiliki alokasi keuangan
sebesar Rp. 2.413.548.000,- dengan realisasi sampai dengan Triwulan I Tahun 2024 sebesar Rp.
565.790.858,- atau mencapai 23,44%.

a.4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang yaitu:

1.

Melaksanakan peningkatan dan perbaikan Sistem Informasi Manajemen di Terminal Tipe A
secara digital;

Penyediaan perangkat digitalisasi yang lengkap di Terminal Tipe A untuk mendukung
pelaksanaan pelaporan data operasional secara on/ine dan real time; dan

Peningkatan kualitas SDM khususnya di bidang IT untuk meningkatkan pemahaman dalam
pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen di Terminal Tipe A.

IKK 2.3 Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP

a.1. Definisi Indikator Kinerja

Standar Pelayanan Penumpang di Pelabuhan Penyeberangan paling sedikit meliputi (1) keselamatan,

()

keamanan, (3) kehandalan/keteraturan, (4) kenyamanan, (5) kemudahan/keterjangkauan, (6)

kesetaraan. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP dihitung
berdasarkan total nilai (score) yang diperoleh dari masing-masing pemenuhan 6 (enam) aspek
pelayanan di Pelabuhan SDP di Provinsi Sumatera Selatan yaitu Pelabuhan Penyeberangan Tanjung
Api-api.

Jeeusssnnnnns

Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM)di Pelabuhan SDP

= Jumlah Persentase Pembobotan Pemenuhan SPM di Pelabuhan SDP

"Sssssssmssssway
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Tabel I1.7 Aspek Penilaian Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum di Pelabuhan SDP

URAIAN PELAYANAN

>

Pelayanan Penumpang Di Pelabuhan Penyeberangan

A.l. PELAYANAN DI TERMINAL PENUMPANG
1 KESELAMATAN 3,00%
2 KEAMANAN 3,00%
3 KENYAMANAN 3,00%
= KEMUDAHAN KETERJANGKAUAN 3,00%
5 KEHANDALAN KETERATURAN 3,00%
6 KESETARAAN 3,00%
A.2. PELAYANAN RUANG TUNGGU
1 KESELAMATAN 3,50%
2 KEAMANAN 3,50%
3 KENYAMANAN 3,50%
B KEMUDAHAN KETERJANGKAUAN 3,50%
5 KEHANDALAN KETERATURAN 3,50%
6 KESETARAAN 3,50%
A.3. |Pelayanan di Gangway
1 KEAMANAN 3,50%
2 KENYAMANAN 3,50%
3 KESETERAAN 3,50%
B. PELAYANAN KAPAL DI PELABUHAN PENYEBERANGAN
1 KESELAMATAN 6,50%
KENYAMANAN 6,50%
3 KEHANDALAN KETERATURAN 6,50%

C. Pelayanan Kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan
C.1. |KENDARAAN DI JEMBATAN TIMBANG

1 KESELAMATAN 2,40%

2 KEAMANAN 2,40%

3 KENYAMANAN 2,40%

4 KEMUDAHAN KETERJANGKAUAN 2,40%

5 KEHANDALAN KETERATURAN 2,40%
C.2. |KENDARAAN DI LOKET

1 KENYAMANAN 2,50%

2 KEMUDAHAN KETERJANGKAUAN 2,50%

3 KEHANDALAN KETERATURAN 2,50%
C.3. |KENDARAAN DI PARKIR TUNGGU

1 KENYAMANAN 2,50%

2 KEHANDALAN KETERATURAN 2,50%
C.4. |KENDARAAN DI PARKIR SIAP MUAT

1 KENYAMANAN 3,25%

2 KEHANDALAN KETERATURAN 3,25%

Total 100,00%

Sumber : Analisa BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2024

Capaian Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP Tahun 2024
sebesar 80% jika dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 100%, maka capaian kinerja
mencapai 80%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar II.6.

46




Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan I Tahun 2024

120,00

80,00% i|
100,00 |
100,00 '.-
80,00
80,00
60,00 i
40,00
20,00 ;
0,00 — = !
P [ ~Triwulan I Tahun 2024 |
| bt Target | 100,00 i
| wmm Realisasi | 80,00 |
| === Capaian | 80,00% :

Gambar II. 6. Grafik Capaian IKK 2.3 Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM)

di Pelabuhan SDP

a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Standar Pelayanan Minimal (SPM) Pelabuhan Penyeberangan diatur melalui Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan
Penyeberangan, dimana mencakup 6 (enam) 1) keselamatan, (2) keamanan, (3)
kehandalan/keteraturan, (4) kenyamanan, (5) kemudahan/keterjangkauan, (6) kesetaraan.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum
(SPM) di Pelabuhan SDP terhadap pelayanan transportasi darat memiliki target 100% yang
diperoleh dari capaian kinerja terhadap PK di tahun sebelumnya dengan berdasarkan arahan
pimpinan.

47



Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan I Tahun 2024

Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP antara lain dipengaruhi oleh komitmen antara Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan dan Pemerintah Daerah dalam kegiatan
peningkatan pelayanan angkutan penyeberangan dengan adanya tindak lanjut sebagai berikut:

1. Berkoordinasi dengan stakeholder terkait untuk meningkatkan pelayanan angkutan
penyeberangan dan ketepatan jadwal keberangkatan di lapangan;

2. Melakukan pengawasan secara berkala terhadap ketepatan jadwal di lapangan;
Melakukan rapat evaluasi efektifitas pengaturan jadwal; dan
Memberikan sanksi tegas dan memberikan efek jera atas ketidakpatuhan perusahaan
angkutan penyeberangan dalam mematuhi jam pelayanan yang telah ditetapkan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Adapun kegiatan yang dapat dilakukan untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan Indikator

Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP,

antara lain:

1. Pemeriksaan kapal dalam rangka penerbitan persetujuan pengoperasian kapal angkutan
penyeberangan; dan

2. Pelaksanaan pemenuhan SPM kapal penyeberangan dan SPM pelabuhan penyeberangan.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar

Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP antara lain:

1. Kendala cuaca ekstrim seperti gelombang tinggi dan musim penghujan, sehingga dapat
menghambat kegiatan tersebut;

2. Kurangnya pemahaman pengguna jasa tentang keselamatan dan ketertiban selama
melakukan perjalanan dalam menggunakan angkutan penyeberangan; dan

3. Masih adanya kendaraan ODOL (Over Dimension and Over Loading) yang menggunakan
fasilitas angkutan penyeberangan, sehingga dapat membahayakan kendaraan dan
pengguna jasa lain.
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= Realisasi Kinerja
Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM)
di Pelabuhan SDP Tahun 2023 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2023 yaitu sebesar:

LR LR R LR LRl Rl R Ll Rl R Rl Al A Al L R L Rl ™

Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP

= Jumlah Persentase Pembobotan Pemenuhan SPM di Pelabuhan SDP

= Capaian Kinerja

Keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP Tahun 2023 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024
diperoleh dari jumlah persentase pembobotan pemenuhan SPM di Pelabuhan SDP yang
dilaksanakan di Pelabuhan Penyeberangan Tanjung Api-api. Berdasarkan hasil survey
pelaksanaan SPM di Pelabuhan Tanjung Api-api diperoleh fota/ score dari pemenuhan aspek
Standar Pelayanan Minimum sebesar 80% dengan tingkat pelayanan minimum kategori B (Baik)
sebagaimana tabel konversi sebagai berikut.
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Tabel I1.8 Hasil Penilaian Standar Pelayanan Minimum di Pelabuhan SDP Triwulan I

Surveyor

URAIAN PELAYANAN
TOTAL SCORE

A. Pelayanan Penumpang Di Pelabuhan Penyeberangan
A.1. |PELAYANAN DI TERMINAL PENUMPANG 14
1 KESELAMATAN 3,009 1,00
2 KEAMANAN 3,002 2,25
3 KENYAMANAN 3,00% 2,75
4 KEMUDAHAN KETERJANGKAUAN 3,00% 1,75
5 KEHANDALAN KETERATURAN 3,00%; 3,00
6 KESETARAAN 3,009 3,00
A.2. |PELAYANAN RUANG TUNGGU 14
1 KESELAMATAN 3,50% 0,88
2 KEAMANAN 3,50% 3,50
3 KENYAMANAN 3,50% 2,19
4 KEMUDAHAN KETERJANGKAUAN 3,50%) 1,75
5 KEHANDALAN KETERATURAN 3,509 3,50
6 KESETARAAN 3,50% 2,63
A.3. |Pelayanan di Gangway 11
1 KEAMANAN 3,50% 3,50
2 KENYAMANAN 3,50% 3,50
3 KESETERAAN 3,50% 3,50
B. PELAYANAN KAPAL DI PELABUHAN PENYEBERANGAN 13
1 KESELAMATAN 6,50% -
2 KENYAMANAN 6,50% 6,50
3 KEHANDALAN KETERATURAN 6,50% 6,50
C. Pelayanan Kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan
C.1. |KENDARAAN DI JEMBATAN TIMBANG 10
1 KESELAMATAN 2,40%| -
2 KEAMANAN 2,40% 2,40
a KENYAMANAN 2,400 2,40
4 KEMUDAHAN KETERJANGKAUAN 2,40% 2,40
5 KEHANDALAN KETERATURAN 2,40% 2,40
C.2. |KENDARAAN DI LOKET 8
1 KENYAMANAN 2,50% 2,50
2 KEMUDAHAN KETERJANGKAUAN 2,50% 2,50
3 KEHANDALAN KETERATURAN 2,50% 2,50
C.3. |KENDARAAN DI PARKIR TUNGGU 5
1 KENYAMANAN 2,50% 2,50
2 KEHANDALAN KETERATURAN 2,50% 2,50
C.4. |KENDARAAN DI PARKIR SIAP MUAT T
1 KENYAMANAN 3,25% 3,25
2 KEHANDALAN KETERATURAN 3,25%) 3,25
Total 100,00% 80

Sumber: Data Diolah BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

Tabel 11.9 Konversi Nilai Pelayanan

0 -29 E Buruk
30 -50 D Kurang
51 - 69 C Cukup
70 - 85 B Baik
86 - 100 A Baik Sekali

Sumber: Analisa BPTD Kelas IT Sumatera Selatan (2024)
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= Realisasi Anggaran

Adapun anggaran Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP
Tahun 2024 sebesar Rp. 35.000.000,- dengan realisasi sampai dengan Triwulan I Tahun 2024
masih Rp. 0 atau mencapai 0,00%.

a.4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang yaitu:
1. Terpenuhinya persyaratan keselamatan yang menyangkut angkutan di sungai, danau dan
penyeberangan;

Peningkatan keselamatan, keamanan dan ketertiban di Pelabuhan SDP;

Menjamin kesesuaian spesifikasi teknis fisik kapal;

Melaksanakan pelayanan di Pelabuhan SDP sesuai dengan SPM; dan

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan SPM di Pelabuhan SDP.

hnope N

Sasaran Strategis 4: Meningkatnya Keselamatan Transportasi Darat

Pencapaian Sasaran Kegiatan 3 diukur melalui 4 (empat) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu:
IKK 3.1 : Persentase periengkapan jalan yang telah terpasang terhadap kondisi ideal;

IKK 3.2 : Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat;

IKK 3.5 : Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan;

IKK 7a : Persentase standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor;

IKK 3.1 Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Terhadap Kondisi Ideal

a.l. Definisi Indikator Kinerja

Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
menyatakan bahwa setiap jalan yang digunakan untuk lalu lintas umum wajib dilengkapi dengan
perlengkapan Jalan berupa:

Rambu Lalu Lintas;

Marka Jalan;

Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas;

Alat Penerangan Jalan;

Alat Pengendali dan Pengaman Pengguna Jalan;

Alat Pengawasan dan Pengamanan Jalan;

N oy o W e

Fasilitas untuk sepeda, Pejalan Kaki, dan penyandang cacat; dan
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8. Fasilitas pendukung kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang berada di Jalan dan di luar
badan Jalan.

Indikator Kinerja Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Kondisi Ideal dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

(LR R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R PR R R R R R R R R )

Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Terhadap Kondisi Ideal
= Jumlah persentase pembobotan item perlengkapan Jalan yang terpasang di Prov. Sumsel pada tahunn

EEENEE NN RN RN NN NN NN NN E NN NN NN NN AN IR RN RN RN NI RN NN SN NN SN NN IS AN N NEENREREEEN

Tabel I1.10 Asumsi Pembobotan Pemenuhan Item Perlengkapan Jalan

U P P i BOBOT (%
1 Marka Jalan 10%
2 Rambu Lalu Lintas 10%
3 Patok Lalu Lintas 10%
4 Paku Jalan 10%
5 Pagar Pengaman Jalan 10%
6 Alat Penerangan Jalan 10%
7 Lampu Peringatan Pemakai Jalan 10%
8 Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas 10%
9 Cermin Tikungan 10%
10 Pembatas Lalu Lintas 10%

Sumber: Analisa BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas IT Sumatera Selatan Tahun 2024

Capaian Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Terhadap Kondisi Ideal Tahun 2024
sebesar 0% jika dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 80%, maka capaian kinerja mencapai
0%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar I1.7.

52



Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan I Tahun 2024

50,00
40,00
30,00
20,00

10,00

R

0,00 — 8 1

. il Triwula -
| bt Target : - - 80,00

= Realnsasf? 0,00
wge=Capaian | 0,00% _

T ) : .'.'. ¥, 1|
‘i s |

n I Tahun 2024 - —— I
|

|

: ] |

Gambar I1.7. Grafik Capaian IKK 3.1 Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Terhadap

a3

Kondisi Ideal

Analisa Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Kondisi Ideal
berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK.7234/A1.401/DR1D/2013
tentang Petunjuk Teknis Perlengkapan Jalan.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang
Kondisi Ideal terhadap keselamatan transportasi darat memiliki target 80% yang diperoleh dari
capaian terhadap PK di tahun sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan Yang

Telah Terpasang Kondisi Ideal antara lain:

1. Terpenuhinya item fasilitas perlengkapan jalan yang terpasang sesuai dengan spesifikasi
teknis perlengkapan jalan;
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2. Pekerjaan pemasangan perlengkapan jalan terlaksana tepat waktu; dan
3. Alokasi anggaran perlengkapan jalan sesuai dengan kebutuhan perlengkapan jalan.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan Yang
Telah Terpasang Kondisi Ideal antara lain:

1. Kondisi alam yang tidak memungkinkan seperti cuaca kurang baik;

2. Pekerjaan tidak selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan; dan

3. Alokasi anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan perlengkapan jalan.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang
Kondisi Ideal Tahun 2024 sampai dengan Triwulan I terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun
2024 yaitu sebesar 0%.

b

Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Terhadap Kondisi Ideal
= Jumlah persentase pembobotan item perlengkapan Jalan yang terpasang di Prov. Sumsel pada tahunn

L]
.
¢

Capaian Kinerja

Keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah
Terpasang Kondisi Ideal Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu
sebesar 0% dikarenakan kegiatan pengadaan dan pemasangan perlengkapan jalan di Provinsi
Sumatera Selatan sampai dengan Triwulan I belum terlaksana, sehingga capaian kinerja 0%.

% Capaian = 0%

sEsEEE®E
EEssEEEE

R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R R RN R R R RN RN R R L

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Kondisi
Ideal Tahun 2024 sebesar Rp. 28.277.710.000,- dengan realisasi sampai dengan Triwulan I
Tahun 2024 sebesar Rp. 0,- atau mencapai 0,0%.
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a.4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang
Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang antara lain:

a. Melaksanakan monitoring / pengawasan kegiatan pemasangan perlengkapan jalan di lokasi-
lokasi yang telah ditentukan;

b. Melakukan evaluasi terhadap kesesuaian lokasi pemasangan dengan kebutuhan perlengkapan
jalan di lapangan;

¢. Melakukan perencanaan yang komprehensif terkait waktu pemasangan perlengkapan jalan dan
alokasi kebutuhan anggaran agar sesuai dengan target penyelesaian pekerjaan; dan

d. Merencanakan optimalisasi waktu dan anggaran agar tidak terjadi keterlambatan pelaksanaan
kegiatan dan penyerapan anggaran.

IKK 3.2 Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat

a.1. Definisi Indikator Kinerja

Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat merupakan persentase
perbandingan jumlah kendaraan angkutan barang yang melakukan pelanggaran kelebihan muatan
di UPPKB dengan jumlah kendaraan angkutan barang yang masuk di UPPKB (UPPKB Merapi, UPPKB
Talang Kelapa dan UPPKB Kertapati). Pelanggaran yang dimaksud adalah indikasi pelanggaran daya
angkut, dimensi kendaraan, persyaratan teknis, dokumen kendaraan, tata cara muat, kelas jalan
yang tercatat di dalam UPPKB. Berdasarkan Surat Direktur Jenderal Perhubungan Nomor
AJ1.007/2/17/DR3ID/2020 tanggal 6 April 2020 perihal Toleransi Sanksi Kelebihan Muatan Angkutan
Barang Pokok dan Barang Penting, pelanggaran kendaraan angkutan barang adalah pelanggaran
terhadap kelebihan muatan yang tercatat di dalam UPPKB. Jumlah pelanggaran di UPPKB dilaporkan
per bulan dan persentase pelanggaran per tahun dihitung rata-rata dari persentase pelanggaran per
bulan.

: Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
:  Jumlah kendaraan barang yang melakukan pelanggaran kelebihan muatan di UPPKB .
. Jumlah kendaraan yang masuk di UPPKB
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a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas IT Sumatera Selatan Tahun 2024
Capaian Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2024 sebesar 17%
jika dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 13%, maka capaian kinerja mencapai 69,23%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar I1.8. Grafik Capaian IKK Persentase pelanggaran pada
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat.
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Gambar I1.8. Grafik Capaian IKK 3.2 Persentase Pelanggaran Pada UPPKB
Ditjen Perhubungan Darat

Analisa Keberhasilan dan Kegagalan
»  Dasar Hukum
Dasar hukum pada Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat mengacu pada:
1. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 18 Tahun 2021 tentang Pengawasan Muatan
Angkutan Barang Dan Penyelenggaraan Penimbangan Kendaraan Bermotor di Jalan;
2. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 60 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan
Angkutan Barang Dengan Kendaraan Bermotor di Jalan; dan
3. dan Surat Edaran Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor SE 116 Tahun 2021
tentang Pengawasan dan Penindakan Terhadap Kendaraan Angkutan Barang Atas
Pelanggaran Ukuran Lebih (Over Dimension) dan/atau Pelanggaran Muatan Lebih (Over
Loading) di Jalan Tol.
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Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat terhadap keselamatan transportasi darat memiliki target 13% yang diperoleh
dari capaian terhadap PK di tahun sebelumnya yaitu dengan beroperasinya UPPKB Merapi serta
dengan berdasarkan kondisi lapangan dimana terdapat penambahan 2 (dua) UPPKB yang
beroperasi yaitu UPPKB Talang Kelapa dan UPPKB Kertapati yang berdampak pada peningkatan
pelanggaran kelebihan muatan.

Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelanggaran Pada UPPKB

Ditjen Perhubungan Darat antara lain:

1. Terlaksanakan kegiatan pengawasan terkait pelanggaran dimensi dan muatan (over
dimension and over loading) di UPPKB;

2. Terlaksanakan kegiatan penegakan hukum pada angkutan barang yang melakukan
pelanggaran dimensi dan muatan (over dimension and over loading) di UPPKB; dan

3. Terlaksanakan kegiatan sosialisasi dimensi dan muatan angkutan ODOL (over dimension and
over loading) kepada operator angkutan barang untuk mengurangi ODOL di jalan.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelanggaran Pada UPPKB

Ditjen Perhubungan Darat antara lain:

1. Kurangnya pemahaman operator angkutan barang dan pengemudi terkait ketentuan dimensi
dan muatan (over dimension and over loading); dan

2. Kurangnya koordinasi antar instansi dalam melaksanakan penegakan hukum terkait ODOL
(over dimension and over loading).

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat Tahun 2024 berdasarkan data pelanggaran di UPPKB Merapi, UPPKB Talang Kelapa dan
UPPKB Kertapati sebagai berikut:
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Tabel II. 11 Realisasi Data Pelanggaran Kelebihan Muatan di UPPKB Merapi, UPPKB Talang
Kelapa dan UPPKB Kertapati Triwulan I Tahun 2024

TRIWULAN I

Januari 2023 Februari 2023 Maret 2023
A B % (A / B) A B % (A / B) A B % (A / B)
2496 | 9911 25% 1546 10742 14% 821 | 7319 11%

Sumber: Data Diolah Dari UPPKB (2024)

Pelanggaran kelebihan muatan di UPPKB berdasarkan table di atas diperoleh rata-rata
pelanggaran pada Triwulan I sebesar 17%, dimana dibandingkan dengan target Perjanjian
Kinerja Tahun 2024 sebesar 13%.

Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
_ (Target - (Realisasi - Target))
B Target

x 100%

= Capaian Kinerja
Persentase capaian kinerja Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
dihitung apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin buruk.
Berdasarkan realisasi data kinerja Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat diperoleh hasil capaian sebesar 69,23% dengan perhitungan sebagai beikut.

eI R R R R R R R R R R R N R R R RN R R R L R R R R R R R R R

13- (17-33 :
% Capaian Kinerja = % x 100% = 69,23% .
;
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.
.
=
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"
"
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= Realisasi Anggaran

Adapun anggaran terkait Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
Tahun 2024 sebesar Rp. 2.744.523.000,- dengan realisasi sampai dengan Triwulan I Tahun 2024
sebesar Rp. 809.944.816,- atau mencapai 29,51%.

a.4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang yaitu:
1. Melaksanakan pengawasan bidang sarana dan prasarana perhubungan darat;
2. Melaksanakan inspeksi keselamatan LLAJ atau rampcheck angkutan;
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3. Melaksanakan penegakan hukum angkutan dengan bekerja sama dengan stakeholder terkait;
dan

4. Melaksanakan sosialisasi ODOL (over dimension and over loading) kepada perusahaan dan driver
angkutan.

IKK 3.5 Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang Keselamatan Transportasi Jalan

a.l. Definisi Indikator Kinerja

Sosialisasi keselamatan transportasi jalan adalah kegiatan penyampaian informasi tentang
keselamatan transportasi jalan kepada masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan wawasan,
pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya keselamatan dalam bertransportasi.
Jumlah Masyarakat yang tersosialisasi adalah jumlah masyarakat yang mendapatkan sosialisasi
keselamatan transportasi jalan melalui kegiatan Pekan Nasional Keselamatan Jalan yang
diselenggarakan di BPTD (Balai Pengelola Transportasi Darat). Jumlah masyarakat dihitung
berdasarkan jumlah masyarakat yang mendapatkan sosialisasi keselamatan transportasi jalan pada
kegiatan Pekan Nasional Keselamatan Jalan (PNKJ) pada Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II
Sumatera Selatan.

L R R R R Ry R N R R R N R N Y N TR NN

Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang Keselamatan Transportasi Jalan
= Realisasi jumlah masyarakat yang mendapatkan sosialisasi keselamatan transportasi jalan pada tahunn
(dalam satuan orang)

a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2024
Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang Keselamatan
Transportasi Jalan Tahun 2024 sebesar 0 (nol) orang jika dibandingkan dengan target PK 2024
sebesar 1300 orang maka capaian kinerja mencapai 0%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar
I1.9
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Gambar II1.9. Grafik Capaian IKK 3.5 Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang Keselamatan
Transportasi Jalan

a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan
» Dasar Hukum
Dasar hukum Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang
Keselamatan Transportasi Jalan yaitu pada Pasal 208 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan terkait Budaya Keamanan dan Keselamatan Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan; dan Ayat 2 Butir b terkait Sosialisasi dan Internalisasi Tata Cara dan Etika
Berlalu Lintas serta Program Keamanan dan Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

= Kronologi Target Perjanjian Kinerja
Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi tentang
Keselamatan Transportasi Jalan terhadap keselamatan transportasi darat memiliki target
1300 orang yang diperoleh dari capaian terhadap PK di Tahun sebelumnya dengan berdasarkan
pada adanya peningkatan jumlah masayarakat yang menjadi target kegiatan sosialisasi
keselamatan di jalan.
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Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Masyarakat Yang

Tersosialisasi tentang Keselamatan Transportasi Jalan antara lain:

1. Menurunnya angka terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan;

2. Terwujudnya Kegiatan Sosialisasi Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan setiap tahun;

3. Petugas di Satuan Pelayanan Terminal Tipe A, Pelabuhan SDP dan UPPKB, operator
angkutan serta pengguna jasa angkutan memahami terkait informasi keselamatan lalu lintas
dan angkutan jalan.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi

Tentang Keselamatan Transportasi Jalan antara lain:

1. Meningkatnya angka kecelakaan lalu lintas di jalan secara dalam kurun waktu yang singkat
dikarenakan tidak tersampaikannya informasi terkait keselamatan lalu lintas dan angkutan
jalan;

2. Meningkatnya jumlah pelanggaran kendaraan bermotor yang tidak mematuhi peraturan lalu
lintas di jalan seperti tidak menggunakan helm dan safety belt; dan

3. Petugas di Satuan Pelayanan Terminal Tipe A, Pelabuhan SDP dan UPPKB, kurang kompeten
dalam menyampaikan informasi keselamatan lalu lintas di jalan kepada pengguna jasa
angkutan umum.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Kegiatan Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang
Keselamatan Transportasi Jalan Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu
sebesar:

lIIlIl-llIIII'.lK.li.l.ll'l'lI.lIlllll..‘.l‘...II...llII..IlI.ll.l.-ll.I.IIIlIIlllIIIIl.llIlIIIIIIIIIIIIIIIIIUIIIIIIE

Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang Keselamatan Transportasi Jalan

= Realisasi jumlah masyarakat yang mendapatkan sosialisasi keselamatan transportasi jalan pada tahunn

Capaian Kinerja

Keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang
Keselamatan Transportasi Jalan Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu
sebesar 0 (nol) orang dikarenakan kegiatan Pekan Keselamatan Jalan sampai dengan Triwulan
I belum berjalan, sehingga capaian kinerja masih 0 (nol).
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Capaian Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang Keselamatan Transportasi Jalan

= 0 orang

LR R R R R R N R N R R R R R S R I I

* Realisasi Anggaran

Anggaran Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang
Keselamatan Transportasi Jalan Tahun 2024 sebesar Rp. 350.000.000,- dengan realisasi sampai
dengan Triwulan I Tahun 2024 sebesar Rp. 0,- atau mencapai 0,00%.

a.4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang yaitu:

1. Melakukan sosialisasi keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan secara berkala yaitu ke operator
angkutan, pengguna jasa angkutan umum serta anak usia dini; dan

2. Mengalokasikan kebutuhan anggaran sosialisasi keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
secara berkala minimal setiap tahun.

IKK 7a Persentase Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor

a.l. Definisi Indikator Kinerja

Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor dinilai berdasarkan standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor yang merupakan pemberian akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala
Kendaraan Bermotor (UPUBKB) sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
Nomor KP.4404/A1.502/DRID/2020 tentang Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala. Persentase
standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor merupakan persentase jumlah kumulatif Unit
Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor (UPUBKB) yang telah terakreditasi baik milik Pemerintah
Daerah maupun swasta sampai dengan tahun ke-n dibandingkan dengan jumlah Pemerintah Daerah
di Indonesia ditambah dengan jumlah Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor (UPUBKB)
milik swasta. Pemerintah daerah yang dimaksud adalah Pemda DKI Jakarta, Seluruh Pemerintah
Kota, dan Seluruh Pemerintah Kabupaten di Indonesia. Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala
dilaksanakan di Direktorat Sarana Transportasi Jalan Kementerian Perhubungan, sedangkan untuk
pelaksanaan Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor yang menjadi tugas dan fungsi
BPTD pada implementasi Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi Pengujian Berkala
Kendaraan Bermotor adalah pelaksanaan kalibrasi alat uji yang dilaksanakan di Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan dengan rumus perhitungan indikator sebagai berikut:
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IKK 7a

Jumlah PemdamdiProv. Sumsel yang telah melaksanakan kalibrasi alat uji tahun n

a2

Kab

%ab X 100%
Jumlah total Pemda mdi Prov.Sumsel

Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2024

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor
Tahun 2024 sebesar 76,47% jika dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 100%, maka capaian
kinerja mencapai 76,47%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar I1.10.
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Gambar I1.10. Grafik Capaian IKK7a Persentase Standarisasi Pengujian Berkala
Kendaraan Bermotor
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a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 133 Tahun 2015
tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor bahwa pengujian kendaraan bermotor adalah
serangkaian kegiatan menguji dan/atau memeriksa bagian atau komponen kendaraan bermotor,

kereta gandengan, dan kereta tempelan dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan teknis
laik jalan.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan
Bermotor terhadap keselamatan transportasi darat memiliki target 100% yang diperoleh dari
capaian terhadap PK di tahun sebelumnya dengan berdasarkan arahan pimpinan.

Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi Pengujian
Berkala Kendaraan Bermotor antara lain:

1. Permintaan dari Dinas Perhubungan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan;

2. Kelengkapan alat uji yang akan dilakukan kalibrasi; dan

3. Peralatan yang akan diuji sudah memiliki standar teknis.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi Pengujian

Berkala Kendaraan Bermotor antara lain:

1. Tidak memiliki gedung pengujian kendaraan bermotor;

2. Tidak lengkapnya alat yang akan diuji; dan

3. Ketidakmampuan Dinas Perhubungan Kabupaten/Kota untuk memenuhi fasilitas dan
peralatan pengujian kendaraan bermotor.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan
Bermotor Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu sebesar:
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Persentase Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor

Jumlah Pemda

Kab
Kota

diProv.Sumsel yang telah melaksanakan kalibrasi alat uji tahunn

%ab X 100%
Jumlah total Pemda Kota di Prov.Sumsel

Ssesssswassmmnas

Capaian Kinerja

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan
Bermotor Tahun 2023 merupakan kegiatan kalibrasi alat uji pada pengujian kendaraan bermotor
di Provinsi Sumatera Selatan, dimana pada Tahun 2024 Kab/Kota yang sudah dilakukan kalibrasi
alat uji sebanyak 13 Kabupaten/Kota dari 17 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan antara
lain Kota Palembang, Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Ogan llir,
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Kota Prabumulih, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat,
Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur, Kota Pagar Alam dan Kab. Musi Rawas.

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi
Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor Tahun 2023 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun
2024 yaitu sebesar 76,47%.

13
% Capaian = ' x 100% = 76,47%

Realisasi Anggaran

Adapun anggaran pada Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi Pengujian Berkala
Kendaraan Bermotor Tahun 2024 sebesar Rp. 95.000.000,- dengan realisasi sampai dengan
Triwulan I Tahun 2024 sebesar Rp. 0,- atau mencapai 0,0%.

a.4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang pada
Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor yaitu:

; 9

Terwujudnya deteksi pencapaian kondisi laik pakai untuk menjamin ketelitian, ketepatan alat
ukur/uji dalam rangka peningkatan mutu pelayanan;

Melaksanakan monitoring ke Provinsi/Kabupaten/Kota yang belum memiliki akreditasi dan belum
melaksanakan kalibrasi alat uji secara berkala;
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3. Melakukan pengecekan terhadap alat uji untuk menjamin peralatan tersebut digunakan sesuai
dengan spesifikasi yang dipersyaratkan;

4. Melaksanakan pengujian berkala kendaraan bermotor sesuai dengan standar dan SOP yang telah
ditentukan; dan

5. Meningkatkan kualitas SDM pengujian kendaraan bermotor melalui bimbingan teknis dan
pelatihan lainnya.

Sasaran Strategis 5: SK5 Meningkatnya Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis
Transportasi Darat

Pencapaian Sasaran Kegiatan 4 diukur melalui 1 (satu) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu:
IKK 5.1 : Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat.

IKK 5.1 Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat

a.1. Definisi Indikator Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat dihitung
berdasarkan aspek penilaian meliputi:

Aspek penilaian kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat terdiri dari:

a) Aspek Perencanaan;

b) Aspek Kepegawaian (SDM);

c) Aspek Keuangan; dan

d) Aspek Penyelenggaraan Perkantoran (umum).

Aspek perencanaan dinilai berdasarkan ketepatan waktu penyusunan dan pengumpulan dokumen
perencanaan yang terdiri dari: dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP), Dokumen
Perjanjian Kinerja (PK) beserta turunannya (Rencana Kinerja Tahunan, Rencana Aksi, Monitoring
Rencana Aksi), penginputan aplikasi e-performance dan dokumen pendukung lainnya.

Aspek kepegawaian dinilai melalui indeks profesionalisme ASN yang terdiri dari sub aspek kualifikasi
(Pendidikan formal terakhir), kompetensi, kinerja, dan dispilin.

Aspek keuangan dinilai berdasarkan tingkat penyerapan anggaran masing-masing satuan kerja.
Sedangkan, aspek penyelenggaraan perkantoran dinilai berdasarkan hasil survei indeks kepuasaan
pegawai satuan kerja terhadap penyelenggaraan perkantoran. Rumus perhitungan Indikator Kinerja
Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat dengan pembobotan
penilaian sebagai beikut:
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Tabel 11.12 Aspek Penilaian Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan
Dukungan Teknis Transportasi Darat

NO URAIAN BOBOT
A |Ketepatan waktu pelaksanaan dokumen perencanaan 25%
1| Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 10%
2| Perjanjian Kinerja 5%
3 | pengisian input e-planning 5%
4 | pengisian input e-performance 5%
B |Indeks Profesionalisme ASN 25%
1| Kudlifikasi (Pendidikan Formal Terakhir) 6%
2| Kompetensi 10%
3| Kinerja 8%
4| Disiplin 1%
C |Tingkat Penyerapan Anggaran Satuan Kerja 25%
D |Indeks Kepuasan Pegawai Penyelenggaraan Perkantoran 25%
Total Nilai 100%

Sumber: BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2024

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat
Tahun 2024 memiliki nilai sebesar 34,39 jika dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar dengan
nilai 90, maka capaian kinerja mencapai 38,21%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar I1.11.
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Gambar I1.11. Grafik Capaian IKK 5.1 Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi
Darat

a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan
= Dasar Hukum
Dasar hukum Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi
Darat yaitu Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 154 Tahun 2016

sebagaimana telah diubah menjadi PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengelola Transportasi Darat.

= Kronologi Target Perjanjian Kinerja
Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi
Darat memiliki target senilai 90,00 yang diperoleh dari capaian terhadap PK di Tahun sebelumnya
dengan berdasarkan arahan pimpinan.

Penyelenggaraan Kinerja Kualitas Dukungan Teknis Transportasi Darat Tahun 2024 telah
dilakukan beberapa kegiatan penunjang teknis, antara lain:

1. Pengelolaan Bidang Ketatausahaan;
2. Monitoring Pengendalian Sarana dan Angkutan;
3. Monitoring Pengelolaan dan Pengendalian Prasarana;
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4. Monitoring Pengendalian Lalu Lintas; dan
5. Pengawasan Sarana, Prasarana, Lalu Lintas dan Angkutan.

Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan
Teknis Transportasi Darat antara lain:

1. Kegiatan terlaksana dengan waktu yang sudah ditentukan;

2. Koordinasi yang baik dengan instansi dan stakeholder terkait saat pelaksanaan kegiatan;

3. SDM yang memiliki integritas yang baik.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan
Teknis Transportasi Darat antara lain:

1. Adanya pengurangan anggaran kegiatan;

2. Tidak adanya koordinasi yang terjalin dengan baik dengan instansi dan stakeholder lainnya;
3. Kurangnya SDM yang berkompeten dalam pelaksanaan kegiatan.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi
Darat Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu sebesar 34,39 yang
diperoleh dari hasil perhitungan jumlah aspek pembobotan penilaian sebagai beikut:

Tabel 11.13 Hasil Penilaian Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan
Dukungan Teknis Transportasi Darat

NILAI
NO URAIAN BOBOT TRIWULAN I
A | Ketepatan waktu pelaksanaan dokumen perencanaan 25% 8%
1 | Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 10% 0,00%
2 | Perjanjian Kinerja 5% 5,00%
3 | pengisian input e-planning 5% 1,25%
4 | pengisian input e-performance 5% 1,25%
B | Indeks Profesionalisme ASN 25% 18%
1 | Kualifikasi (Pendidikan Formal Terakhir) 6% 6,00%
2 | Kompetensi 10% 10,00%
3 | Kinerja 8% 2,00%
4 | Disiplin 1% 0,25%
Tingkat Penyerapan Anggaran Satuan Kerja 25% 2,39%
::c::ak:;emp:asan Pegawai Penyelenggaraan 25% 6,25%
Total Nilai 100% 34,39%
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= Capaian Kinerja
Keberhasilan Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi
Darat Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu sebesar:

34,39
90

% Capaian = x 100% = 38,21%

= Realisasi Anggaran
Anggaran Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi
Darat Tahun 2024 sebesar Rp. 5.096.512.000,- dengan realisasi sampai dengan Triwulan I
Tahun 2024 sebesar Rp. 826.121.846,- atau mencapai 16,21%.

a.4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang pada

Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat yaitu:

1. Meningkatkan Sistem Informasi Kepegawaian;

2. Melaksanakan pengelolaan naskah masuk dan keluar serta mengkoreksi naskah dinas agar sesuai
aturan yang berlaku;
Meningkatkan pengelolaan arsip baik sesuai dengan pola kearsipan; dan
Menyelesaikan capaian laporan bulanan, triwulanan dan tahunan berdasarkan hasil kegiatan
yang telah dilakukan tepat waktu sebagai pertanggungjawaban tugas kepada pimpinan.

Sasaran Stategis 1: Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat Akuntabel

Pencapaian Sasaran Kegiatan 1 diukur melalui 1 (satu) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu:
IKK 1 : Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat.

IKK 1. Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat

a.l. Definisi Indikator Kinerja

Penyelenggaraan perkantoran ditujukan untuk meningkatkan kemampuan penyelenggara
perkantoran dalam kegiatan penyelenggaraan perkantoran sehingga dapat berdayaguna, berhasil
guna, dan dapat memberikan pelayanan terhadap Pimpinan serta setiap pegawai pada unit kerja
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sesuai dengan kebutuhan dan standar untuk mendukung kinerja sebagai bentuk pelayanan prima.

Tingkat penyelenggaraan perkantoran dihitung berdasarkan:

1. Pengukuran kualitas penyelenggaraan perkantoran dibatasi di lingkup unsur K3 (Keamanan,
Kesehatan dan Keselamatan Kerja);

2. Indikator Kinerja diukur melalui nilai kuesioner yang dikonversi ke dalam bentuk persentase (%)
dan tingkat ketersediaan fasilitas perkantoran.

Rumus perhitungan Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat dengan pembobotan penilaian sebagai beikut:

Tabel II. 14 Aspek Penilaian Indikator Kinerja Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan
Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat

URAIAN
A |Tingkat Kepuasan Pejabat Eselon II, III dan IV 25%
1 |Tingkat kepuasan Pejabat Eselon III 15
2 |Rata-rata tingkat kepuasan Pejabat Eselon IV 10
B [Tingkat Kepuasan Staf 25%
C [Tingkat Ketersediaan Fasilitas Perkantoran 50%
1 |Tingkat Ketersediaan Fasilitas Meja dan Kursi (nilai x) 20
2 |Tingkat Ketersediaan Fasilitas PC/Laptop (nilai y) 15
3 |Tingkat Ketersediaan Fasilitas Internet (nilai z) 15
Total Nilai 100%

Sumber: Analisa BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

a.2. Perbandingan Realisasi dan Target Kinerja Pada Perjanjian Kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2024

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat
Tahun 2024 memiliki nilai 47,50 jika dibandingkan dengan target PK 2024 sebesar 85,0 maka capaian
kinerja mencapai 55,88%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar I1.12
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Gambar I1.12. Grafik Capaian IKK1 Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran
Ditjen Perhubungan Darat

a.3. Analisa Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Dasar hukum Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat yaitu Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 154
Tahun 2016 sebagaimana telah diubah menjadi PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat.

Kronologi Target Perjanjian Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat
Tahun 2024 terhadap meningkatnya birokrasi ditjen perhubungan darat akuntabel memiliki
target 85 yang diperoleh dari capaian terhadap PK di Tahun sebelumnya dengan berdasarkan
arahan pimpinan. Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas II Sumatera Selatan Tahun 2024 telah dilakukan secara maksimal untuk tercapainya
managemen pelayanan perkantoran terhadap seluruh pegawai di lingkungan BPTD Kelas II
Sumatera Selatan. Adapun beberapa pelayanan perkantoran sebagai berikut:

1. Operasional dan pemeliharaan kantor;
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2. Pengadaan perangkat pengolah data dan informasi berupa peralatan fasilitas perkantoran;
3. Pemeliharaan command center; dan
4. Gaji dan tunjangan.

Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan
Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat antara lain:

1. Adanya SDM yang berintegritas dan berkompeten;

2. Komunikasi internal antar pegawai berjalan dengan baik;

3. Pelaksanaan kegiatan layanan perkantoran dilaksanakan sesuai jadwal; dan

4. Adanya monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan setiap bulan.

Faktor Kegagalan

Faktor kegagalan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran
Ditjen Perhubungan Darat antara lain:

1. Kurangnya SDM yang memiliki integritas yang baik dan tidak berkompeten;

2. Tidak terjalinnya komunikasi antar pegawai di masing-masing sub bagian/seksi; dan

3. Kurangnya dukungan alokasi anggaran kegiatan.

Realisasi Kinerja

Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan
Darat Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu sebesar 62,50 yang
diperoleh dari hasil perhitungan jumlah aspek pembobotan penilaian sebagai berikut:
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Tabel I1.15 Hasil Penilaian Indikator Kinerja Kegiatan Kualitas Penyelengaraan
Dukungan Teknis Transportasi Darat

URAIAN BOBOT s
TRIWULAN I

A |Tingkat Kepuasan Pejabat Eselon II, III dan IV 25% 6,25%
1 [Tingkat kepuasan Pejabat Eselon III 15 3. 75

2 |Rata-rata tingkat kepuasan Pejabat Eselon IV 10 2,5

B |Tingkat Kepuasan Staf 25% 6,25%
C |Tingkat Ketersediaan Fasilitas Perkantoran 50% 35%
1 |Tingkat Ketersediaan Fasilitas Meja dan Kursi (nilai x) 20 20

2 |Tingkat Ketersediaan Fasilitas PC/Laptop (nilai y) 15 10

3 |Tingkat Ketersediaan Fasilitas Internet (nilai z) 15 5
Total Nilai 100% 47,50%

Sumber: Analisa BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

Capaian Kinerja
Keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat Tahun 2024 terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu sebesar:

'

% Capaian = x 100% = 55,88%

Realisasi Anggaran

Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat
Tahun 2024 memiliki target anggaran senilai Rp. 27.776.000.000,- dengan realisasi sampai
dengan Triwulan I Tahun 2024 sebesar Rp. 5.221.637.927,- atau mencapai 18,80%.

a4. Upaya Untuk Meningkatkan Capaian Di Masa Yang Akan Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang pada
Indikator Kinerja Kegiatan Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat yaitu:

1.

Melaksanakan internalisasi pelaksanaan Reformasi Birokrasi secara menyeluruh kepada seluruh
pegawai di lingkungan BPTD Kelas II Sumatera Selatan;

Melakukan pengawasan dan pemantauan pelaksanaan Reformasi Birokrasi; dan

Melaksanakan tindak lanjut perbaikan atas hasil pengawasan dan memantauan pelaksanaan
Reformasi Birokrasi di lingkungan BPTD Kelas II Sumatera Selatan.
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II.3 REALISASI ANGGARAN
II.2.1 Alokasi Anggaran Tahun 2024

I1.2.1.1 Pagu Anggaran

1) Pagu Awal DIPA TA. 2024 sebesar Rp 167.139.126.000,- dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel II. 16 Tabel Rincian per Sumber Dana Pagu Awal Tahun 2024

RM et Rt Rp. 113.253.096.000 67,76%
_mp e Rp. 53.886.030.000 32,24%
Tl 50 Rp. 167.139.126.000 100%

Tabel II. 17 Tabel Rincian per Jenis Belanja Pagu Awal Tahun 2024

Belanja Pegawai Rp. 22.104.607.000 13,23%
Belanja Barang Rp. 57.002.795.000 34,10%
BelanjaModal  Rp. 88.031.724.000 52,67%
Total Rp. 167.139.126.000 100%

Terdapat pergeseran pagu automatic adjustment pada DIPA BPTD Kelas II Sumatera
Selatan akibat adanya Revisi DIPA di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
sampai dengan Triwulan I Tahun 2024. Sehingga Total Pagu pada DIPA BPTD Kelas II
Sumatera Selatan pada Triwulan I TA. 2024 adalah sebesar Rp. 167.139.126.000,- dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel II. 18 Tabel Rincian per Sumber Dana Pagu per Triwulan I Tahun 2024

Rp. 113.253.096.000 67,76%

RD. 53.886.030.000 32,24%

Rp. -

Rp. 167.139.126.000 100 %

Sumber: Data diolah dari BPTD Kelas II Sumatera Selatan

Tabel 11.19 Tabel Rincian per Jenis Belanja Pagu per Triwulan I Tahun 2024

Rp.  22.104.607.000 13,23%

Rp.  57.002.795.000 34,10%

BelanjaModal  Rp.  88.031.724.000 52,67%
T e Rp. 167.139.126.000  100%

Sumber: Data diolah dari BPTD Kelas II Sumatera Selatan
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Pergeseran anggaran sesuai dengan Surat Pengesahan Revisi Anggaran Surat Direktur
Jenderal Anggaran Nomor S-114/AG/AG.3/2024 tanggal 31 Januari 2024 perihal
Pengesahan Revisi Anggaran Automatic Adjustment Ditjen Perhubungan Darat
Kementerian Perhubungan Tahun 2024.

I1.2.1.2 Revisi Anggaran Tahun 2024

Berdasarkan Surat Direktur Jenderal Anggaran Nomor S-114/AG/AG.3/2024 tanggal 31
Januari 2024 perihal Pengesahan Revisi Anggaran Automatic Adjustment Ditjen
Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan Tahun 2024 pada Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan terdapat pergeseran alokasi anggaran.
Berikut adalah rincian revisi per sumber dana dan per jenis belanja.

Tabel I1.20 Rincian Revisi Per Sumber Dana Tahun 2024

SUMBER DANA

PNBP

PAGU AWAL 96.800.261.000 70.338.865.000 = 167.139.126.000
REVISI KE-1 96.800.261.000 70.338.865.000 . 167.139.126.000
REVISI KE-2 96.800.261.000 70.338.865.000 E 167.139.126.000

Sumber: Data diolah dari BPTD Kelas IT Sumatera Selatan

Tabel I1.21 Rincian Revisi per Jenis Belanja Tahun 2024

SUMBER DANA

PAGU AWAL

BELANJA
PEGAWAI

22.104.607.000

BELANJA
BARANG

57.002.795.000

BELANJA
MODAL

88.031.724.000

JUMLAH

167.139.126.000

REVISI KE-1

22.104.607.000

57.002.795.000

88.031.724.000

167.139.126.000

REVISI KE-2

22.104.607.000

57.002.795.000

88.031.724.000

167.139.126.000

Sumber: Data diolah dari BPTD Kelas II Sumatera Selatan
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Tabel I1.22 Rincian Realokasi Per Sumber Dana dan Per Jenis Belanja Tahun 2024

PAGU AWAL

PERUBAHAN

PAGU AKHIR

TRIWULAN I

167.139.126.000
Sumber: Data diolah dari BPTD Kelas II Sumatera Selatan.

Belanja B:  57.002.795.000 | ~ 57.002.795.000

* RM 40.295.660.000 40.295.660.000

*  PNBP 16.707.135.000 16.707.135.000

Belanja Modal ~ 88.031.724.000 | ~ 88.031.724.000

* RM 34.399.994.000 34.399.994.000
PNBP 53.631.730.000 53.631.730.000
SBSN -

167.139.126.000
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11.2.1.3 Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2018-2024

Adapun data perbandingan pagu dan realisasi dari tahun 2018 — 2024, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel II. 23 Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2017 — Tahun 2024

669.817.000

660.730.410

98,64

2 | 2018 120.528.305.000 110.980.027.623 92,08
3 | 2019 150.004.623.000 146.272.982.897 97,51
4 | 2020 216.371.699.000 212.845.633.145 98,37
5 | 2021 227.713.955.000 226.635.445.550 99,53
6 | 2022 225.939.345.000 225.770.641.103 99,73
7 | 2023 177.722.722.000 177.707.307.773 99,99
8 | 2024 167.139.126.000 15.982.657.185 9,56

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar I1.13 Grafik Perbandingan Pagu Akhir dan Realisasi Anggaran

Tahun 2017 — Tahun 2024
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai pagu awal, pagu akhir, dan realisasi
setiap tahunnya, sehingga diketahui masing—masing dana yang terserap setiap
tahunnya. Seperti pada tahun 2021 anggaran yang terserap sebesar
Rp226.635.445.550,- atau mencapai 99,53% dari pagu akhir Rp227.713.955.000,.
Namun pada tahun 2022 terjadi kenaikan serapan anggaran vyaitu sebesar
Rp. 225.770.641.103,- atau mencapai 99,73%. Lalu pada tahun 2023 terjadi kenaikan
penyerapan anggaran yaitu sebesar Rp. 177.707.307.773,- atau mencapai 99,99%.
Pada periode Triwulan I Tahun 2024 penyerapan anggaran sebesar
Rp. 15.982.657.185,- (9,56%).
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I1.2.2 Realisasi Anggaran Tahun 2024

I1.2.2.1. Realisasi Anggaran Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun 2024

Pagu tersebut dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan program yang ada dalam DIPA Tahun Anggaran 2024 dengan rincian sebagai
berikut (anggaran sesuai dengan yang telah direvisi):

Tabel 11.24 Kegiatan Program Yang Ada dalam DIPA Tahun 2024

NOMENKLATUR PROGRAM

PAGU AWAL

PAGU PER
TRIWULAN I

TRIWULAN I

REALISASI

%

Umum Transportasi Darat

Ditjen Perhubungan Darat 167.139.126.000 167.139.126.000 15.982.657.185 9,56%
Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat 34.084.861.000 34.084.861.000 588.587.099 1,73%
Pelayanan Transportasi Darat 69.339.059.000 69.339.059.000 3.248.801.317 4,69%
Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat 30.133.694.000 30.133.694.000 899.581.736 2,99%
Penunjang Teknis Transportasi Darat 5.696.512.000 5.696.512.000 826.121.846 14,50%
4596 wwummm%wwm_ sty 109.000.000 109.000.000 7.498.000 | 6,88%
4670 Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat 5.671.393.000 5.671.393.000 1.532.249.889 27,02%
4671 | Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan 22.104.607.000 22.104.607.000 | 9.752.718.109 | 44,12%

Sumber: Data Diolah dari BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)




Realisasi penyerapan anggaran Triwulan I Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 15.982.657.185,- atau mencapai 9,56% dari total pagu sebesar
wu- “0“-““0-“”0-89 “a

I1.2.2.2. Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2024

Adapun data realisasi anggaran per jenis belanja pada Tahun 2024 yang sudah dianalisis per Triwulan I, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel I1.25 Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Triwulan I Tahun 2024

TRIWULAN I
PAGU ALOKASI TRIWULAN I REALISAST
RM 40.295.660.000 6.232.528.185 15,47
PNBP 16.707.135.000 - - -
Belanja Modal s 88.031.724.000 |  7.498.000| 01|
RM 34.399.994.000 7.498.000 0,02
PNBP 53.631.730.000 -
SBSN - -

167.139.126.000 15.982.657.185
Sumber: Data Diolah dari BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

Berdasarkan data di atas dapat kita ketahui realisasi anggaran per jenis belanja Tahun 2024 pada Triwulan I sebesar 9,56% dari
Pagu Alokasi Anggaran sebesar Rp. 167.139.126.000,-.
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I1.2.2.3. Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2024

Adapun data realisasi anggaran per jenis belanja pada Tahun 2024 yang sudah dianalisis per Triwulan I dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel I1.26 Realisasi Anggaran Per Jenis Sumber Dana Triwulan I Tahun 2024

SUMBER PAGU ALOKASI REALISASI TRIWULAN I

DANA TRIWULAN I Rp. %
1 |+ RM 113.253.096.000 | 15.982.657.185 14,11%
2 |- PNBP 53.886.030.000 - -
3 |- SBSN =
TOTAL _ uoq.uue.uno.oeo 15.982.657. E : § 9,56%

mtaum__. Data Diolah dari BPTD Kelas IT Sumatera Selatan (2024)
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Gambar I1.14 Realisasi Penyerapan Pagu Anggaran Triwulan I Tahun 2024

Berdasarkan data di atas dapat diketahui realisasi anggaran per sumber dana Tahun 2024 sampai dengan Triwulan I terealisasi sebesar 9,56%.
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I1.2.2.4. Analisis Dana yang Tidak Terserap oleh Unit Kerja

Berikut merupakan data dari dana yang tidak terserap oleh unit kerja berdasarkan per jenis
belanja, per sumber dana, dan sisa anggaran pada Tahun 2024 untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel I1.27 Sisa Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2024

NO JENIS RUPIAH PAGU AKHIR REALISASI SISA PAGU
1 [Belanja Pegawai 22.104.607.000 9.742.631.000 12.361.976.000
2 |Belanja Barang 57.002.795.000 6.232.528.185 50.770.266.815
3 |Belanja Modal 88.031.724.000 7.498.000 88.024.226.000

Sumber: Data Diolah dari BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

Tabel I1.28 Sisa Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2024

NO JENIS RUPIAH PAGU AKHIR REALISASI SISA PAGU
1 |RUPIAH MURNI 113.253.096.000 15.982.657.185 97.270.438.815
2 |PNBP 53.886.030.000 - e
3 |SBSN - : :

Sumber: Data Diolah dari BPTD Kelas IT Sumatera Selatan (2024)
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I1.2.3 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2024

Berikut merupakan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya berdasarkan sasaran program per Triwulan I Tahun 2024, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 11.29 Efisiensi anggaran

TRIWULAN I
SASARAN KEGIATAN / i a2 ) ey g
INDIKATOR KINERJA KEGIATAN zmmm-x_w"m o Capaian mq_m_w_._m_ (Posisi
Kinerja Keuangan Triwulan I)
Sasaran
SK1 Meningkatnya konektivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda transportasi 73,73% 72,00% 1,73%
SK2 | Meningkatnya pelayanan transportasi darat 61,42% 59,44% 1,98%
SK4 | Meningkatnya keselamatan transportasi darat 36,43% 29,51% 6,91%
SKS5 | Meningkatnya Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat 38,21% 64,84% -26,63%
SK1 Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat Akuntabel 55,88% 150,39% -94,51%
s TOTAL R s | 7524% | -22,10%

Sumber: Data Diolah dari BPTD Kelas II Sumatera Selatan (2024)

Berdasarkan data di atas dapat kita ketahui bahwa dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 53,13%, dengan realisasi anggaran
sebesar 75,24% menunjukkan adanya efisiensi antara rata-rata kinerja dengan rata-rata keuangan sebesar 22,10%.
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I1.2.4 Hambatan dan Kendala

Beberapa Hambatan/Kendala masih rendahnya realisasi daya serap anggaran antara lain
sistem perencanaan yang masih belum optimal dalam mengalokasikan kebutuhan anggaran.
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II1.1

Penutup

Penutup

Dalam rangka perwujudan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas dan
fungsi Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan serta
Pengelolahan Sumber Daya dan Pelaksanaan Kebijakan dan Kegiatan.
Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulanan ini perlu disusun secara
berkala sebagai salah satu alat pendorong terwujudnya pemerintahan yang
bersih dan berwibawa.




Sebagai penutup dari Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan I Tahun 2024 dapat
disampaikan hal-hal sebagai berikut:

13.

14.

15.

Sebagai kelanjutan dari pelaksanaan kegiatan untuk Perjanjian Kinerja Tahun 2024, dari

keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan sampai dengan Triwulan I Tahun 2024 ini

terdapat 12 (dua belas) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai Pengelola Transportasi Darat

Kelas II Sumatera Selatan Triwulan I Tahun 2024. Terdapat 2 (dua) Indikator Kinerja

Kegiatan yang lebih besar atau sama dengan 100% (IKK>100%) dan 10 (sepuluh) Indikator

Kinerja Kegiatan kurang dari 100% (0%=<IKK<100%). Adapun rincian capaian untuk setiap

IKK pada Triwulan I Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1. Persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan terealisasi sebesar 21,20 (target
100,0);

2. Jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi terealisasi sebesar 7,0
(target 7,0);

3. Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi terealisasi sebesar 6,0 (target 6,0);

4. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di terminal tipe-A sebesar
terealisasi sebesar 26,25 (target 100,0);

5. Persentase penerapan SMART terminal tipe-A terealisasi sebesar 50,71 (target 65,0);

6. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di pelabuhan SDP terealisasi
sebesar 80,0 (target 100,0);

7. Persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang terhadap kondisi ideal terealisasi
sebesar 0,0 (target 80,0);

8. Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat terealisasi sebesar 17,0
(target 13,0);

9. Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan terealisasi
sebesar 0,0 (target 1300,0);

10. Persentase standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor terealisasi sebesar 76,47
(target 100,0);

11. Kualitas penyelengaraan dukungan teknis transportasi darat terealisasi sebesar 34,39
(target 90,0); dan

12. Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat terealisasi sebesar
47,50 (target 85,0).

Untuk meningkatkan capaian kinerja di triwulan selanjutnya, Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas II Sumatera Selatan akan melakukan monitoring dan pemantauan terhadap
kegiatan di lingkungan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan.

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Sumatera Selatan juga akan meningkatkan
koordinasi dengan melakukan monitoring keselamatan dan keamanan transportasi darat dan
penyeberangan agar dapat lebih meningkatkan kinerja menuju zero accident.






STANDAR PELAYANAN PENYELENGGARAAN
JALAN

TERMINAL TIPE A BATAI
2 di Kondisi | i Penitalan |
s Pelayansn | Ursian = Tolok Ukt Indikator _ _ i | -
_L [Ads | Tidak | Bak | Buruk | Wiai | Grade |
1.
@ | Lajur Pejalan Kaki Lajur Pejalan Kaki yang crossing Tersedia kajur pejalan kaki yang meminimalkan crossing dengan v ol
dengan kendaraan bermotor otor
b | Fasllitas Keselamatan Jalan Fasilitas Keselamatan Jalan (rambu, marka, Ketersediaan Tersadia fasilitas Keselamatan Jalan v 0
penerangan jalan, pagar) rambu
marka v o
penerangan jalan 15 2 LAMPU SOROT HIDUP, & LAMPU
v v 0 SOROT MATI [JUMLAH & LAMPU
SOROT). HANYA & LAMPU TIANG
_YANG HIDUP
pagar v o
¢ |dalur Evakuasi Jalur evakuas| Ketersediann Tersadia jalur evakuas| v o o
d |Alat Pemadam Kebakaran Alst permadam kebakaran Ketersedizan Tersedia alat pemadam kebakaran s [ [']
® | Pos, fasliitas dan petugas Fos, fasliitas dan petugas kesehatan Ketersediaan Tersedla fasilitas Kesehatan v 0
kesehatan | Pos
Fasiitas, dan v o | ? 10 £
Petugas kesehatan v o
1 |Pos, fasilitas dan petugas Pos, fasilitas dan petugas pemeriksa kelatkan Ketersediaan Tersedin pos v v 80
|pemerkss kelalkan kendarsan | kendaraan umum Taslitas, dan v 7 %0 | 80 JADI SATU DENGAN GEDUNG KANTOR|
UTAMA
il petugas pemeriksa kelaikan kendaraan umum v v 80
B |Fasilitas perbalkan ringan Fasliivas perbaikan ringan kendaraan umum Ketersediaan Tersedia fasilltas perbaikan ringan kendaraan umum e ° °
|__|kendaraan umum
h fasilitas [ d i [ Tersedia Inf fasilitas Jalur evakuasi
darurat dalam bahaya {kebakaran, bencana alam dan dan titik kumpul yang mudah teriihat dengan jelas v o ]
|kecelakaan
I Fasilitas fasilitas untuk penanganan  |Ketersediaan Tersedia infurmasi fasilitas kesehatan yang mudah terlihat dengan v > 0
daryrat i
| |Informasi fasilitas pemerikssan | informasl ketersediaan fasiiitas pemeriksaan dan di Tersedia inf fasilitas il dan ikan Fingan
dan p ringan ringan kendarasn bermotor yang mudah terlihat dengan [elas v ] L]
2. | Keamanan
a |Fasflitas Keamanan Fasilitas pencegah tindak keiminal Ketersediaan Tersedia pos keamanan v v 56 RUSAK
kamera pengawas, dan v o | 19
titlk pengamanan tertentu v 0
b |Media pengaduan gangguan Informasi yang L Jasa apabila Tersedla stiker pada tempat yang strategis, mudah terlihat dan
kearnanan mendapat gangguan keamanan berupa stiker beris Jelas terbaca & E
nomor telepon dan/atau $MS pengaduan ditempel v o 0
pada tempat yang strategis dan mudah dilihat
© |Petugas Keamanan Orang yang menjaga ban dan k bagl | Minirmal 2 {dua) petugas berseragam dan mudah terlihat v ° 2
|52 pengguna jass \petugas
3. |Kehnduien/Natersturan
a |ladwal kedatangan dan Jadwal k dan Jadwal gan dan kendaraan
keberangkatan kendaraan serta |serta besaran tarif umum serta besaran tarif kendaraan bermotor umum beserta realisasi
besaran tarif kendaraan beserta realisasi jadwal secara tertulis jadwal secara tertulis v o
bermator umum beserta
| {realisasi jadwal secara tertulis
b |ladwal kendaraan umum dalam | |adwal kendarzan umum dalam trayek lanjutan dan jndwal umum dalam trayek linjutan dan
trayek lanjutan dan kendaraan | kendaraan umum tidak dalam trayek lanjutan Keteraturan kendaraan umum tidak dalam trayek lanjutan beserta realisasi
umum tidak dalam trayek beserta realisasi jadwal sacara tertulls ladwal secara tertulis v o
lanjutan beserta realisas! jadwal
| secara tertulis £ £
¢ |Loket penjualan tiket Loket tempat calon penumpang membel| tikat ”n.n:a_u”._ Loket penjualan tiket tetap dan teratur v ] % TIDAK TERPAKAI KARENA RUSAX
d |Kantor Penyelenggara terminal, |Kantor yang terdapat didalam terminal yang Eetesediaan Tersedia kantor penyelenggara tarminal v v B0 _




Ke Akumulasi Penilaian
No, Juniks Patayanan Uradan Indikatar Talok Ukur indikataor
LAY e | wek | een | ewa] TP Niai Grade
Tuang kendall dan manajemen | DETUNgs SEDagal Empat pengaturan gan Control room , dan ¥ 1 0
sistem informasi terminal operasional terminal serta ruang kontro dan 5IM 0
SIM terminal v 0
terminal S
luas Luas di kan dengan dan pegawai v o
& |Petugas Operasional Terminal  [Petugas Ops | Terminal yang Tersedia petugas Operasional Terminal yang mengatur operasional v v 100
nal terminal Keteraturan verminal
4. | Kenyamanan
a | Ruang Tunggu ft yang disediakan untuk K di Tersedia tempat duduk v o
dan calon penumparig sebelum naik bus ( ruangan (el rea Bersih 100% sejuk dan tidsk berbay yong berasal darl area v
tertutup dan/atau ruangan terbuka) tgrming o 0
m ™ L & dan dikdaifikasikan berdasark ” .
100
b | Toiet Tersedianya Toiet Jumlah Pria {4 Urinoir, 3 WC, 1 WC penyandang disabilitas, 2 wastafel )
Wanita {6 WC, 1 WC penyandang disabilitas, 2 wastofel of v | n TIDAK SESUAY, GAGANG FINTU
T
MACET
Kondisl Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal dari dalam area v v 0
terminal
¢ |Fasilitas perlbadatan/mushala | Fasilitas untuk melakukan ibadah Luas Pria (11 normal dan 2 penyandang disabiiftas) Wanita {8 e 0
normal 0
o MENGALIH FUNGSIXAN RUK
Kandisi Aren bersih 100% dan tidak berbau yang berasal dari dalam ares I o RR
terminal
d | Ruang Terbuka Hijau Ruang terbuka hijau disediskan untuk area Ketersediaan Tersedia ruang terbuka hijau minimum 30% luas lshan v v 100
penghijauan Luas Terdapat alat-alat kebersihan, penyiraman taman v [HE™ A0 E
Kandisi Tempat sampah yang terpisah antars sampah keving dan basah " 0
& |Rumah makan Rumah makan Ketersadiaan Tersedia fasiitas rumah makan sesual kebutuhan v v 7
t |Fasilitas dan petugas kebersihan |Fasiiitas dan petugas kebersihan Ketersediaan Tersedia fasiftas dan petugas kebersihan 7 °
B | Tempat istirahat awak Tempat istirahat awak kendaraan Ketersediaan Tempat istirahat swak kendaraan v v 56 MENGALIH FUNGSIKAN AUKO
| |kendarasn
h | Area merokok (smoking orea) | Tempat khusus untuk merokok Ketersediaan Tersedia smoking area v o
| | Drainase Drainase yang memadal Ketersediaan Tersedia drainase yang memadal v v 70
| {Area dengan jaringan internet | Area yang tersedia jaringan internet (hotspot areo ) |Ketersediaan Tersedin hotspot area v < 100
| {{hotspot orea |
k |Ruang Bacs [reading comer ) Ruang Baca [reading corner | Ketersediaan Tersedia ruang baca (reading corer | v [']
I |Lampu penerangan ruangan Lampu penerangan ruangan Ketersediaan Tersedia lampu penerangan ruangan dengan intensitas cahaya 300 i v 7
lux per 100 meter persegl
5| Samucabmey/ Kotorjan ghauan
4 |Letak jalur pemb letak jalur Letak jalur pemberangkatan kendaraan tetap dan teratur v 's B0
Terpisah dengan jalur penurunan penumpang v v B0 | BO
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan lain v v 80
b |Letak jalur kedatang; K ian hetak k kendaraan Keteraturan LLetak jalur kedatangan kendaraan tetsp dan teratur v v 80
Terpisah dengan alur penurunan penumpang v v 20 | BO
Tidak boleh terdapat crassing dengan kendaraan lain v v 20
¢ |Informasi pelayanan Visual | Denah/layout terminal. Nomor trayek, nama | Tempat,/ruang Diletakkan di tempat yang strategis antara lain dekat loket, di
PO dan kelas pelayanannya, Nama terminal pintu masuk dan di ruang tunggu umum, mudah dillhat dan jelas prl 0
keberangkatan, Jadwal, Tarif, Peta jaringan ‘terbaca
o
Audio : Informasi pefayanan {disebutkan apasaja). |Ternpat Intensitas | Diletakkan di tempat yang mudah didengar oleh pengguna jasa
Kefadian khusus dan gangguan Cahaya dengan intensitas suara 20 dB lebih besar dari kebisingan yang ada v o
d | Informasi angkutan lanjutan Infs yang d kan datam Ternpat Kondisi Penempatan mudah terlihat dan jelas terbaca il E
|asa sekurang: memuat : Jenis
gk , lokasi lanjutan, jam pel v o
| angkutan lanjutan, jurusan/rute, tarif




Tempat parkir kendarsan umum Tempat parkir untuk kendaraan balk roda 4 (empat)
an £l

tersedia

No.| Jenis Patayanan Uraian Indikator Talak Ukur Indikator Milai

& |Informasl gangguan perjalanan | Fasilitas dalam terminal yang k SUBTR In: d k 10 manit setelah terjadi gangguan

mabll bus b Jadwal perj mobil dan jelas terdengar dengan intensitas suara 20 dB lebih besar dari o
bus sepert] gangguan keamanan, operasional, dan kebisingan yang ada

f  |Tempat penitipan barang Tempat penitipan barang Ketersediaan Tersedia tempat penitipan barang sesual kebutuhan o

8 |Fasilitas pengisian baterai Fasilitas pengisian baterai (charging corner) Ketersediaan Fasilitas pengisian batersi (charging cormer | °
_ﬁn_.mau- corner]

h | Tempat nalk/turun untuk naik ke |Aksesibil Tinggl platform sama dengan tinggl lantal bus °

i bus
i Ketersediaan Tersadia tempat parkir dengan luas disesustkan dengan lahan yang %




l.r_ Jonis Pelayanan Uralan Indikator Tolak Ukur Indikator

5 T&E
@ |Fasilivas penyandang cacat Fasilitas yang disediakan umtuk Jasa Terdapat ramp portable atau romp permanen dengan kemiringan
(difabel) difabel k 20° untuk p k dari platform ke kendaraan. 0
Tollet pengguna difabel 0
Kurs roda difabel. o
b |Rueng by menyusui Ruangan/tempat yang disediakan khusus bagi ibu | Ketersediaan Tersedia ruang tertutup khusus beserta fasilitas lengkap untuk ibu °
Imenyusul dan bayi menyusui dan ba




PELAYANAN
TERMINAL PENUMPANG ANGKUTAN JALAN

TERMINAL TIPE A BATU KUNING
Na. lenis Pelayanan Uraian — Indilator _ Tolok Ukur Indikator | Heterangan
| _Ada ] Tidok | Baik | Buruk | Nilai
1. |Keselamatan
# | Lajur Pejalan Kakd Lajur Pajalan Kaki yang meminimalkan crassing Katersadisan | Tersedin lajur pejalan kaki yang meminimalikan v Fasilitas penunjang: Tidak Tersedia
dengan kendaraan bermater crossing dengan kendarain bermotor
b | Fasilitas Kesslamatan Jatan Fasilitas Keselamatan Jslan {rambu, marks, Ketersedigan  |Tersedls fasilitas Keselamutan Jalan v v 80 Fasllitas Ponunjang
penerangan jalan, pagar) ramby
marka v v 80 Fasilitas Penunfang
| penerangan jalan 70 Fasllitas Penunjang: Lampu matl
v 50 semua, di atasi dengan menmbahlkan
| lampu dibuwahnys menggurakan
pagar v v 70 Fasilitas Penunjang
€ |Jalur Evakuasi Jalur evakuasi | Ketersediaan | Tersedia jahur evakuasi v o o Fasilitas Penunjang
d | Alar Pemadam Kebakaran Alat pemadam kebakaran Tersedia alat v o o Fasilitas Penunjang
e | Pos, fasilitas dan petugas kesehatan Pos, fasiiitas dan petugas kesehatan | Ketersedlaan  |Tersedia fasilitas Kesehatan v P Fasiitas Penunjang
(Pos
Fasilitas, dan v 0 p - Fasilitas Penunjang
Petugas kesehatan ¥ 0 Fasilitas Penunjang
f |Pos, fasilitas dan petugas pemeriksa | Pos, fasilitas dan petugas pemeriksa kelalkan Ketersediaan | Tersedla pes v v 85 Fasiiitas Penunjang
kelaikan kendaraan umum kendaraan umum Fasilitas, dan 3 v 85 | 85,6667 Fasfites Penunjsng
patugas pemerfksa kelalkan kendarazn umum v ' 20 Fasilitas Penunjang
g | Fasilitas perbaikan ringun kendaraan Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum Ketersediaan | Tersedia fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum " ° 0 Faslitas Penunjang
| jumym
h fasllitas U latan p Tersedia fasilitas keset petunjuk jalur
darurat dalam bahaya (kebakaran, bercana alam dan evakuasi dan titik kumpul yang mudah terihat dengan v ] ] Fasilitas Penunjang
Jeecelakaan Jlelas
] fasilitas fasliitas urtuk Ketersedinan | Tersedia informas! fasilitas kesehatan yang mudah 7 ° o Fashites Penunjang
dururat teriihat dengan jelas
| |informasi fasilitas permeriksaan dan fasilitas dan Tersedia # fasiitas dan p
ringan bermatar | perbaikan ringan bermaotor ringan kendaraan bermotor yang mudah tesithat v o o Fasilltas Penunjang
dengan [elas
2. |Keamanan
3 | Fasilitas Keamanan Fasilitas pencegah tindak kriminal Tersediz pos W 50
kamera pengawas, dan v [ 17 Fasilitas Penunjang
1itik pengamanan tertentu v [




Ketersediaan Kondisi [Aumutas
~ Nilai T Katerangan
g i Tk Ada Baik | Burk [
b | Media peng: EENgER! ¥ang Jasa apabila Ketersediaan | Tersedia stiker pada tempat yang strategls, mudah i
mendepat gangguan keamanan berupa stiker berisi teriihat dan [elas terbaca 2 o ik
nomot telepan dan/atau SMS pengaduan ditempel u enlinjung
pada tempat yang strategis dan mudah dilihat
© | Petugas Keamanan Orang yang menjaga dan k bagi d Minimal 2 (dus) petugas berseragam dan mudah a 0 Fasilltas Penunjang
_Ljasa pengguna jasa petugas _ [terfihat
- [Kshandalan/Ketersturan
# | ladwal kedatangan dan keberangkatan | Jadwal kedatangan dan keznd, ianya Jadwal ked an kebarangks
kandaraan serta besaran tarif serta besaran tarif kendaraan barmotor umum beserta | Keteraturan | kendaraan serta besaran tarlf kendaraan barmotor
kendaraan bermator umum beserta realisasi jadwal secars tertulls urmm beserts realisasl jadwal secara tertulls [} Fasilitas Utama
realisasl jadwal secara tertulis
b | ladwal kendaraan umum dalam trayek | jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan Ketersediaan | Tersedlanya jadwal kendaraan umum dalam trayek
lanjutan dan tidak umum tidak dalam trayek lanjutan beserta | Keteraturan  [lanjutan dan kendaraan umum tidak dalam trayek
dalam trayek lanjutan beserta realisasi | realisasi jadwal secara tertulis lanjutan beserta realisasi jadwal secara tertulls [] Fasilitas Utama
jadwal secara tertulis
35
© | Loket penjualan tilket Loket termpat calon penumpang membed tiet Ketersediaan  |Loket penjualan tiket tetap dan teratur < v 50 Fasilitas Utama: Tidak terpakal karena
Katoraturan rusak
d | kantor Penyelenggara terminal, ruang | Kantor yang terdapat didalam terminal yang berfungsi | Ketesediaan | Tersadia kantor penyelenggara terminal v v 70 Fasilitas Utama
kendall dan manajemen sistem sebagal tempat pengaturan dan operasional terminal oot Toe [ & = ot e
Informasi terminal serta ruang kontro dan SIM torminal 375
SIM terminal 0 Fasilitas Utama
Ll 80 Fasilitas Utarma
o | Petugas Operasional Terminal Petugas Termiral yang Terminad yang v v 8 Fasiiitas Utama
loperasionaltermingl 000000 |
| Menyamanan
# | Ruang Tunggu Ruangan/tempat yang untuk 50
dan calon panumpang sebefum nalk bus | ruangan Kondis! Area Bersih 100% sejuk dan tidek bernau yang berasal kllitas Utama) Hanya sda kursl, tanpa at
| tertutup dan/atau rusngan terbuka) dari area termimal .. 18
K dan
_cg A o Fasifitas Penunjang
b | Tollet Tersediamya Tollet Jumlah Pria {4 Uringir, 3 W, 1 WL penyandang disabilitas, 2
weisiafel| v v w Fasilitas Penunjang: Rusak, Tidak
(Walta 15 WA WG g ey, 2 20 difungsikan, lampu tidak ada, air tidak
ada
Kondis/ Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal darl v v 0
dalam aren terminal
¢ | Fasilitas peribadatan/maushola Fasilitas untuk melakukan ibadah Luas Pria {11 normal dan 2 penyandang disabilites) 20
Wanita { 9 normal dan 2 disabilitag) 0 Fasilitas Panunjang : Rusak total
Kondis! Area bersih 100% dan udek berbau yang bevasal darl v o
| datam ares terminal
d |Ruang Terbuka Hijau Ruang terbuka hifau disediakan untuk area Ketersediaan | Tersedla ruang terbulka hijau minimum 30% luas lahan 7 v - 18 Fasdlitas Pen
penghijauan sl
Luas Terdapat alat-alat kebersihan, penylraman taman a5 85 Fasilitas Penunjang
Kondis! Tempat sampah yeng terpisah antara sampah kering y
fan basah i Fitn Mo
& |Rumah makan Rumah makan Metersediaan | Tersedia fasilitas rumah makan sesuai kebutuhar v v 60 Easilitas Penunjang
f | Fasilitas dan petugas kebersthan Fasilitas dan petugas kebersihan Ketorsediaan | Tersedia Fasilitas dan petugas kebersihan BS Fasilitas Penunjang
& | Temnpat istirahat awak kendarasan Ternpat istirahat awak kendaraan Ketersediaan | Tempat istirahat awak kenduraan ¥ v 50 Fasilitas Penunjang
' | Area merokok (smoking orea | Tempat khusus untuk merokok Ketersediaan  |Tersedia smoking orea o Fasilitas Penunjang
| | Drainase Drainase yang memadal Ketersediaan | Tersedia drainase yang memadal v v 75 Fasilitas Penurjang
| | Arez dengan jaringan imternet (hotspot | Area yang tersedia jaringan internet (hotspot arec ) | Ketersediaan | Tersedia hotspot area 7 v 0 Faslitas Pen
|orea ] e
k | Ruang Baca [reoding corner | Ruang Baca [reading corner | Ketersediasn | Tersedia ruang baca (reading corner | o Fasilitas Penunjang
| |Lampu penerangan ruangan Lampu penerangan ruangan Ketersediaan | Tersedia lampu penerangan ruangan dengan intensitas| - v Py Fasilitas Penunjang
cahya 300 lux per 100 meter perseg]




Ketersediaan
5. [Kemudahan/Keterjanghauan
@ |Letak jalur U letak jalur pember angkatan Letak jalur ih tetap dan v v 75
teratur
Terpisah dengan jalur penurunan penumpang v v 75 75 Fasilitas Utama
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan lain v i 7
b | Letak jal Ietak kendaraan Letak jalur keds tetap dan teratur v v P
Terplsah dengan jalur perurunan penumpang v v 75 75 Fasliitas Utama
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan fain v v 7
¢ |Informasi pelayanan WVisual : Denah/layout terminal. Nomar trayex, nama | Tempat/ruang | Déletakkan di tempat yang strategls antara lain dekat
PO dan kelas pelayanannya. Nama terminal loket, di pintu masuk dan di ruang tunggu umum, L 0 Fasilitas Utama
| keberanghatpn. Jadwal. Tarif, Peta [aringan i 2] o
Audio ; infarmasi pelayanan (disebutkan apa saja), Tempat Diletakian di tempat yang mudah didengar oleh
Kejadian khusus dan gangguan Jasa dengan itas suara 20 dB leblh v [} Fasilitas Penunjang
Cahaya _[besar dari kebisingan yang sda
d |informasi engkutan lanjutan yang d patkan dalam i Ternpat Kondisi| Penempatan mudah terlingt dan jefas terbaca L
pengguna [se sekurang-kurangnys memuat : Jenls
angkutan, |okasi angkutan lanjutan, jam pelayanan v 0 Fasilitas Utama
angkutan lanjutan, jurusan/rute, taril
e |Informasi gangguan perjalanan mobil | Fasilitas dalam terminal yang 1 e di ik 10 menit setelah
bus b jadwal p mobil bus | suara terjadi gangguan dan jelas terdenger dengan Intensitas 7 o Fasilitas Utsma
sepert] gangguan keamanan, operasional, dan suara 20 dB |ehih besar dari keblsingan yang ada
keselamatan.
f |Ternpat penitipan barang Tempat penitipan barang Ketersediaan | Tersedia tempat penitipan barang sesual kabutuhan v 0 Fasilitas Pen
§ |Fasilitas peng batersl Bing Fasilitas peng bateral carmer} Fasilitas pengisian bateral (chorging corner | P 0 Fasilitas Penu
_3:._!_ 4
h | Tempat nalk/ [ pang han penumpang untuk naikke | Aksesibilites | Tingai plotform sama dengan tinggi lantal bus v 0 Fasilitas Utama
bus atau turun darl bus
i | Tempat parkir kendaraan emum dan Ternpat parkir untuk kendarsan baik roda 4 [empat) | Ketersediaan | Tersedia tempat parkir dengan luas disesualian 7 v %0 Fasilitas Ut
|| |kendaraan pribadi dan rods 2 {dua L]
6. | Kesetarsan
a | Fasflitas penyandang cacat [difabed) Fusilitas yang lean untuk pengguna [asa difabel Terdapat ramp portable atau ramp permanen dengan
kemiringan maksimum 20° untuk penyambung dari v 0
rm_fie kendaraan. ] Fasilitas Utama
Tollet pengguna difabel v 0 [}
Kursi roda difabel. v [
b | Ruang Ibu menypusul Ruangan/tempat yang disedlakan khusus hagi ibu Ketersedlaan | Tersedia ruang tertutup khusus beserta fasilitas v 0 o Fasilitas Periunjang
menyusul dan bayl len, itk ibis | dan
Total [ 20,14




PEL PENYELE!
TERMINAL PENUMPANG ANGKUTAN JALAN

TERMINAL TIPE A BETUNG
Ketersediaan|  Kondisl Akurnulasi Penilaian |
—l._ lenis Pelayanan _ Uralan Indikator Tolok Ukur indikator Ada | Tidak] Baik [Burdk] Nital S ]| Keterangan
1. |Keselamatan
& |Lajur Pejalan Kakl Lajur Pejalan Kalkd yang meminimalkan crossing Ketersediaan Tersedia lajur pejalan kakl yang meminimalkan crossing dengan v 0 0 Tidak tersedia jalur pejalan kaki.
d kendaraan bermotor kendaraan bermotor Termasuk fasilitas penunjang
b |Fasilitas Keselamatan lalan Fasilitas Keselamatan Jalan (rambu, marka, Ketersediaan Tersedia fasilitas Keselamatan Jalan Terdapat beberapa rambu dengan
| penerangan jalan, pagar) rambuy v v 70 keadan cat memudar. Termasuk
Fasilitas penunjang
marka v ] 31,3 Fasilitas Penunjang
|penerangan |alan Terdapat 11 titik penerangan jalan
v 55 dengan 10 penerangan [alan yang tidak
berfungsi. Fasllitas
v ] Fasilitas penunjang
¢ (Jalur Evakuasi Jalur evakuasi Ketersediaan Tersedia [alur evakuasi v 0 ° Fasilitas penunjang, tidak tersedia jalur
evakuasi
| d |Alat Pemadam Kebakaran Alat permadam kebakaran Ketersediaan v o o Fasilitas penunjan
e |Pos, fasilitas dan petugas Pos, fasilitas dan petugas kesehatan Ketersediaan
kesehatan Y $ 333 16,5 E Fasllitas penunjan
v [ 100 * e )
Petugas kesehatan ¥ ]
T | Pos, fasilitas dan petugas Pos, fasliitas dan petugas pemeriksa kelalian Ketersediaan aﬂmav pos v v mml
riksa kelalkan kenda kend. umum fasilitas, dan v v 100 | 100 Fasilitas Penunjang
| |umum —ﬁmﬁx pemeriksa kelalkan kendaraan umum v v 100
£ |Fasilitas perbaikan ringan | Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum Ketersediaan Tersadia fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum " o 0 PN —
|kendaraan umum
h [Informasi fasilitas kesel i [ di I I Tersedia inf | fasilitas kesel petunjuk jalur eval
darurat dalam bahaya (kebakaran, bencana slam dan dan titlk kumpul yang mudah teriihat dengan jelas v o L] Fasilitas penunjang
kecelakaan
I |Informasi fasilitas kesehatan ”-___”._.1_.__-_.-._ fasilitas untuk g _.w—o!- Infarmasi fasllitas kesehatan yang mudah terlihat dengan " 0 ° Fastivak panorjang
1 |infe fasliitns pemerik Infe e diaan fasilitas il dan Tersedia Informas fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan
dan pi ringan kend balkan ringan kend b | kendaraan bermotor yang mudah terlihat dengan jelas v (] o Fasilitas penunjang
|bermotor
1. (Koamanen
@ |Fasilitas Keamanan Fasliitas pencegah tindak kriminal Ketersediaan Ters keamanan v 50_| Fasilitas penunjang, terdapat pos
mera n v 0 | 187 dengan kondisi rusak pada bagian
titlk pengamanan tertenty v ] plafon
b |Media pengadisan gangguan yang gguna jasa apablla | Ketersediaan Tersedia stiker pada tempat yang strategls, mudsh terlihat dan jelas
keamanan mendapat gangguan keamanan berupa stiker berls| terbaca 5,56 £
nomor telepon dan/atau SMS duan d | v ] 0 £ Fasilitas penunjang
pada tempat yang strategis dan mudah dilihat
© |Petugas Keamanan .o..!‘ yang menjaga dan bagi Minimal 2 {dua) petugas berseragam dan mudah terfihat v o 0 Fasilitas penunjang
Lisa pengguna jasa petugas
3.
Jadwal ked dan g Tersedi Jadwal ked dan k serta
keberangkatan kendaraan serta | serta besaran tarif kendarsan bermator umum Keteraturan besaran tarif kendaraan bermotor umum beserta realisasi jadwal
besaran tarif kendaraan beserta realisasi jadwal secara tertulls secara tertulis v 0 L] Fasilitas Utama
bermotor umum beserta realisas)
b |Jadwal kendaraan umum dalam | jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan d lanya jadwal urmum dadam trayek lanjutan dan
trayek lanjutan dan kendaraan | kendaraan umum tidak dalam trayek lanjutan beserta | Keteraturan kendaraan umum tidak dalam trayek lanjutan beserta realisasi
wumum tidak dalam trayek realisasi jadwal secara tertulls jadwal secara tertulls v o o Fasilitas Utama
lanjutan beserta realisasi jadwal
50,00 E
£ |Loket penjualan thet Loket tempat calon tiket Loket Jualan tiket tetap dan teratur Fasilitas Litama, terdapat bangunan
Keteraturan v 50 50 loket namun tidak terdapat penjualan
tiket
d ?!:.! Penyelenggara terminal, | Kantor yang terdapat didalam terminal yang Ketesediaan Tersedia kantor penyelenggara terminal v v 100 —




No.| Jenis Pelayanan Uralan kator Tolok Ukur Indikatar - o e Keterangan
et g Adu | Tidak | Baik | Buruk o Milai Grade
ruang kendali dan manajemen berfungsi sebagal tempat pengaturan dan L conirol room |, dan v v 100 Fasilitas Wtama
sistem informasi terminal operasional terminal serta ruang kontro dan S SIM terminal Vv v 100 | 100
terminagl luas Luas dengan k dan pegawal v v 100 Fasikitas Utama
e |Petugas Operasional Terminal  [Petugas O Terminal yang meng; Tersedia petugas Dperasional Terminal yang mengatur aperasional | v 100 | 100 Fasifitas Utama
operasional terminal Keteraturan terminal
4. |Kenyamanan
@ |Ruang Tunggu Ruangan/tempat yang disediakan untuk penumpang v v 100
dan calon penumpang sebelum naik bus | ruangan v v 100
tertutup dan/atau ruangan terbuka) 66,7 Fasifitas Utama
pang, dan v 0
T.._._o
b | Toilet Tersedianya Toilet Jumlah Pria (4 Urinalr, 3 WC, 1 WC penyandang disabilitas, 2 wostafel )
‘Wanita (6 WC, 1 WC penyandang disabilitas, 2 wostafe! v v 70
85 Fasilitas penunjang
Kandisi Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal dari dalam area v . 100
terminal
¢ |Fasilitas peribadatan/mushola | Fasilitas untuk melakukan ibadah Luas Pria (11 normal dan 2 penyandang disabilitas) Wanita (9 v v 70 Fasilitas penunjang, bekum atanya
85 pembatas antars ruang lbadah dan
v v 100 rest area
d |Ruang Terbuka Hijau Ruang terbuka hijau disediakan untuk area ¥ v 100
penghljauan L L 100 813 Fasilitas penunjang, tempat sampah
Kondisi Tempat sampah yang terpisah antara sampah kering dan basah - o 50 ” yang tersedia tidak terplsah
e |Rumah makan Rumah makan Ketersediaan Tersedia fasilitas rumah makan sesual kebutuhan
56,7
v 4 0 5% o Fasilitas penunjang, hanya terdapat
bangunan namun tidak difungsikan
f |Fasiiitas dan petugas kebersihan | Fasilitas dan petugas kebersihan Ketersediaan Tersedia fasilitas dan petugas kebersihan Fasilitas penunjang, hanys terdapat
fasilitas kebersihan namun tidak
v v 50 50 terdapat petugas khusus kebersihan,
kebersihan dilaksanakan oleh seluruh
pegawai terminal
§ |Tempat istirahat awak kendaraan | Tempat istirahat awak kendaraan Ketersediaan Termnpat istirahat awak kendaraan v " 100 100 Fasilitas penunjang
| h _|Area merokok (smoking orea | | Tempat khusus untuk merokok Ketersedisan Tersedia smoking area ¥ ] 1] Fi |
| | |Droinose Drainase m Ketersediaan Tersedia drainase v v io0 100 Fasilitas penunjang
| |Area dengan [aringan Internet Area yang tersedia jaringan internet (hotspot area ) | Ketersediaan Tersedia hotspot area % 0 0 Fasilitas penunjang
|1(hatspot area ) - =
| k |Ruang Baca {reading cormer ) Ruang Baca [reading carner | Ketersediaan Tersedia ruang baca v [} ] Fasilitas penunjang
I |Lampu penerangan ruangan Lampu penerangan ruangan Ketersediaan Tersedia lampu penerangan ruangan dengan Intensitas cahaya 300 Fasilitas penunjang, terdapat beberapa
lux per 100 meter persegi 4 v & 60 titik penerangan lampu yang rusak df
masing - masing lantai terminal (3
lantal
5. |Kemudahan/Keterjanglauan
a |Letak jalur b '+ letak jalur 8l v v 50 Fasilitas Utama, kondisi jalur
Terplsah dengan jalur penurunan penumpang keberangkatan berlubang dan
T v 100 23,3 perbedaan ketinggian dari bahu jalan
Tidak beleh terdapat crossing dengan kendaraan fain E “ 0 oy 1..“_”._”“”””“ bus sulit
b |Letak jalur 1§ Ki lan letak kod: Tend Keteraturan Letak jalur kedatangan kendaraan tetap dan teratur v v 50 Fasilitas Utama, kondis! jalur
= = fatangan berlubang dan N
erpisah dengan jajur penurunan penumpang v v 100 | g33 ketingglan dari bahu jalan raya yang
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan lain menyebabkan bus sullt masuk kedalam
¥: ¥ 100 terminal
c |Informasi pelayanan Visual : Denah/layout terminal. Nomor trayek, nama | Tempat/ruang Diletakkan di tempat yang strategis antara lain dekat loket, di pintu
PO dan kelas pelayanannya, Nama terminal masuk dan di ruang tunggu umum, mudah dilihat dan jelas terbaca v 0
keberangkatan. ladwal. Tarif. Peta jaringan
o Fasilitas Utama




lenis Pelayanan Uralan Indikator Tolok Ukur Indikator
Audio : Infarmasi pelayanan (disebutkan apa saja). Tempat Intensitas | Diletakkan di tempat yang mudah didengar aleh pengguna jasa
| Kejadian khusus dan gangguan Cahaya dengan intensitas suara 20 dB lebih besar dari kebisingan yang ada

Ketersediaan| Kondisi Nilad
ﬂi!
v 1]




No.| Jenis Pelayanan Uralan Indikator Tolok Uhur Indikator S :.___t._ et Nilai |.|.|_.|...!....|=.€-h et _!. = Keterangan
d fi g lanjutan yang kan dalam d Tempat Kondist Penempatan mudah terlihat dan jelas terbaca
pengguna jasa sekurang-kurangnya memuat : Jenis
| angkutan, lckasi angkutan lanjutan, jam pelayanan v o o Fasilitas penunjang
angkutan lanjutan, jurusan/rute, tarifl
e |informasi gangguan perjalanan | Fasilitas dalam terminal yang infs i suars i di L k 10 menit sevelah terjadi gangguan
mobil bus peny keterlamb Jadwai mobil bus dan jelas terdengar dengan intensitas suara 20 dB lebih besar darl
sepert] dan kebisingan yang ada i n d ot peouy
TI-_-._._S-_...
[t [Tempat bal Tempat penitipan barang Ketersediaan Tersedia tempat penitipan barang sesual kebutuhan ¥ 0 o Fasilitas
8 m»”mg pengisian bateral Fasilitas pengisian baterai (charging comar) Ketersediaan Fasilitas pengisian bateral (charging comer ) v ° 0 Fasliitas penunj
|__|{charging comer|
h  |Tempat nalk/turun parg | M {kan k untuk nalk ke | Aksesibilitas Tinggl platform sama dengan tinggi lantai bus i0d: 106 Fasllitas Utama
bus atay turun dari bus
I |Tempat parkir kendaraan umum | Tempat parkir untuk kendaraan balk roda 4 (empat] | Ketersedlaan Tersedia tempat parkir dengan luas disesuailkan dengan lahan yang 100 100 Fasiitas Utama
dan kendaraan pribadi dan roda 2 (dua! tersedia
. | Kesetaraan
@ |Fasilitas penyandang cacat Fasilitas yang disediakan untuk Jjasa difabel | Al Terdapat ramp portable atau romp permanen dengan kemiringan
(difabel) e 20" unituk dari platform ke i v ]
o Fasiiitas Utama
Tollet pengguna difabel v ] 00 E
Kursi roda difabel. v ]
b |Rusang by mempusul R frempat yang khusus bagl ibu Ketersediaan Tersedia ruang tertutup khusus beserta fasilitas lengkap untuk ibu v 0 0 Fasilitas penunjang
| menyusui dan bayi i dan bayi
Total | 28,24 E




PEL PENYEL
TERMINAL PENUMPANG ANGKUTAN JALAN

TERMINAL TIPE A KARYA JAYA
[ chia | Akumulasi Penllalan
No| Jenis Pelayanan Uraian Indikator Ulkir Indikator Keterangan
_ L Ada | Tidak | Bak | Buruk | . Nilai Grade
L _E-v;._
a |Lajur Pejalan Kakl Lajur Pejalan Kaki yang meminimalkan crossing Ketersediaan Tersedia lajur pejalan kaki yang meminimalkan crossing dengan v 0
dengan kendaraan bermotor kendaraan bermotor
b [Fasilitas Keselamatan Jalan Fasilitas Keselamatan Jatan (rambu, marka, Ketersediaan Tersedia fasiitas Keselamatan Jalan v a 7%
penerangan jalan, pagar) | ratnbu
marka v v 7% | 9
penerangan jalan v v 20
pagar v 66
¢ [lalur Evakuasi Jalur evakuasl Ketersediaan Tersedia falur evakuasi v 0
d |Alat Pemadam Ket Alat Ketersediaan Tersedia alat pemadam kebakaran v 65
& |Pos, fasilitas dan petugas Paos, Fasilitas den petugas kesehatan Ketersediaan Tersedia fasilitas Kesehatan v o
| kesehatan | Pos
Fasiltas, dan v a|®
Petugas kesehatan v (] FE] E
f | Pos, fasilitas dan petugas Pos, fasilitas dan petugas pemeriksa kelalkan Ketersediaan Tersedia pos v 90
ksa belabian L umum fasiitas, dan v %0 | %0
umum
patugas pemeriksa kelaikan kendaraan umum ' %0
& [Fasilitas perbaikan ringan Fasilitas perbaikan ringan kendarsan umum Ketersediaan Tersedia fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum v o Perbaikan mobil yang rusak dilakukan
| kendaraan umum di arga parkir
h | Inf 1 fasilitas k P ¥ L Tersedia inf | fasilitas k petunjuk jalur evakuasi
darurat dalam bahaya (kebakaran, bencana alam dan dan tithk kumpul yang mudah terihat dengan jelas v o
| kecelakaan
I {Informasi fasilitas kesehatan Infarmas! ketersediaan fasilitas untuk p g Tersedia infi fasilitas keseh yang mudah terlihat dengan S o
jelas
1 fasilitas rik fasilitas p dan Tersedia informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan
dan perbatkan ringan ringan kend b kendaraan bermotor yang mudsh terlihat dengan jelas v a
1barmotor
2. |Keamanan
a |Fasilitas Keamanan Fasilitas pencegah tindak kriminal Ketersadiaan Tersedia pos keamanan v o
kamera pengawas, dan v 85 | 1,7 Ada 5 titik kamera (4 titik nusak)
titik pengamanan tertentu v o
b | Media yang jasa apablia | Ketersedisan Tersedia stiker pada tempat yang strategis, mudsh terlihat dan
keamanan mendapgat gangguan keamanan berupa stiker berisi Jedas terbaca n E
nomor telepon dan/stay SMS pengaduan ditempel d o
pada tempat yang strategis dan mudah dilihat
© | Petugas Keamanan Orang yang menjaga ketertiban dan keamanan bagl | Ketersediaan [ Minimal 2 {dua) petugas berseragam dan mudah terihat v 0
Lpetugas
3. [Kehandalan/Keteraturan
@ |ladwal kedatangan dan Jadwal dan
| keberangkatan kendarasn serta | serts besaran tarii kendaraan bermotor umum Keteraturan serta besaran tarlf kendaraan bermotor umum beserta realisast
| besaran tarif kendaraan beserta realisas| jadwal secara tertulls Jadwal secara tertulls v o
| bermotor umum beserta
| {reallsisl fadwal secars tertulis
b |Jadwal kendaraan umum dalam | jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan ya jadwal umum dalam trayek lanjutan dan
trayek lanjutan dan kendaraan | kendaraan umum tidak dalam trayek lanjutan Keteraturan kendaraan umurm tidak dalam trayek lanjutan besarta realisasi
umum tidak dalam trayek beserta realisasi jadwal secara tertulls Jadwal secara tertulls v o
lanjutan beserta realisas! jadwal
| lsecarg tertulls 51 E
¢ [Loket penjualan thet Loket tempat calon penumpang membeli tiket Loket tlket tetap dan teratur e e a5
Keteraturan
d |Kantor Penyelenggars termingl, |Kantor yang terdapat didalam terminal yang Ketesediaan Tersedia kartor penyelenggara terminal v v as
ruang kendall dan mangjemen | berfungsi sebagal tempat pengaturan dan control room , dan ] "3 a5
infi inal i i k
sistem informasi terminal “v_.”_u.u-”ﬂ:u_ terminad serta ruang kontro dan SIM PR 7 pr = 85




Ketersediaan Kondisi .
Mo Jenis Nilai
Palayanan Uralan Indikatar Tolak Ukur indikator i Tk oy o
luas Lusas d ikan dengan dan k pogawal 7 o s
e |Petugas Operasional Terminal | Petugas Operasional Terminal yang mengatur Ketersediaan Tersedia petugas Operasional Terminal yang o v 5
|operasional terminal | Keteraturan terminal
4. |Kenyamanan
a |Ruang Tunggu Ruangan/tempat yang untuk Tersedia tempat duduk s v 80
dan calon penumpang sebelum nalk bus { ruangan  iondis: Area Bersih 100% sejuk dan tidak berbau yang berasal darl area 7 & %0
tertutup dan/atau ruangan terbuka) terminal &0
TR 2 & = ™
EONS
b |Toilet Tersedianya Toilet Jumiah Pria (4 Urinoir, 3 WC, 1 WC penyandang disabilitas, 2 wastafel ) 56
Wanita (6 WC, 1 WC penysndang disabilitas, 2 wastafel v v
61
Kandisi Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal darl dalam area 7 v 66
|terminal
¢ |Fasilitas perthadatan/mushala | Fasilitas untuk melakukan lbadah Luas Pria {11 normal dan 2 penyandang disabilitas) ‘Wanita | 9 7 ¥ 76
normal dan 2 penyandang disabilitas) 80,5
Kondisi Area bersth 100% dan tidak berbau yang berasal dari dalam area v w 85
|rerminal
d |Ruang Terbuka Hijau Ruang terbuka hijau disediakan untuk ares Ketersediaan Tersedia ruang terbuka hijeu minimum 30% luas lshan v v 50
penghijausa Luas Terdapal atat-alat kebersihan, penylraman taman v v 0 | 4 50
Kondis| Tempat sampah yang terpisah antars sampsh kering dan basah ) " 66
e |Rumah makan Rumah makan Ketersediaan Tersedia fasilitas rumah makan sesual kebutuhan v v 0
f | Fasilitas dan petugas kebersihan |Fasilitas dan petugas kebersihan Ketersediaan Tersedia fasilitas dan petugas kebersihan 7 o 80 Kebersihan dilakukan oelh karyawan
JASH/PPNPN]
g | Tempat istirahat awak Tempat Istirahat awak kendaraan Ketersediaan Tempat istirahat awak kendarsan ., 0
| {kendaraan
h |Area merokok [smoking orea ) | Tempat khusus untuk merokok Ketersediaan Tersedla smoking orea v a
| | Drainase Drainase yang mamadal Ketersedizan Tersedia drainase yang memadal v v 56
| |Area dengan jaringan Internet | Area yang tersadia jaringan internet (hotspot area | | Ketersediaan Tersedia hotspot area v 0
| |{hotspot orea |
k | Auang Baca |reading corner ) Ruang Baca |reading corner ) Ketersediaan Tersedia ruang baca (reoding corner | v a
| |Lampu penerangan ruangan Lampu penerangan ruangan Ketersediaan Tersedia lampu penerangan ruangan dengan intensitas cahaya 300 7 v a5
lux per 100 meter perseg)
5. |Kemudahan/Keterjangiauan
a | Letak jalur g itas [etak jalur pemberangh Letak jalur pemberangkatan kendaraan tetap dan teratur v v 0
Terpisah dengan jalur penurunan penumpang v 6 | 753
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan kain v 80
b |Letak jal letak kendaraan Keteraturan Letuk julur kedatangan kendaraan tetap dan teratur v v 68
Terpisah dengan jalur penurunan penuMpang v v 66 | 66,7
Tidak boleh terdapat crassing dengan kendaraan lain v s 66
¢ |Informasi pelayanan Visual : Denah/layout terminal. Nomor trayek, nama |Tempat/ruang Diletakican di tempat yang strategis antara lain dekat loket, di o
PO dan kelat pelayanannya. Nama terminal pintu masuk dan di ruang tunggu umum, mudah dilihat dan jelas o
keberanghkatan, Jladwal. Tarif. Peta jaringan terbaca
[}
Audia : informasi pelayanan {disebutkan apa saja). |Tempat di tempat yang mudah didengar oleh pengguna jasa o
|Kejadian khusus dan gangguan Cahaya dengan intensitas suara 20 d8 lebih besar dari kebisingan yang ada v
d {Informasi angkutan lanjutan yang dalam Ternpat Kendisi Penempatan mudah terlibat dan jetas terbaca 16
Jasa sek k ENya memiat | Jenis
lakasi angkutan lanjutan, jam v o
angkutan lanjutan, [urusan/rute, tarif
¢ |Informasi gangguan perjalanan | Fasilitas dalam terminal yang i suara | 10 menit setelah teriadi gangguan
rmobil bus penyebab keterlambatan jadwal perjalanan mobil dan [elas terdengar dengan intensitas suara 20 dB lebih besar darl > 0
bbus seperti gangguan keamanan, operasional, dan kebisingan yang ada
keselamatan,
f |Tempat penitipan barang Tempat penitipan barang Ketersediaan Tersadia tempat penitipan barang sesual kebutuhan v 0




Kondisi Akumulasi Penilaian
Nl —————
No| Jenis Pelaysnan Uraian Indikator Tolok Ukur indilator Tidak Bak | Nt
g |Fasiiitas pengisian bateral Fasilitas pengisian bateral {charging cormer) Ketersedizan Fasilitas penglsian baterai (charging corner ) 7 o
| | lcharging comer]
h | Tempat naik/t lkan untuk natk ke |Aksesibilitas Tinggl platform sama dengan tinggl lantai bus o o
I |Tempat parkir kendaraan umum | Tempat parkir untuk kendaraan balk roda 4 [empat) |Ketersediaan Tersedia tempat parkir dengan luss disesvalkan dengan lahan yang, v a5
dan kendartaan pribad| dan roda 2 (dua) tersedia
6. |Kesetaraan
a |Fasilitas penyandang cacat Fasilitas yang untuk pengguna jasa Terdapat ramp portable atau romp permanen dengan kemiringan
[difabel) difabel 207 untuk dar platform ke kendaraan, g
o
Tollet pengguna difabel v o E
Kursi roda difabel v
b |Ruang lbu menyusul Ruangan/tempat yang disediakan khusus bagiibu | Ketersedizan Tersedia ruang tertutup khusus beserta fasilitas lengiap untuk ibu v 0
menyusul dan bayl menyusul dan bay
Total 26,53 E




PELAYANAN

TERMINAL PENUMPANG ANGEUTAN JALAN

TERMINAL TIPE A KAYU AGUNG

ul._ Jenis Pelayanan Uraian Indilitor Tolok Ukur indilcator W e Keterangan
1. |Keselamatan
@ [Lajur Pejalon Kaki Lajur Pejalan Kaki yang meminimatian crossing | Ketersediaan Tersedia lajur peialan kaki yang meminimalkan crossing i "
R dengan keedarasn bermator v Fasilitas Penunjang: Ada, tapd ada beberapa bagian yang rusa
b | Fasilitas Keselamatan Jalan Fasilitas Keselamatan Jalan (rambu, marka, Ketersediaan Tersedia fasilitas Keselamatan Jalan v v 90 Fasitas Fenunjang
penerangan [alan, pagar) rambu
marka v v 20 s Fasilitas Panunjang
| penerangan jatan o == Tiang fampu ada, tapi rusak semua, beberapa ditambah
lampu dibawahnya
pagar v v 20 Fasilitas Penunjang
© [Jalur Evakuisi Jalur evakuasi Ketersedizan Tersedia jalur evakuasi ¥ 0 o Fasilitas Penunjang
d | Alat Pemadam Keb Alat Ketersedizan Tersedia alat pemadam kebakaran v ] [} Fasilitas Penunjang
# | Pos, fasilitas dan petugas kesehatan Pos, fasilitas dan petugas kesehatan Eetersedinan Tersodia fasilitas Kesshatan e 0 Fasilitas P fr
Pos
|Fasilitas, dan v [ 2 Fasilitas Penunjang
Petugas kesehatan v ] 20 Fasilitas Penunjang
f | Pas, fasliitas dan petugas pemeriksa | Pos, fasilitas dan petugas pemerlksa kelalkan Ketersedlaan Tersedia pos v v 50
ednikan kendaraan umum Rerdarain wmum fusilitas, dan v v 50 | 633333 Fasilitas penunjang: Pos ada, tapi sudah rusak patsh
petugas loelaikan kend. umum v v 80
# | Fasilitas ringan k Fasilitas ringan urmm Ketersediann Tersedia facllitas perbalkan ringan kendaraan umum v " 8 Fasilitas Penunjang
urmum
h | informasi fasflitas keselamatan Informasi I Tersedia Fasilitas k petunjuk jahur
darurat dalam bahaya (kebakaran, bencana alam dan { evakuas! dan titik kumpad yang mudah terlihat dengan jelzs v [ '] Fasilitas Penunjang
kecelakaan
I fasilitas keset fasilitas untuk Tersedia infe i fasilitas & yang mudah terlihat v " o Fasilitas Penunjong
darurat an [elas
fasllitas dan | fasliitas p k dan Ketersediaan Tersedia informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan
ringan bermotor g bermatar ringon kendarsan bermaotor yang mudah terlihat dengan v o o Fasilitas Penunjang
Jelas
2. |Keamanan
@ | Fasllitas Kesmanan Fasilitas pencegah tindak kriminal Tersedia pos k v 50 Fasilitas Ada, tapi tidak
kamera pengawas, dan v ] 17 Fasilitas Penunjang
titik pengamanan tertenty v ] Fasilitas Penunjang
b | Media R i yang s apabila | Ketersedizan Tersedia stiker pada ternpat yang strategls, mudah teribat
mendapat gangguan keamanan berupa stiker berlsi dan |elas terbaca [
normor telepan dan/atau SMS pengaduan ditempel v 0 ] Fasilitas Penunjarg
pada tempat yang strategis dan mudah dilihat
£ | Petugas Keamanan Orang yang menjaga ketertiban dan keamanan bagi | Ketersediaan Minimal 2 [dua) petuges berseragam dan mudah terlihat v o ° Faslitas Penumion
fasa pangguna jasa petugas ¢




lenis Pelaysnan

Uraian

3. |Kehandalan/Keteraturan
a | lndwal ked: dan keb

kendaraan serta vﬁ aran tarif

Jadwal dan Tgkal

ladwal ked dan keberangkatan
sarta besaran taril kendaraan bermotor umum

serta basaran tarif kendaraan bermotor umum

al 300 lux per 100 meter

kendaraan bermotor urmum beserta beserta realisasi jadwal secara tertulis beserta realisas! [adwal secara tertuls v o Fasilitas Utama
realisasi jadwal secara tertulis
b | ladwal kendaraan umum dalam trayek | jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan Tersedianya jadwal kend: urmum dalam trayek
lanjutan dan kendaraan umum tdak | kendaraan umum tidak delam trayek lanjutan beserta | Keteraturan lanjutan .r._ kendaraan umum tidak dalam trayek lanjutan
dalam trayek lanjutan beserta realisasi | realisasi jadwal secara tertulls beserta realisasi adwal secara tertulls v o Fasilitas Utama
Judwal secara tertulis
a1
¢ | Loket penjualan tiet Loket tempat calon penumpang membel tiket Ketersedizan Loket penjualan tiket tetap dan teratur
s v v 1] Fasilitas Utama
d | Kantor Penyelenggara terminal, ruang | Kantor yang terdapat didalam terminal yang | Ketesedlaan Tersedia kantor penyelenggara terminal v v 70 Fasilitas Utama
kendall dan manajemen sistem perfungsl sebagal tempat pengaturan dan control room , dan P 0 Fasilitas Utama
Informasi terminal operasional terminal serts ruang kontro dan SIM 385
terminal SIM tarminal v [} Fasilitas Utama
luas Luas kan dengan kebutuhan dan k b v 8 Fasilitas Utama
peguwal
® | Petugas Operasional Terminal Petugas Of Tarminal yang i Tersadia petugas Doerasional Terminal yang mengatur "
operasional terminal Keteraturan operasional tarminal a ¥ B i
a. mE
a | Ruang Tunggu frempat yang disediakan untuk Tersedia tempat duduk v s us
dan calon penumpang sebfum nalk bus {ruangan Kondisi ‘Area Bersih 100% sejuk dan tidak berbau yang berasal darl 7
tertutup dan/atau ruangan terbuka) ares terminal O |2s33ss Fasilltas Utama
: & dan aikasih Z
| berdasarkan rona .
b | Tolle Tersedianya Toilet lumlah Pria (4 Urinalr, 3 WE, 1 WE penyandang disabilitas, 2
wasiofel) v Fasliitas Penunjang: toflet digedung utama bagian kanan dan
Wanlta [6 WC, 1 WC pemysndany disabiitas, 1 wastofe! » 25 liri sudah EL-H“!_-E.-E: lagh z-i-”u“v.guo:-
bagian depan termingl
Kaondisi Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal darl v ° e g
1dalam ares terminal
«© | Fasilitus peribadatan/mushala Fasllitas untuk melakukan ibadah Luas PPria (11 norrmal dan 2 penysndang disabilitas) o 7 0
Wanits [ 9 normal dan 2 disabilitas
[} 4 . sk ringan
Yondis Are3 bersih 100% dan tidak berbau yang berasal dorl 7 7 o g
| dalam area terminal
d | Ruang Terbuks Hijau Ruang terbuka hijau disediakan untuk area Ketersediaan Tersedia ruang tevbula hijau minimum 30% luas lahan v v 20 k5
penghijauan Luas Terdapat alat-alat kebersihar, penyiraman taman v v ' 80 Faslitas Perunjang
Kondisi Tempat sampah yang terpisah antara sampah kering dan v 5
_mﬂs._
e | Rumah makan Rumah makan Ketersediaan Tersadia fasilitas rumah makan sesuai kebutuhan v v [ Fasliitas Penunjang
1 | Fasilitas dan petugas kebersihan Fasifitas dan petugas kebersihan Ketersediaan Tersadia fesifitas dan petugas kebersihan v 85 Fasilitas Penunjang
& | Tempat istirahat awak kendarnan Tempat istirahat awak kendaraan Ketersediaan Tempat istirshat awak kendarazn v [] Fasllitas Penunjang
i | Area merokok [smoking area ) Tempat khusus untuk merokok Ketersediaan Tersedia smoking area v (] Fasilitas Penunjang
| | orainase Drainase yang memadal Ketersedinan Tersedla drainase yong memadal v v 80 Fasliitas Penunjang
| | Area dengan jaringan internet [hotspot | Area yang tersedia jaringan internet (hotspot area ) | Ketersediaan Tersedia hotspot areo o v o Fasiiitas Penunjang
|__lores)
k | Ruang Baca (reoding corner | Ruang Baca {reading cormer | Katersediaan Tersedia ruang baca (reoding corner | v (] Fasilitas Penunjang
| | Lampu penerangan ruangan Lampu penerangan ruangan Ketersediaan Tersedls lampu penerangan ruangan dengan Intensitas v v 0 Fasllitas Penumjang




Jenis Pelayanan Uraisn Indikator — Talok Uleur indikator “llm.l il Keterangan
5. |Kemudahan/Keterjangkauan
8 |Letak jalur by letak jalur b Letak jalur pemberangkatan kendarsan tetap dan teratur v 7 -
Terpisah dengan jalur penurunan penumpang v v T 75 Fasiiitas Utama
Tidak boleh terdapat crassing dengan kendaraan lain v v 75
b | Latak jal Ietak Keteraturan Letak jalur kedatangan kendarasn tetap dan teratus v v 75
Terpisah dengan jalur penurunan penumpang v v 75 75 Fasilitas Utama
Tidak boleh terdapat crossing dengan xendaraan lain ol v 75
€ |Informasi pelayanan Visual : Denah/layout terminal, Nomor trayek, nama | Tempat/ruang | Diletakikan di tempat yang strategls antars lain dekar oket,
PO dan kelas pelayanannya. Nama terminal di pintu masuk dan di ruang tungge emum, mudah dilihat v o
keberanpkatan. Jadwal. Taril. Peta jari dan jelas terbaca 0 Fasilitas Utama
Audio : informasi pefayanan (disebutkan apa saja). | Tempat Intensitas | Diletakkan di tempat yang mudah didengar oleh pengguna
Xejadinn khusus dan gangguan Cahaya Jusa dengan intensitas sua ra 20 dB lebih besar darl v o
kabisingan yung ade
d | informasi anghkutan lanjutan yang dalam Tempat Kondisi | Penermpatan mudah terlihat dan jelas terbaca 35
pengguna jass sekurang-kurangnya memuat ; Jenls
anghutan, lokssi anghutan lanjutan, jam pelayanan v o Fasilitas Penunjang
angkutan lanjutan, jurusan/rute, tarll
® |informasi gangguan perjalanan mabil | Fasititas calam terminal yang ik suars maksimal 10 menit setelah terjadi
bus. b Jadwal perj; bl | gangguan dan jeias tardengar dengan intensitas suars 20 & o Fasiitas jang
Bus sepert] gangguan keamanan, operasional, dan o8 tebih besar dari kebisingan yang ada
keselamatan.
f | Tempat penitipan barang Termpal penitipan barang Katersediaan Tersedia ternpat penitipan barang sesual kebutuhan v o Fasilitas
§ |Fasllitas pengisian bateral (charging Fasliitas pengisian bateral [charging corner) Ketersediaan Fasilitas penglsian hateral (charging corner ) v - Fasiitas pernniang
| _|corner
h | Tempat nalk/t npang untuk naik ke [ Aksesibilitas Tinge! platform sama dengan tinggi lantal bus v 7 Fesibtas Utama
bus ateu turun dar bus
| | Tempat parkic kendaraan umum dan | Tempat parkir untuk kendaraan balk roda 4 (empat) | Ketersediaan Tersadia tempst parkic dengan luas disesualkan dengan & v %0 Fesilitas Ltamia
kendaraan pribad! dan roda 2 (dua) iahan
. [Kesetaraan
a | Fasilitas penyandang cacat [difebel) Fasilitas yang disediakan untuk pengguna jasa difabel | Aksesibilitas Terdapat ramp portable atau romp permanen dengan
kemiri 20° untuk darl v []
platform ke kendaraan. [ Fasilitas Utama
Tollet pengguna difabel v L] 1]
Kursi roda difabel. v 0
b | Ruang ibu menyusul Ruangan/tempat yany disediakan khusus bagi ibu Eetersadiaan Tersedia ruang tertutup khuses beserta fasilitas lengkap 2 0 8 Fasilitas Jng
menyusui dan bay! unituk (b menywsul dan bayi ¥
Total | 2152




STANDAR PELAYANAN PENYELENGGARAAN
TERMINAL PENUMPANG ANGKUTAN JALAN
TERMINAL TIPE A SIMPANG PERIUK

Ketersediaan|  Kondisi Akumulasi Penllaian
..H_ Jenis Pelayanan Uralan Indikator Tolok Ukur indikator | Tidak] Baik | Burak Nilai il s Keterangan
1 _x)oo__!:.ol.
@ |Lajur Pejalan Kakl Lajur Pejalan Kaki yang mem inimalkan crossing Ketersediaan Tersedia lajur pejalan kaki yang meminimalkan crossing dengan v 0 ° Tidak tersedia jalur pejalan kaki.
dengan kendaraan bermotor kendaraan bermotor Termasuk fasilitas penunjang
b |Fasilitas Keselamatan lafan Fasilitas Keselamatan lalan [rambu, marka, Ketersediaan Tersedia fasilitas Keselamatan Jalan Terdapat beberapa rambu dengan
penerangan jalan, pagar) rambu Vv L 70 keadan cat memudar, Termasuk
Fasilitas penunjang
marka v 0 las Fasilitas Penunjang
penerangan jalan Terdapat 11 titik penerangan [alan
v &0 dengan 10 penerangan jalan yang tidak|
i. Fasilitas Penunj
|pagar v o Fasilitas penunjang |
¢ |Jalur Evakuasi Jalur evakuasi Ketersediaan Tersedia jalur evakuasi Fasilitas penunjang, tidak tersedia jalur
v o L]
evabuasl
[ __[Xetersediasn i Y R Fasi n
® |Pos, fasiiitas dan petugas Pos, fasiiitas dan petugas kesehatan | Ketersediaan Tersedia fasilitas Kesehatan v 0
lesehatan Poy .
Fasilitas, dan v v T e 21 E PR PR
Petugas kesehatan v ]
1 |Pas, fasiitas dan petugas Pas, fasilitas dan petugas pemeriksa kelatkan Ketersedlaan Tersedla pos v v 100
[ riksa kelalkan kendn k umum _—-nmsﬂn dan ¥ v 100 | 100 Fasflitas Penunjang
| [umum 5 kelaikan kendaraan umum v v 100
8 |Fasilitas perbaikan ringan Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum Ketersediaan Tersedia fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum v ¢ ° Fadiitns penuning
1 kendaraan umum
b |infarmasl fasilitas Inf 1k d i | K i Tersedia fasilitas kesel Jalur evakuas!
darurat dalam bahaya (kebakaran, bencana alam dan dan titik kumpul yang mudah terlihat dengan jelas v o o Fasilitas penunjang
kecelakaan
i |Infarmasi fasilitas kesehatan Hn.._...-u_ ketersediann fasiitas untuk penanganan | Ketersediaan Tersedia informasi fasilitas kesehatan yang mudah terlihat dengan - Fasllitas penunjang, terdapat fasiitas
ik e ¥ 5 kesehatan namun tidak lenglap
J | Inf i fasilitas p fasilitas ik dan Tersedia informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan
dan perbalkan rfingan kend: balkan ringan kend: b kendaraan bermotor yang mudah terfihat dengan jelas v (] o Fasilitas penunjang
| bermotar
2. |Keamanan
a |Fasilitas Keamanan Fasiiitas pencegah tindak kriminal | Ketersediaan v ]
v o o Fasliitas penunjang
v ]
b |Media asi yang o ik EEUNa jasa apabila | Ketersediaan Tersedia stiker pada tempat yang strategls, mudah terlihat dan jefas
keamanan mendapat gangguan keamanan berupa stiker berisi terbaca 3333 E
nomor telepon dan/atau SMS pengaduan ditempel v io0 100 Fasilitas penunjang
pada tempat yang strategis dan mudah dilihat
© |Petugas Keamanan Orang yang menjaga dan bagl 2 (dua) petugas berseragam dan mudah terlihat v o o Fasilitas penunjang
Liass pengguna jasa petugas
3. |Kehandalan/Keteraturan
a |ladwal kedatangan dan Jadwal ked dan ke lend: di ya Jadwal dan keberangh lend: sarta
keberangkatan kendaraan serta | serta besaran tarif kendaraan bermator umum Keteraturan besaran tarlf kendaraan bermator umum beserta realivasi jadwal
besaran tarif kendaraan beserta reslisasi jadwal secara tertulls secara tertilis v 50 50
umum beserta real
| |jadwal secara tertulis Fasilitas Utama, hanya terdapat untuk
b |ladwal kendaraan umum dalam | jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan | K Jadwal k umurm dalam trayek lanjutan dan jadwal bus Damn
trayek lanjutan dan kendaraan | kendaraan umnum tidak dalam trayek lanjutan beserta | Keteraturan kendaraan umum tidak dalam trayek lanjutan beserta realisasi
umuen tidak dalam trayek realisasi jadwal secara tertulis jadwal secara tertulis v 50 50
lanjutan beserta realisasi jadwal
secara tertulls 000 r




Jenis Pelayanan Uralan Indikator Tolok Ukur indikatar - e Nilal _|_|_..z-ﬁa!_i§ : !-n.“. Keterangan
€ |Loket penjualan tiket Loket tempat calon p i tiket di Loket penj tiket tetap dan teratur Fasilitas Utama, terdapat bangunan
Meteraturan W 50 50 loket namun tidak terdapat penjualan
tikat
d |Kantor Penyelenggars terminal, | Kantor yang terdapat didalam terminal yang Ketesediaan Tersedia kantor pen: ra terminal v v 100
ruang kendali dan manajemen | berfungsi sebagal tempat pengaturan dan control room |, dan v v 100 Fasllitas Utama
sistem informasi terminal operasional terminal serta ruang kontro dan SIM _m;__ terminal v v 100 | 100
terminal luas Luas dengan dan pegawal v o’ 100 Fasilitas Utama
© |Petugas Operasional Terminal | Petugas O Terminal yang Tersedia petugas Operasional Terminal yang mengatur operasianal
operasional terminal Keteraturan terminal ¥ ¥ 8 109 Fasiae Lkma
| Keryammansn
# |Ruang Tunggu Ruangan/tempat yang disediakan untuk p pang | Ket aan Tersedia tempat duduk v v 100
dan calon perumpang sebelum naik bus | ruangan Kondisi Area Bersih 100% sejuk dan tidak berbau yang berasal dari area v Vv 100
tertutup dan/atau ruangan terbuka) Lerminal 66,7 Fasidtas Utama
P g dan .
|zona
b [Tollet Tersedianya Tollet Jumiah Pria (4 Urinolr, 3 WC, 1 WC p dang disabilitas, 2 wastafel |
Wanita (6 WC, 1 WC penyandang disabilitas, 2 wostafel W 100
100 Fasilitas panunjang
Kondis| Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal dari dalam area v v 100
terminal
¢ |Fasllitas peribadatan/mushola Fasilitas untuk melakukan (badah Luas Pria {11 normal dan 2 penvandang disabilitas) Wanita (9 v 100
100 Fasilitas penunjang
v v 100
d |Ruang Terbuka Hijau Ruang terbuka hijau disediakan untuk area ¥ v 100
penghljauan v v 100 83 5.0 o Fasilitas penunjang, tempat sampah
Kondisi Tempat sampah yang terpisah antara sampah kering dan basah % v 50 yang tersedia tidak terpisah
e |Rumah makan Rumah makan Ketersediaan Tersedia fasilitas rumah makan sesuai kebutuhan Fasilitas Jong, ity terdepet
¥ 0 50 b namun tidak difungsik
f |Fasilitas dan petugas kebersihan | Fasilitas dan petugas kebersihan Ketersediaan Tersedia fasilitas dan petugas kabersihan 4§ v 100 100 Fasiitas penwi
B |Tempat istirahat awak kendaraan | Tempat istirahat awak kendaraan | Ketersediaan Tempat Istirahat awak kendaraan v v 100 100 Fasilitas i
|_h_|Area merokok (smoking area | Katersediaan 0 [ Fasilitas penunjang |
| i {Drainase Drainase yang memadal Ketersediaan ¥ v 100 100 Fasilitas penunjang |
| |Area dengan jaringan internet [ Area yang tersedia jaringan internet (hotspot orea | | Ketersediaan
] 0 F
- e asllitas penunjang
| k |Ruang Baca (reoding corner | Ketersediaan ] 0 Fasilitas I
| {Lampu penerangan ruangan Lampu penerangan ruangan Ketersedlaan v ® 0 Fasiiitas panunfang
- |Kemudahan/Keterjangiauan
a |Letak jalur b gk letak jalur pemt Vv v 100 |
Terpisah dengan jalur penurunan penumpang
b o 100 | 100 Fasllitas Utama
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan lain v " 100
b [Letak jalur kedatang letak Keteraturan Letak jalur kedatangan kendaraan tetap dan teratur v v 100
Terplsah dengan jalur penurunan penumpang W W 100 | 100 Fasilitas Utama
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan lain v " 100
¢ |Informasi pelayanan Visual : Denah/layout terminal. Nomor trayek, nama | Tempat/ruang | Diletakkan di tempat yang strategis antara liin dekat loket, di pintu
PO dan kelas pelayanannya. Nama terminal masuk dan di ruang tunggu umum, mudah dilibat dan jelas terbaca 0
keberangkatan. ladwal. Tarlf. Peta jaringan
o Fasilltas Utama
Audio ; Informasi pelayanan [disebutkan apa saja). Tempat Intensitas | Diletakkan di tempat yang mudah didengar oleh pengguna jasa
Kejadian khusus dan gangguan Cahaya dengan Intensitas suara 20 dB lebih besar dari kebisingan yang ada o i F
an4




Ketersedinan Akurnulasi Pendlaian
No,| lenis Pelayanan Uraian Indikator Talok Ukur Indikatar =y Nilai Nilal P Keterangan
d gk fanjutan yang p dalam B Tempat Kondlsl Penempatan mudah terlihat dan jefas terbaca
Pengguna jasa sekurang-kurangnya memuat ; Jenis
angkutan, lokasi angkutan lanjutan, jam pelayanan v o o Fasllitas penunjang
angkutan fanjutan, jurusan/rute, tarif
e |Informasi gangguan peralanan | Fasllitas dalam terminal yang i itas suara fi i di k ksimal 10 menit setelah terjadi gangguan
mobil bus penyebab keterlambatan jadwal perjalanan mobil bus dan jelas terdengar dengan intensitas susra 20 dB lebih besar darl v o o Fasllibas penvrijang
sapert! gangguan keamanan, operasional, dan kebisingan yang ads
| keselamatan.
|f _|Tempat penitipanbarang | Te itipan baran; Ketersediaan Tersedia tempat penitipan barang sesual kebutuhan ¥ [} o Fasilitas penunjang
E Mo.ﬂwu. ﬁo““..-__.. bateral Fasilitas pengisian baterai (charging carner} Ketersedlaan Fasiiitas pengisian bateral [charging comer ) v 0 0 Fasilitas panunjang
| {icharging comer
h |Tempat naik/t dah. untuk nalk ke | Aksesibilitas Tnggl platform sama dengan tinggl lantal bus 100 100 Fasllitas Utama
bus atau turun darf bus
I |Tempat parkir kendaraan umum | Tempat parkir untuk kendaraan baik roda 4 (empat] | Ketersedlaan Tersedia tempat parkir dengan luas disesualkan dengan lahan yang 100 100 Fasiiites Utsina
dan kendaraan pribadi dan roda 2 (dua tersedia
6. |Kesetaraan
a |Fasilitas penyandang cacat Fasilitas yang disediakan untuk pengguna Jasa difabel | Aksesibilitas Terdapat ramp portable atau romp permanen dengan kemiringan
{difabel] 20" untuk dari platfe ke kend v L]
0 Fasilitas Utama
Toilet pengguna difabel v [ oo E
v ]
b |Ruang ibu ftempat yang disediakan khusus bagl ibu | Ketersedlaan 4 & b Sisiia Baniiane
menyusui dan bayi
Total 39,14 E




PEL

JALAN
TERMINAL TIPE A ALANG - ALANG LEBAR
I di; i Kondisi | | Akumnulasi Penitaian |
Milai
L _aill..-g
a | Lajur Pejalan Kaki crossing i Tersedia lajur pejalan kaki yang meminimalkan crossing dengan v v 5%
kendaraan bermotor
b | Fasilitas Kesslamatan lalan Fasilitas Keselamatan Jalan (rambu, marka, Ketersediaan Tersedia fasilitas Keselamatan Jalan v v 20
| penerangan jalan, pagar) | ambu
marka v v 0 | g
penerangan jalan v v 50
pagar v v 20
¢ [Jalur Evakuas! Jalur evakuasi Ketersediaan Tersedia jalur evakuasi v a
d |Alat Pemad b Alat Jam ket Ketersediaan Tersedia alat pemadam kebakaran v v 7
© | Pos, fasilitas dan petugas Pos, fasilitas dan petugas kesehatan Ketersediaan Tersedia fasilitas Kesehatan 7 & 85
kesehatan | Pos
Fasllites, dan v 0 | 87
Petugas kesehatan v v 7% 37 E
{ | Pos, fasilitas dan petugas Pas, fasilitas dan petugas pemeriksa kelatkan Ketersediaan Tersedia pos v v a0
pemeriksa keladcan kend kend umum fasilitas, dan v v 90 | 90
s petugas pemerlksa kelalkan kendaraan umum v v 90
§ | Fasilitas perbalkan ringan Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum | Ketersediaan Tersedia fasilitas perbalkan ringan kendaraan umum v 0 Perbalkan mobil yang rusak dilakukan
| kendaraan umum di area parkir
h | informasi fasilitas k di Tersedia inf | Tasilitas kesek k jalur evakuas
darurat dalam bahaya (kebakaran, bencana alam dan dan titik kumpul yang mudah tedihat dengan jelas v o
{kecelakaan
I fasilitas keseh fasiiftas untuk d Tersadia informasi fasiltas kesehatan yang mudah terlihat dengan v 0
darurat Jeias
] fasilitas ik L dinan fasilivas Tk dan Tersedia Inf fasilitas rik dan perbaikan ringan
dan perbalkan ringan rbaikan ringan kend; kendaraan bermotor yang mudah terlihat dengan jelas v ]
Lbermator
2. |Keamansn
a {Fasilitas Keamanan Fasilitas pencegah tindak kriminal Ketersediaan Tersedia pos keamanan v o
kamera pengawas, dan v v 5 | 61,7 4 titik cctw kondisl baik semua
titlk pengamanan tertentu v v 50
b |Media fh i yang kan pengguna jasa apablla  |Ketersediaan Tersedia stiker pada tempat yang strategls, mudah terlihat dan
keamanan gangguan k berupa stiker berisi Jelas terbaca n E
nomor telepon dan/atau SMS pengaduan ditempel v ]
pada tempat yang strategls dan mudah dilthat
€ |Petugas Keamanan Orang yang menjaga dan bagl | K Minimal 2 {dua) petugas berseragam dan mudah terihat Ve o
Liasa pengguna jasa
3. |Kehandalan/Keteraturan
a |ladwal kedatangan dan Jadwal ked: dan | Jadwal dan keb [ kenda
keberangkatan kendaraan serta |serta besaran tarif kend: b umum an serta besaran tarlf kendarsan bermator umum beserta realisasi
besaran tarif kendaraan beserta realisas! jadwal secara tertulis Jadwal secars tertulis v a
bermotor umum beserta
realisesi jadwal secarg teriulis
b |ladwal kendaraan umum dalam |jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan i Jadwal kend umum dalam trayek lanjutan dan
trayek lanjutan dan kendaraan | kendaraan urmum tidak dalam trayek lanjutan an kend umum tidak dakam trayek lanjutan beserta realisasi
umum tidak dalam trayek beserta reslisasi jadwal secara tertulis jadwal secara tertulls v a
lanjutan beserta realisasi jadwal
|{secara tertulis 51 E
¢ |Loket penjualan tiket Loket tempat calon penumpang membeli tiket Loket tiket tetap dan teratur < a5
i n
d | Ksntor Penyelenggara terminal, |Kantor yang terdapat didalam terminal yang Ketesediaan Tersedla kantor penyelenggara terminal v 4 85
ruang kendall dan manajemen | berfungs! sebagal tempat pengaturan dan contrel room |, dan "3 < 85
i kontro
sistem informasi terminal | ”-ﬂ:_.”-.o:k terminal serta ruang dan SIM e T 7 7 = |5




Ketersediaan Kondisi Akumlasi Penilaian
No.f lJenis Pelayanan Uraian Indikator Tolok Ukur Indiator Nilsl e
Ada | Tdak | Bak L] Crade
luas Luas d jkan dengan kebutuhan dan k laan pegawal v W & _
© |Petugas Operasional Terminal | Petugas Operasional Terminal yang mengatur Ketersediaan Tersedia petugas Operasional Terminal yang mengatur operasional v v s
operasional terminal Keteraturan terminal
4. |Kenyamanan
a |Ruang Tunggu [ ftempat yang untuk Tersedia tempat duduk v v B85
dan calon penumpang sebelum nafk bus { ruangan g disi Area Bersih 100% sejuk dan tidak berbau yang berssal dari area 7 7 &5
tertutup dan/atau ruangan terbuka) terminal 50
e : dan didasiTh 7 7 ?
1ona
b |Toilet Tersedianya Toilet Jumiah Pria (4 Urinoir, 3 WC, 1 WC penyandang disabllites, 2 wastafel ) 56
Wanita (6 WC, 1 WC penyandang disabilitas, 2 wastafel v v
56
Kondisi Area bersih 100% dan tidak berbau yang berasal darl dalam area v =] 56
terminal
c |Fasilitas peribadatan/mushola | Fasilitas untuk melakukan ibadah Luas Pria (11 normal dan 2 penyandang disabllitas) ‘Wanita (9 », v 76
7.
Area bersih 100% dan tidek berbau yang berasal dari dalam area 7 7 a0
d |Ruang Terbuka Hijau Ruang terbuka hijau disediakan untuk area Ketersedipan Tersedia ruang terbuka hijau minimum 30% luas laban v v 20
penghfsusn Luas Terdapat alat-alat kebersihan, penyiraman taman v v 85 | 403 58 o
Kondisl Tempat sampah yang terpisah antars sampah kering dan basah = e 66
& |Rumah makan Rumah makan Ketersediaan Tersedia fasilftas rumah makan sesuai kebutuhan ¥ v 4
f |Fasilitas dan petugas kebersihan |Fasiitas dan petugas kebersinan Ketersediaan Tersedia fasilitas dan petugas kebersihan o v 8
& |Tempat istirahat awak Tempat Istirahat awak kendaraan Ketersediaan Tempat Istirahat awak kendaraan 7 0
|—fkendaraan
h | Area merokok (smoking oreo ) | Tempat khusus untuk merokok Ketersodiaan Tersedia smoking oreo v ]
| | Droinose | Drainase yang memadal Ketersediaan Tersedia drainase yang memadal v v 80
| |Area dengan jaringan Internet | Area yang tersedia jaringan internet (hotspot orea ) |Ketersediaan Tersedia hotspot area o v g5
|__{{hotspot area |
k [Ruang Baca [reading comer | Ruang Baca (reading corner ) | Ketersediaan Tersedla ruang baca |recding comer | v []
| |Lampu penerangan ruangan Lampu penerangan ruangan | Ketersediaan Tersedia lampu penerangan ruangan dengan intensitas cahaya 300 v v 8
Lbux per 100 meter perseg)
5. |Kemydshan/Keterjanghayun
@ |Letak jalur k K Tetak jalur g Letak jalur pemberangkatan kendarsan tetap dan teratur v ' B0
Terpisah dengan jalur penurunan penumpang v 86 | 7153
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan lain v [
b |Letak jalur Tetak kendaraan Keteraturan Letwk julur kedatangan kendaraan tetap dan teratur v v (11
Terpisah dengan jalur penurunan penumpang v ' 66 | 66,7
Tidak boleh terdapat crossing dengan kendaraan lain v v 66
¢ |Informasi pelayanan Visual : Denah/layout terminal. Nomor trayek, nama | Tempat/ruang Diletakian di tempat yang strategis antara lain dekat loket, di o
PO dan kelas pelayanannya, Nama terminal pintu masuk dan di ruang tunggu umum, mudah dilthat dan jelas v 7
keberanghatan. Jadwal. Tarif. Peta jaringan terbaca o
Audio : Informasi pelayanan (disebutkan apa saja).  |Tempat intensitas | Diletakkan di tempat yang mudah didengar oleh pengguna [ass o
Kejadian khusus dan gangguan | Cahaya dengan intensitas suara 20 dB leblh besar dari kebisingan yang ada v v
d |informasi anghutan lanjutan | yang disampalkan dalam da |Tempat Kondisi Penempatan mudah terlihat dan jelas terbaca 26 E
Jasa sek § gnya memuat : lenis
lokasi ang lanjutan, jam v v 0
angkutan lanjutan, jurusan/rute, tarif
e |Informasi gangguan perjalanan | Fasilitas dalam terminal yang membaerikan informasi | Intensitas suara Informasi diumumian maksimal 10 menit setelah terjadi gangguan
mobil bus penyebab k [adwal maobil dan jelas terdengar dengan intensitas suara 20 dB lebih besar darl o v 0
bus sepertl gangguan keamanan, operasional, dan kebisingan yang ada
f | Tempat penitipan barang _._-au-. penitipan barang | Ketersediaan Tersadia tempat penitipan barang sesuai kebutuhan v v [}




Ketersediaan Akumulasi Penilaian
Mo, Jenis Pelayanan Uralan Indikatar Tolbok Ukur Indikator Ada : Miblal Nitai
g |Fasllitas pengiskan bateral Fausilitas pengisian baterai [charging corer) Ketersediaan Fasilitas pengisian bateral (charging corner | 7 o
| |lcharging corner)
b |Tempat nalk/turun penumpang | Memberikan § untuk naik ke Tinggl platform sama dengan tinggl lantal bus 7 0
bus atiy turun dari bus
| |Tempat parkir kendaraan umum | Tempat parkir untuk kendaraan baik roda 4 (empat) |Ketersediaan Tersedia tempat parkir dengan luas disesuaikan dengan lahan yang v a5
dan roda 2 (dua tersedia
a |Fasllitas penyandang cacat Fasilitas yang di kan untuk pengguna jasa Terdapat ramp portable stau ramp permanen dengan kemiringan
(difabel) difabel k 20" untuk darl platform ke kendaraan. o
[}
Tollet pengguna difabel v o E
Kursi roda difabel. v
b |Ruang ibu menyusul Ruangan/tempat yang disediakan khusus bagi by |Ketersediaan Tersedia ruang tertutup khusus beserta fasilitas lenghap untuk lbu 7 0
menyysul dan bl menyusul dan bayl
Totsl | 3204 3




BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT
KELAS Il SUMATERA SELATAN

JABATAN

DENNY MICHELS ADLAN, S.T., M.M.

19790205 200604 1 002

Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Selatan

TULUS RAHARJO, A.TD., M.Si.

19680119 199301 1 001

Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Kepala Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyeberangan dan

3 |ELBA ISKANDAR, S.Sos., M.Si. 19681115 200701 1 005 Pk

4 |MILFER JONELIY, S.Kom., M.Si. 19760215 200701 1 019 Kepala Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau dan Penyeberangan
5 |HERRY SAPUTRA, S.5i.T., M.Si. 19851025 2009021002 [SoPas Seksl Sarsna dan AngRTan Jaan, SUngal, Dansi, dan

SUB BAGIAN TATA USAHA

6 [NUR IDA FITRIANTI, S.SIT., M.SC 19870525 201012 2 001 Penyusun Rencana dan Pelaporan Sub Bagian Tata Usaha

T |HANDOYO WICAKSONO, S.5.T (TD) 19520527 201503 1 001 Penelaah Kehumasan dan Publikasi Sub Bagian Tata Usaha

8 |ANJAS GUMELAR, AMd LLASDP., S.5.T (TD) 19930612 201402 1 001 Penyusun Rencana dan Pelaporan Sub Bagian Tata Usaha

9 |HUSNI THAMRIN, A.Md. 19760513 200812 1 001 Penelaah Kehumasan dan Publikasi Sub Bagian Tata Usaha

10 |TRI JULIAN SARI, SEE. 19930727 201402 2 DN Pengelola Kepegawaian Sub Bagian Tata Usaha

11 |[HANUM DWI OKTAVIA, AMd.LLASDP, S.ST (TD) 199831011 201503 2 002 Pengelola Keuangan Sub Bagian Tata Usaha

12 [RENALDY DIANTORO SUNARDI 20000619 202310 1 002 Penyusun Rencana dan Pelaporan Sub Bagian Tala Usaha

13 |HABSARI AGUARISTI TAMA, AMd. LLASDP 19910208 20180 1 2001 Pengelola Urusan Kerumahtanggaan Sub Bagian Tata Usaha

14 [ALDI RENALDI, AMd. LLASDP 19840622 202012 1 012 Penyusun Rencana dan Pelaporan Sub Bagian Tata Usaha

15 |[MOHAMAD SYARIF RAMADHAN, A Md. 19881222 202203 1 005 Penyusun Rencana dan Pelaporan Sub Bagian Tata Usaha

16 |LIANA SYAPUTRI, A.Md. 19970201 202203 2 021 Pengelola Kepegawaian Sub Bagian Tata Usaha

17 |ANITA DWI MARTINI, A Md.Tra 19991128 202302 2 001 Pengelola Keuangan Sub Bagian Tata Usaha

18 |ABDI PERMANA, A Md.Tra 19990918 202203 1 003 Pengelola Kepegawaian Sub Bagian Tata Usaha

19 |ALYA NUR SAMSIYANI, AMd.T. 19970717 202203 2 024 Pengelola Kepegawaian Sub Bagian Tata Usaha

20 |SRI YOSHI WAHYUNI, A Md, LLASDP 19950617 202203 2 018 Pengelola Ketatausahaan Sub Bagian Tata Usaha

21 |ROISSATUL KAMILA, £ Md, Tra 20000313 202203 2 003 Pengelola Dala dan Sistem Informasi

22 |M. RAMA FARHANSYAH, ~ \id LLASDP 19881022 202203 1 007 Pengelola Urusan Kerumahtanggaan Sub Bagian Tata Usaha

23 |IRMA NURLIYA DINA, AMd, LLASDP 19930117 202203 2 009 Pengelola Ketatausahaan Sub Bagian Tata Usaha

24 |RAFIKA OCTAVIANI 20020708 202310 2 001 Petugas Lalu Lintas dan Angkutan Transportasi Sub Bagian Tata Usaha
25 |MARTHASARI 19940829 202203 2 017 Pengelola Ketatausahaan Sub Bagian Tata Usaha

26 |TANTI PRAPITA SARI 19930223 202203 2 011 Pengelola Keuangan Sub Bagian Tata Usaha

27 |DEVINA JULIKA, SE Petugas Administrasi Perkantoran Sub Bagian Tata Usaha

28 |EKO SAPUTRA ISMUNANDAR, S.S0s Pengelola Data dan Informasi Sub Bagian Tata Usaha

29 |FADEL MUHAMMAD, S.Pd Pengelola Data dan Informasi Sub Bagian Tata Usaha

30 |HERNI NOVIANA, S.Sos Petugas Administrasi Perkantoran Sub Bagian Tata Usaha

31 |NYAYU ERIKA MIRANDA, SE Penyusun Bahan Pelaporan dan Evaluasi Sub Bagian Tata Usaha
32 |RAHMAT LUFIE, 5.5n Pengelola Data dan Informasi Sub Bagian Tata Usaha

33 |SINDY PANGESTY, S.8T Petugas Administrasi Perkantoran Sub Bagian Tata Usaha

34 |SEPTRIA, AMd Penyusun Bahan Pelaporan dan Evaluasi Sub Bagian Tala Usaha
35 |AFRILIANA PUSPITA SARI, S.Sos Pengelola Data dan Informasi Sub Bagian Tata Usaha

36 |DINO RIZALDI Petugas Administrasi Perkantoran Sub Bagian Tata Usaha

37 |FAJRI SANTOSO Pengelola Data dan Informasi Sub Bagian Tata Usaha

38 |NURAINI Petugas Administrasi Perkantoran Sub Bagian Tata Usaha

39 |THOMAS SIGRO WASONO Petugas Administrasi Perkantoran Sub Bagian Tata Usaha
40 |TRI KARNO Penyusun Bahan Pelaporan dan Evaluasi Sub Bagian Tata Usaha
41 |REZKY MANDALA PUTRA Petugas Administrasi Perkantoran Sub Bagian Tata Usaha
42 |AIDIL FIRMANSYAH Petugas Administrasi Perkantoran Sub Bagian Tata Usaha

43 [NETTO YUSTISI Pengelola Data dan Informasi Sub Bagian Tala Usaha

44 |AJI PRASETYO UTOMO Pengadministrasi Umum Sub Bagian Tata Usaha




3
SEKSI LALU LINTAS JALAN, SUNGAI, DANAU, PENYEBERANGAN DAN PENGAWASAN

45 |INDRA BRILIAN, S.ST (TD)

19860517 200812 1 001

Penyusun Bahan Perencanaan Pembangunan Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai,

46 |ZUL AFNAN, S.H., M.Si.

19880418 201001 1 004

Analnscs KaselamalmLLAJSDP Seksl Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau,
P

47 |YUNI FITRI YANTI, S.E., M.Si.

19870602 201503 2 002

Penveberanaan, dan Pengawasan
Pemroses Data Angkutan Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau,
Penveberangan. dan Pengawasan

48 |MUHAMMAD ICHSAN, S.ST

19941221 201902 1 002

49 |ZULHADI, S.T.

19870121 201503 1 007

Analis Keselamatan LLAJSDP Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau,

50 [MOH. EKO CAHYONO, S.T.

19961016 202203 1 008

Penyeberangan, dan Pengawasan _
Peawusm Laporan Mmrtonng dan Evaluasi Keselamatan LLAJSDP Seksi Lalu

51 |DERA GADING TEGAR WIJAYA, S.Tr.Tra

19991027 202210 1 001

Analls I{esela'nmn LLAJSDP Seksn Lalu Lln!as Jalan Sungm Danau
P

52 [M. RIDUAN, AMD LLASDP, S.M.

19930104 201503 1 002

enyeberangan, dan Pengawasan
Penyusun Lapemn Mummnng dan Evaluasi Kesaiamaian LLAJSDP Seksi Lalu

53 |KHARISMA NUR ISMAWANTI

19991117 202310 2 001

Pene!aah Tetrns ]akan Sekm Seks: Lalu Ur'rlas Ja[an Sungal Danau,

54 |HAFIZHUL ULYA SUMARNO, S.ST.

19980508 202012 1 004

Penyeberanaan. dan Pengawasan
Penelaah Maﬂ.ajemm clan Rakayasa Lalu Lmtaa Parkmaan Seksi Lalu Lintas

55 |DWI CHINDY ROCKY ANGELI SIAHAAN, AMd Tra

19991102 202112 2 001

56 |PRAYOGA SURYA PRATAMA, AMD TRA

19980719 202112 1 001

FengaIur Lalu Llntas Seksa Lalu Lmtas Jaﬁan Sunga: Danau Penyebefangan

57 |VAMZA ANFAQO, AMd.Tra

20010809 202210 1 002

{dan Pengawasan
Pemroses Data Angkutan Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau,
P

58 |IQBAL RASYIDIN

19990115 202203 1 005

enveberanaan, dan Pengawasan
Pengw K.er\daman Bermotor Pelaksana Pemula Seksi Lalu Lintas Jalan,

58 |YUNILA DEWI ROHMA, A.Md

F‘alugas Mmmlstrasr Perir.an1mm ] Lalu Llnlas Jalan, Sungai, Danau,

P P n

60 [YUNIA ADITRI, A.Md.PKB

Petugas Teknologi Informasi LLAJ

61 |ERWANSYAH JASLAN, 5 Kom

Pengelola Data dan Informasi Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau,
P

62 |BIMA ARIF OKTIANTO, S.Pd., M.Si

enveberangan. dan Pengawasan
Penyusun Bahan Pelaporan dan Evaluasi Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai,
n, dan P

63 |IWAN SUTRISNO

Petugas Administrasi Perkantoran Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau,

64 |ADYONA DHEGA PRADIPTA

n
Petugas Administrasi ;ertamaan Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau,

Penveberangan, dan Pengawasan

SEKSI SARANA DAN ANGKUTAN JALAN SUNGAI, DANAU DAN PENYEBERANGAN

65 |TEUKU REZA MOENZIER, SH, MM

19790902 200012 1 003

Pengawas Pengujian, Pemm‘ksaan dan Perawatan, Seksi Sarana dan
n

66 |RICO SAPUTRA, SH, M.SI

19860210 201001 1 018

FI
Pengawas Sﬁgm:an Pernenksaan dan Pemwatan Seksi Sarana dan

67 |WENDHY OKUMURA SAPUTRA

19900412 201101 1 001

68 |IMAM ARIEFURRACHMAN, AMD LLASDP, ST

19861016 200912 1 002

Analnsls Keselamalan LLAJ DP Seksa Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai,

69 |LILI SURYAMAN, AMD.TK., S.T.

19820131 200912 1 004

|Analisis Keselamatan LLAJSDP Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai,

70 |DEDY BANTORO, S.H.

19901226 201503 1 002

n
Pemroses Data Angkutan Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau,

71 |INTAN CAHYANINGTYAS, S.Tr.Pel

19970605 202203 2 016

Penyusun laporan Monitoring dan Evaluasi Keselamatan LLAJSDP Seksi
Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan

72 |DWI ANGGRAINI, AMD.LLASDP

19930708 201503 2 003

Penganaksa Tarif Jasa Kepelabuhamn Seksi Sarana dan Angkutan Jalan,

73 |BHARA DHEWA KUSUMAH, S.Tr.Tra

20000511 202210 1 002

Pemrnsesnala Angkutan Sek.sa Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau,

dan Pe nyeberangan

74 |MUHAMMAD SAIFU ROHMAN, AMd. Tra

19991017 202302 1 001

75 |LUTHFI FADHILAH, AMd TRa

20000630 202112 1 002

Armlm Keselamalan LLAJSDP Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai,

76 |M. RAKEN AL ZUHRA, AMd.T.

20020302 202210 1 001

Danauy, dan Penveberangan
Pemroses Data Angkutan Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau,

77 |HALIM PUTU NUGROHO, AMd.Tra

20010911 202210 1 001

dan Penveberangan
Petugas Ka]bmsa Peralatan Pangu;nan Kendaraan Bermutor Seksi Sarana dan
Angkuta Danau, dan

78 |KHOIRUNNISA

20010609 202310 2 001

Petugas Talu Lmtas dan Angkutan Transnona Sarana dan Angkutan

79 |ADI TIA KRISNA SAPUTRA, AMD. PKB

19921023 201801 1 001

Petugas Kalibrasi Peralatan Pengupan Kendaraan Bermotor Seksi Sarana dan
igrutan LT R Dana Gd -:.I.u"‘rl..':

80 |IKHWAN NASRI ZAIN, A.Md. LLASDP

19941224 202203 1 007

Pemmses Da‘la Angkutan Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau,

81 |ENDAH APRILIA, A Ma PKB

19980404 202102 2 001

Panguji Kendaraan Bermator Pstaksana Seksi Sarana dan Angkutan Jalan,
S i, Dan.

82 |EVA JUNITA SARI, AMd PKB

19990630 202321 2 004

Pengull Kendaraan Bermotor Tarampll Seksi Sarana dan Angkutan Jalan,
St

83 |INDRA AMANDO, A.Ma PKB

19890819 202321 1 016

Penguji Kendaraan Bermotor Terampil Seksi Sarana dan Angkutan Jalan,

84 |INNES ASTITI, SE

Petugas Administrasi Perkantoran Seksi Sarana dan Angkulan Jalan, Sungai,

85 |FITRIA ANGGRAINI, ST

Pengelola Data dan Informasi Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sunga,
n P

86 |M. ALVIN NAHDY, SH

Danau, dan Penveberangan
Pengelola Data dan Informasi Seksi Sarana dan Angkulan Jalan, Sungai,
D

87 |OKDY PRADANA, A.Md.,Tra

etugas | Informasi Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau,

EKSI PRASARANA JALAN SUNGAI DANAU DAN PENYEBERANGAN

88 |FIRDAUS, AMd LLAJ

19860214 200903 1 006

Penyusun Bahan Perencanaan Pembangunan Seksi Prasarana Jalan, Sungai,

89 |SEPTIANSAH, AMD LLASDP, S.E., M.Si.

19900912 201402 1 003

Penyusun Bahan Perencanaan Pembangunan Seksi Prasarana Jalan, Sungal,
d

80 [MUHAMMAD RODIATAMMARDHI, A.Md.

19960712 202203 1 007

Danau, dan Penveberangan
Pemroses Data Angkutan Pelabuhan Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau,

91 |YOES MEARNI, A.Md

19960520 202012 2 005

|dan Penveberangan
Penyusun Bahan Perencanaan Pembangunan Seksi Prasarana Jalan, Sungai,

92 |ILHAM ESO PERMANA, A.Md.

19970515 202203 1 011

Danau. dan Penveberanaan
Petugas Karbrasn F'eralata.n Pengm;sn Kendaraan Bermotor Seksi Prasarana
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-|AKHMAD FAUZAN, 5.Tr.Tra

19980104 202203 1 000

Pengevaluasi Kinerja Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan
Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan

Pengamllsa Tarif Jasa Kepelabuhanan Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau,

94 |DESSY FADDHILA, A.Md 19901221 201402 2 008
95 |OSMI ALINA SIMANJUNTAK, SE 19880724 202012 2 008
96 |MONICA LISDAYANI BR SIBORO, AMd T 19970103 202203 2 011

Pﬂ'lgawas F'embangurlan Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan
Penyeberangan Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan

97 |SHEILLA FREDIANO. AMD TRA 19990913 202112 1 001 F‘enyusun Laporan Mommrlng dan Evaluasi Keselamatan LLAJSDP Seksi

98 |IKA AGUSTIN BR TARIGAN, AMd.Tra 20010820 202210 2 001 P“"g;““s”"’“f Jasa Kepelabuhanan Seks Prasararia Jalan, Sngal. Danau.
99 [SEVTA PUJI LESTAR 19930930 202203 2 016 s:‘n‘gxgn?"mm@:fa?m;af;’;ﬁ;‘{“;;-ﬂg:f‘::;‘d::mmﬁngan
100 |ANISA SAVIRA PUTRI 20021002 202310 2 001 |Petugas Lah:_}Lintas dan Angkutan Transporiasi Seksi Prasarana Jalan, Sungai,
101 |SHINTA APRILIANI 20020416 202310 2 003 ;etugas Lalu Lintas dan Angkutan Transporiasi Seksi Prasarana Jalan, Sungai,
102 [ACHMAD JAYADI HARJO, A Md, Pengawas Prazarana LLASDP Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan
103 |M. ASROL ISBAHUDDIN, S.ST Eemuwn Bahan Pelaporan Dan Evaluasi Seksi Prasarana Jalan, Sungai,

104 |M ILHAM PRATAMA Petugas Administrasi Perkantoran Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan
105 [WAHYU IBRAHIM. SH 'I;*etugas Teknologi Informasi Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan

106 |WELLA FRANSISKA, S.E. Petugas Administrasi Perkantoran Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan
107 [NURMA SANTI VIOLADITA Petugas Administrasi Perkantoran Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan

Penveberanaan




